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ABSTRAK

Nama : Muhammad Raihan
NIM  : 2020800004
Judul : Pengaruh Penggunaan Media Interaktif Quizizz Terhadap Hasil

Belajar Siswa Pada Pembelajaran Biologi Sistem Pencernaan Pada
Manusia di Kelas XI MIPA MAN 2 Padangsidimpuan.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang sering dijumpai dalam proses
pembelajaran, yaitu rendahnya hasil belajar peserta didik yang belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal yang ditetapkan oleh sekolah, yaitu sebesar 85. Selain itu, kurangnya
penggunaan media pembelajaran yang bersifat inovatif dan menarik oleh guru juga menjadi
salah satu penyebab utama rendahnya motivasi belajar siswa. Guru masih dominan
menggunakan metode ceramah serta media pembelajaran seperti PowerPoint dan buku
paket, yang kurang melibatkan siswa secara aktif. Peserta didik masa kini, yang tergolong
dalam Generasi Z, memiliki karakteristik unik seperti ketergantungan tinggi terhadap
teknologi digital, kemampuan multitasking, serta ketertarikan terhadap visualisasi dan
aktivitas interaktif. Hal ini menuntut adanya perubahan dalam pendekatan pembelajaran,
termasuk penggunaan media digital yang mampu menarik perhatian dan meningkatkan
partisipasi siswa dalam proses belajar. Salah satu media yang dianggap sesuai dengan
karakteristik generasi ini adalah Quizizz, sebuah platform kuis berbasis permainan (game-
based learning) yang memungkinkan guru menyajikan soal-soal secara menarik,
kompetitif, dan interaktif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode pre-eksperimental jenis One Group Pretest-Posttest Design. Subjek penelitian
adalah peserta didik kelas XI IPA di MAN 2 Model Padangsidimpuan. Penelitian ini
dilakukan dengan memberikan tes awal (pretest) sebelum penggunaan Quizizz, kemudian
dilanjutkan dengan pembelajaran menggunakan media Quizizz, dan diakhiri dengan tes
akhir (posttest) untuk melihat perbedaan hasil belajar. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan uji statistik untuk mengetahui signifikansi pengaruh dari penggunaan media
tersebut. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan antara nilai
pretest dan posttest peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan Quizizz
memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Media ini tidak
hanya membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan menantang, tetapi juga
mampu meningkatkan fokus, motivasi, serta keterlibatan aktif siswa dalam memahami
materi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Quizizz layak dijadikan sebagai salah
satu alternatif media pembelajaran interaktif yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar
siswa, khususnya dalam materi biologi yang sering dianggap sulit dan membosankan.

Kata kunci: Media Interaktif, Quizizz, Hasil Belajar, Biologi, Sistem Pencernaan Manusia



ABSTRACT

Name :  Muhammad Raihan
Reg. Number : 2020800004
Thesis Title . The Effect of Using Quizizz Interactive Media on Student

Learning Outcomes in Learning Biology of the Human
Digestive System in Class XI MIPA MAN 2
Padangsidimpuan.

This research is motivated by the problems that are often encountered in the learning
process, namely the low learning outcomes of students who have not reached the
Minimum Completion Criteria set by the school, which is 85. In addition, the lack of use
of innovative and interesting learning media by teachers is also one of the main causes
of low student learning motivation. Teachers still dominantly use the lecture method and
learning media such as PowerPoint and textbooks, which do not actively involve students.
Today's learners, who belong to Generation Z, have unique characteristics such as high
dependence on digital technology, multitasking ability, and interest in visualization and
interactive activities. This calls for changes in learning approaches, including the use of
digital media that can attract attention and increase student participation in the learning
process. One of the media that is considered suitable for the characteristics of this
generation is Quizizz, a game-based learning platform that allows teachers to present
questions in an interesting, competitive and interactive manner. This research uses a
guantitative approach with a pre-experimental method of the One Group Pretest-Posttest
Design type. The research subjects were students of class XI IPA at MAN 2
Padangsidimpuan Model. This research was conducted by giving an initial test (pretest)
before the use of Quizizz, then continued with learning using Quizizz media, and ended
with a final test (posttest) to see differences in learning outcomes. The data obtained were
analyzed using statistical tests to determine the significance of the effect of using the
media. The results of the analysis showed a significant increase between the pretest and
posttest scores of students. This shows that the use of Quizizz has a positive impact on
improving student learning outcomes. This media not only makes learning more fun and
challenging, but is also able to increase students' focus, motivation, and active
involvement in understanding the material. Thus, it can be concluded that Quizizz
deserves to be used as an alternative to effective interactive learning media to improve
student learning outcomes, especially in biology material which is often considered
difficult and boring.

Keywords: Interactive Media, Quizizz, Learning Outcomes, Biology, Human Digestive
System
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Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

dilambangkan dengan Latin.

A. Konsonan

/'::fars f EZ{?ﬂa Huruf Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& sa S’ es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

C ha h Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh kadan ha

2 Dal D De

3 z'al A zet (dengan titik di atas)

B Ra R Er

B Zai Z Zet

o Sin S Es

8= Syin Sy es dan ye

o= sad $ S (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ,,ain Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

«-'e Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

- Mim M Em

U Nun N En

g Wau W We

> Ha H Ha

. Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye

viii




B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal

atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
e fathah A A
- Kasrah I I
5° dommah U U

2. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Nama Gabungan
Y fathah dan ya Al adani
EX fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tanda dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
) a dan garis
.............. fathah dan alif atau ya a
8.6 atas
} i dan garis di
Kasrah dan ya i
P bawah
, u dan garis
5.0 dommah dan wau u ]
di atas




C. Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua.

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah dan dommabh, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta
Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:
J'. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

F. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di akhir
kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.



G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

H. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila namadiri itu dilalui oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan

huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak
dipergunakan.
I. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi
Arab-Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek
Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan Agama.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang memerlukan perhatian
tersendiri dalam pembangunan nasional yaitu usaha mencerdaskan kehidupan
bangsa, karena dengan pendidikan akan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia yang dijadikan modal utama pelaksanaan pembangunan. Pendidikan
yang mampu mendukung pembangunan di masa mendatang adalah pendidikan
yang mampu memecahkan masalah yang dihadapinya. Pendidikan adalah suatu
aktivitas sosial yang memungkinkan masyarakat tetap ada dan berkembang.
Menurut Richey, istilah pendidikan berkenaan dengan fungsi luas mengenai
pemeliharaan dan perbaikan kehidupan suatu masyarakat, terutama
memperkenalkan kepada warga mengenai tanggung jawab bersama di dalam
masyarakat. Jadi, pendidikan adalah suatu proses yang lebih luas dari pada
proses yang berlangsung di dalam sekolah.!

Pendidikan, yang merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang efisien dan efektif,
peserta didik meningkatkan kemampuan dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, yang dimana
teknologi berkembang sangat pesat, jadi diharapkan para pendidik dapat

mengikuti perkembangan zaman ini dan dapat mengaplikasikannya kedalam

1 Zelhendri, dkk, Filsafat Pendidikan (Jakarta: Prenada Media, 2022), him.124



proses pembelajaran, supaya pembelajaran tersebut diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan belajar atau minat belajar, dan tidak terkesan jenuh
dan monoton.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pebelajaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu
dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta membentuk sikap dan
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain pembelajaran adalah proses
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. 2

Pendidikan Biologi merupakan salah satu bagian dari pendidikan
sains dan mata pelajaran di sekolah. Mempelajari biologi diharapkan dapat
mencapai tujuan pendidikan nasional. Pelajaran Biologi bertujuan untuk
meningkatkan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta tanggung jawab
kepada lingkungan alam.

Generasi Z adalah generasi yang paling unik dan generasi yang
beragam dan canggih secara teknologi. Ketika membahas generasi mendatang
yang lahir antara tahun 1996 dan 2012, penulis menyebut Generasi Z sebagai
Tweens, Baby Boomers, The Founders, Plurals, Homeland Generation,
Generation 9/11, iGeneration dan Post-Millennials.3 Generasi ini memiliki cara

komunikasi dan media sosial yang informal, individual, dan sangat lurus dalam

2Ahdar, Djamaluddin., & Wardana, Belajar dan Pembelajaran 4 Pilar Peningkatan
Kompetensi Pedagogis, ( Jakarta: Cv. Kaaffah Learning Center, 2019) him.13

% Dana, Schwieger., & Christine, Ladwig. Reaching and retaining the next generation:
Adapting to the expectations of Gen Z in the classroom. Information Systems Education
Journal, Volume 16. No. 3, 2018, him. 45-52.



kehidupan mereka.# Ciri-ciri utama Gen-Z meliputi: 1) Ketergantungan pada
teknologi, 2) kemampuan multitasking yang tinggi, 3) preferensi komunikasi
visual, 4) kecenderungan entrepreneurial, 5) kesadaran global tinggi.>

Permasalahan yang sering terjadi pada saat proses pembelajaran di
kelas, yaitu guru kurang efektif dalam menjelaskan sehingga peserta didik
kurang paham terhadap penjelasan yang diberikan oleh guru tersebut. Siswa
menjadi bingung akan materi yang diberikan karena hanya melihat gambar yang
ada di buku paket dan tidak tersedianya media lainnya yang mampu membuat
siswa tertarik untuk memperhatikan atau kurang mendengarkan penjelasan
yang diberikan oleh guru bidang studi. Peserta didik merasa bosan selama
proses belajar mengajar terjadi. Oleh karena itu, dibutuhkan media
pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih mudah dalam menangkap
pelajaran yang diberikan oleh pengajar.

Hasil belajar peserta didik salah satunya dipengaruhi dari cara guru
mengajar di kelas, dan menciptakan suasana belajar yang nyaman. Proses
pembelajaran akan lebih baik apabila peserta didik terlibat aktif dalam tugas -
tugas kognitif dan sosial tertentu.® Proses pembelajaran menuntut keaktifan

kedua belah pihak yaitu tidak hanya guru yang aktif, peserta didik dituntut juga

4 Dewi Rachmawati, “Welcoming gen Z in job world (Selamat datang generasi Z di dunia
kerja)”. Proceeding Indonesian Carrier Center Network (ICCN), Volume 1. No. 1, 2019, him. 21-
24.

5 Tiffany Shahnaz Rusli, Dkk. Pendidikan Karakter Gen Z Di Era Digital. (PT. Sonpedia
Publishing Indonesia, 2024,) him. 1-2.

® Mubiar Agustin, Permasalahan Belajar Dan Inovasi Pembelajaran (Bandung: Refika
Aditama, 2011), him. 6-7.



aktif berperan dalam proses pembelajaran.” Hal ini dapat diperoleh dari hasil
belajar siswa.

Kriteria Ketuntasan Minimum di kelas XI IPA MAN 2 Model
Padangsidimpuan pada pelajaran biologi materi sistem pencernaan pada
manusia adalah 85. Jika siswa yang hasil belajarnya 85 maka bisa dinyatakan
lulus atau baik. Jika siswa yang hasil belajarnya masih dibawah 85 maka hasil
belajarnya masih cukup, atau kurang pada pelajaran Biologi.

Berdasarkan pra riset yang dilakukan peneliti, diperoleh data hasil
belajar siswa pada ulangan Biologi kelas XI IPA di MAN 2 Model
Padangsidimpuan pada tabel berikut :

Tabel 1.1

Data Hasil Belajar Ulangan Harian Biologi Materi Sistem Pencernaan
Manusia Siswa Kelas XI IPA MAN 2 Model Padangsidimpuan Tahun

2023/2024
No Nama Nilai Keterangan
1 | AAH 70 Cukup
2 | AFR 92 Baik
3 | AF 60 Cukup
4 | AC 50 Kurang
5 | AFP 60 Cukup
6 | ASS 70 Cukup
7 | AMRP 62 Cukup
8 | ARD 72 Cukup
9 | ASB 75 Cukup
10 | BRAH 85 Baik
11 | DMSH 65 Cukup
12 | EVS 65 Cukup
13 | ISS 70 Cukup

" Ngalimun, Femeir Liadi., & Aswan, Strategi dan model pembelajaran berbasis paikem,
(Banjarmasin: pustaka banua, 2013), him. 17.

Ahdar, Djamaluddin., & Wardana, Belajar dan Pembelajaran 4 Pilar Peningkatan
Kompetensi Pedagogis, ( Jakarta: Cv. Kaaffah Learning Center, 2019) him.13



14 | JAS 65 Cukup
15 | LHS 72 Cukup
16 | MH 68 Cukup
17 | MFA 62 Cukup
18 | MRAS 70 Cukup
19 | MTP 80 Cukup
20 | NGR 60 Cukup
21 | PS 70 Cukup
22 | PKSH 85 Baik

23 | RFS 70 Cukup
24 | RSS 60 Cukup
25 | SH 90 Baik

26 | SH 62 Cukup
27 | SMH 95 Kurang
28 | SHN 55 Cukup
29 | SF 90 Baik

30 | TA 70 Cukup
31 | WRR 55 Kurang
32 | WNP 72 Cukup
33 | YMN 62 Cukup

Total % =68,75 Belum Mencapai KKM

Sumber : Buku Daftar Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran Biologi kelas XI IPA
MAN 2 Model Padangsidimpuan Tahun Pelajaran 2023/2024

Berdasarkan hasil observasi yang saya lakukan di sekolah MAN 2
Padangsidimpuan pada kelas XI jurusan IPA bahwa di sekolah tersebut tidak
pernah menggunakan media pembelajaran interaktif yang bervariasi seperti
Quizizz, Kahoot, dan Wordwall, Tetapi selalu menggunakan media
pembelajaran Powerpoint, Buku pembelajaran siswa, Torso dan menggunakan
Gambar. Media pembelajaran yang kurang inovasi dalam penerapanya terutama

media pembelajaran interaktif Quizizz.®

& Lisnawati Sitompul, Wawancara Guru Biologi , Padangsidimpuan, 06 Agustus 2024,
Pukul 10.00 WIB.



Media interaktif merupakan proses penyampaian yang menyajikan
dalam bentuk video atau gambar yang dapat bergerak dengan pengendalian
yang dilakukan oleh komputer kepada para penonton, tidak hanya menonton
namun juga dengan adanya audio yang dapat didengar, sekaligus efek grafik
yang ditimbulkan untuk menarik respon yang aktif dalam penyajiannya. Secara
kompleks, animasi interaktif dapat ditarik kesimpulan dengan alat perantara
yang diciptakan dengan mudah melalui komputer menggunakan unsur audio,
gambar, teks untuk menyampaikan pesan secara menarik.® Penggunaan animasi
interaktif dapat menarik perhatian siswanya, karena adanya perpaduan gambar,
warna, teks dan audio.

Quizizz adalah sebuah web tool yang berupa permainan kuis online
yang dapat digunakan sebagai penilaian formatif dalam pembelajaran.'°
Penggunaan Quizizz cukup mudah, kuis yang telah disusun dapat langsung
ditambahkan ke dalam quizizz dan dapat diatur baik gambar, latar belakang
maupun opsi pilihannya. Kuis dapat dibagikan dengan kode kepada siswa.
Maka dapat disimpulkan bahwa quizizz adalah salah satu media pembelajaran
berbasis game digital yang menyenangkan, yang memungkinkan semua siswa
dapat berlatih bersama dengan komputer, ipad, tablet, dan Smartphone.

Quizizz memiliki dua fitur utama, yaitu Fitur Lesson dan Fitur Quiz.
Fitur Lesson memiliki keunggulan yang berbeda dari media interaktif lainnya

karena fitur Lesson dilengkapi dengan teks, gambar, suara dan video untuk

9 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Press, 2011), him. 36.

10 Al Husnul Khatimah mz, Dkk. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Quizizz
Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar. Skripsi. (Universitas Negeri Makassar,
2023), him. 3.



membuat materi ajar serta dapat mengkombinasikan dengan pemberian umpan
balik berupa kuiz di dalam slide materi dengan bentuk pilihan ganda, poling,
jawaban singkat, pertanyaan terbuka, dan menggambar. ! Selain itu kekurangan
terhadap media interaktif quizizz ialah koneksi internet yang lemah, batasan
waktu yang diberikan terlalu sedikit, dan beberapa mahasiswa juga merasa perlu
untuk dilakukan pembahasan tentang soal-soal yang dikerjakan melalui aplikasi
Quizizz di kelas, sehingga diketahui jawaban mana yang benar dan jawaban
mana yang salah. 2

Seorang guru sebagai mediator hendaknya memiliki pemahaman
yang cukup tentang media pembelajaran dan memiliki keterampilan dalam
menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik guna untuk menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih efektif. Bukan hanya memiliki pengetahuan
tentang media pembelajaran, tetapi juga memiliki keterampilan dalam
menggunakan media pembelajaran yang baik sesuai dengan kebutuhan peserta
didik dan kesesuaian materi pelajaran. 3

Oemar Hamalik menyatakan bahwa media pembelajaran adalah
proses belajar mengajar yang dapat membangkitkan keinginan dan minat
belajar, membangkitkan motivasi, rangsangan belajar, serta membawa

pengaruh psikologis terhadapat peserta didik.* Selain itu, media pembelajaran

11 Marsya Dara Azzahra dan Puri Pramudiani, “Pengaruh Quizizz sebagai Media Interaktif

terhadap Minat Belajar Siswa pada Pelajaran Matematika Kelas V di Sekolah Dasar”. Jurnal
Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, VVolume 6, No 3, 2022, him. 3203-3213.

2 Muhtadin Amri, Yus Arija Shobri, “Persepsi mahasiswa terhadap penggunaan quizizz

dalam pembelajaran akuntansi konsolidasi Bank Syariah di TAIN Ponorogo”. Jurnal Teknologi
Informasi Dan Pendidikan, Volume 13, No 3, 2020, him. 128-136.

13 Almira Amir, “Penggunaan media gambar dalam pembelajaran matematika”. Jurnal

eksakta, Volume 2, No 1, 2016, him. 34-40.

14 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), him. 15.



juga dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran.
Media pembelajaran merupakan salah satu alat yang dapat mempermudah
proses belajar mengajar, sehingga dapat membantu guru dalam proses
pembelajaran dan memudahkan peserta didik dalam memahami pelajaran.

Guru harus menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan
dan dapat meningkatkan gairah belajar peserta didik, agar peserta didik lebih
termotivasi sehingga dapat menghasilkan pembelajaran yang lebih efektif yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Selain itu minimnya penggunaan media
pembelajaran, jadi saat penyampaian materi pelajaran alangkah lebih baiknya
di support dengan sarana yang interaktuf serta berfokus pada aktivitas siswa.
Oleh karena itu, perlu adanya pemecahan permasalahan yang tepat untuk
meningkatkan hasil pembelajaran peserta didik dengan menggunakan media
interaktif Quizizz .

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan
Media Interaktif Quizizz Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran Biologi Sistem Pencernaan Manusia di Kelas XI MIPA
MAN 2 Padangsidimpuan”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarakan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan
yang ada di lokasi penelitian di identifikasi sebagai berikut:

1. Kurangnya kemampuan guru untuk menciptakan media interaktif

pembelajaran yang inovasi



2. Belum pernah digunakannya media interaktif menggunakan aplikasi
Quizizz dalam pembelajaran biologi.

3. Rendahnya hasil belajar biologi siswa pada materi sistem pencernaan
manusia dikarenakan siswa merasa bosan selama proses pembelajaran .
Siswa lebih mudah dalam menangkap pelajaran yang diberikan oleh
pengajar.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah,
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa sebagaimana
diuraikan di atas peneliti memberikan batasan masalah pada penelitian ini, yaitu
pengaruh kegunaan media interaktif Quizizz terhadap hasil belajar kognitif
siswa pada pembelajaran biologi sistem pencernaan manusia di kelas XI IPA

MAN 2 Padangsidimpuan.

D. Definisi Operasional Variabel
Defenisi yang diharapkan pada sifat-sifat hal yang didefenisikan
yang dapat diamati, dikenal sebagai definisi operasional. Secara tidak langsung
definisi operasional operasional tersebut akan menunjuk pada alat pengambilan
data yang sesuai digunakan atau mengacu pada bagaimana mengukur suatu
variabel. Adapun defenisi operasional dalam penelitian ini adalah:

1. Media interaktif Quizizz

Media interaktif berbasis Quizizz, artinya menggunakan Quizizz
sebagai media pembelajaran, Quizizz sendiri merupakan aplikasi permainan

Pendidikan yang membawa aktivitas multi pemain ke ruang kelas dan
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menjadikan pembelajaran dalam kelas lebih aktif, inovatif, dan
menyenangkan. Selain itu juga bisa di manfaatkan sebagai sarana
menyampaikan materi, Quizizz juga bisa digunakan sebagai media evaluasi
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan.
2. Hasil belajar
Hasil belajar merupakan hasil akhir setelah mengalami proses
belajar perubahan itu tampak dalam perbuatan yang dapat diamati dan dapat
di ukur. Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil akhir belajar Biologi
yang berupa nilai dari skala 0-100, yang diperoleh siswa dari hasil tes.
Didefenisikan sebagai tingkat keberhasilan atau tingkat pemahaman dalam
mempelajari materi pelajaran.
E. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat mengambil
rumusan masalah yaitu: Bagaimana penggunaan media interaktif Quizizz
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran biologi sistem pencernaan
manusia di kelas XI IPA MAN 2 Padangsidimpuan?
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media interaktif Quizizz
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran biologi sistem sistem

pencernaan manusia di kelas XI IPA MAN 2 Padangsidimpuan.
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G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk
menambah wawasan teori, khusunya tentang pengaruh penggunaan media
interaktif Quizizz terhadap hasil belajar siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Untuk mengetahui wawasan tentang penggunaan media interaktif
Quizizz khususnya terhadap mata pelajaran biologi dan dapat menarik
minat serta konsentrasi siswa dalam belajar.
b. Bagi Guru
Dapat memberikan masukan tentang penggunaan media interaktif
terhadap hasil belajar siswa dalam proses belajar mengajar.
c. Bagi Sekolah
Melalui penelitian ini diharapkan kepala sekolah dan pemegang
otoritas di sekolah dapat memperoleh informasi sebagai masukan dalam
menentukan kebijaksanaan terkait dengan proses pembelajaran biologi.
Pembelajaran ini menyediakan informasi yang dapat dijadikan sebagai
dasar untuk menciptakan situasi belajar yang kondusif di lingkungan
sekolah dalam proses belajar mengajar.
d. Bagi peneliti
Menambah pengetahuan dan wawasan terhadap pengaruh penggunaan

media interaktif Quizizz terhadap hasil belajar siswa yang diteliti.
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H. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar penyusunan skripsi ini membahas beberapa bab yang
masing-masing  sub-babnya disesuaikan dengan kepentingan untuk
memudahkan penulis membatasi ruang lingkup yang akan dibahas agar lebih

dipahami. Sistematika pembahasan ini meliputi:

BAB | Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, identifikasi
masalah, Batasan masalah, defenisi operasional variabel, perumusan masalah,

tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.

BAB Il Landasan teori, yang berisikan tentang kerangka teori, kajian atau

penelitian terdahalu, kerangka berpikir, dan hipotesis.

BAB Il Metodologi penelitian, yang berisikan tentang lokasi dan waktu
penelitian, jenis penelitian, instrumen pengumpulan data uji validitas dan

reliabilitas instrument, analisis data dan sistematika pembahasan.

BAB IV Hasil penelitian, yang berisikan tentang gambaran umum objek
penelitian, deskripsi data penelitian, analisis data, pembahasan hasil penelitian,

dan keterbatasan hasil penelitian.

BAB V Sebagai bab penutup, yang berisikan tentang kesimpulan, implikasi

hasil penelitian dan saran.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Media Interaktif
a. Pengertian Media Interaktif

Media merupakan alat saluran komunikasi. Media berasal
dari Bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata “Medium”
yang secara harfiah berarti “perantara” yaitu perantara atau
pengantar sumber pesan dengan penerima pesan.

Media pembelajaran interaktif adalah media presentasi yang
didalamnya terdapat hypertext, hypermedia, sumber daya
multimedia, sumber daya berbasis web dan televisi cerdas. Media
interaktif ini memiliki berbagai keunggulan dibandingkan dengan
media konvensional diantaranya, arus informasi dua arah, informasi
yang didapatkan dapat berbentuk audio-visual yang berdaya
rangsang tinggi. 1°

Situasi dan kondisi saat ini sangat mendorong penggunaan
media pembelajaran interaktif. Pengintegrasian teknologi dengan
media pembelajaran ini sangat dirasakan khususnya pada masa
pandemi ini. Dimana pendidik dituntut untuk bisa mengajak peserta

didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran yang mana

15 Alfa Dadi Putra, Hasna Salsabila. “Pengaruh Media Interaktif dalam Pengembangan
Kegiatan Pembelajaran pada Instansi Pendidikan”. Inovasi Kurikulum. Volume 18. No. 2. 2021,
,him 232.

13
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media pembelajaran interaktif dapat menjadi salah satu media yang
dapat digunakan untuk mempermudah proses pembelajaran.

Media pembelajaran yang berbasis teknologi dapat dijadikan
salah satu solusi untuk mengatasi kesulitan kesulitan yang dihadapi
siswa. Media pembelajaran berfungsi sebagai:

1) Membantu memudahkan belajar bagi siswa dan juga
memudahkan pengajaran bagi guru.

2) Memberikan pengalaman lebih nyata (abstrak menjadi
kongkret)

3) Menarik perhatian siswa lebih besar (jalannya tidak
membosankan)

4) Semua indera murid dapat diaktifkan

5) Lebih menarik perhatian dan minat siswa dalam belajar

6) Dapat membangkitkan dunia teori dengan realitanya®

b. Kelebihan dari penggunaan multimedia interaktif

Kelebihan dari penggunaan multimedia interaktif dalam proses

pembelajaran diantaranya yaitu:

1) Lebih interaktif dan inovatifnya sistem pembelajaran.

2) Dalam mencari terobosan pembelajaran pendidik dituntut untuk

inovatif dan kreatif setiap saat.

16 Rafeah Husni. "Pengembangan Media Pembelajaran Berupa Aplikasi Android Untuk
Siswa Kelas XI SMA pada Materi Sistem Pernapasan”. (Research Repository UIN Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimpuan. 2023, him 3.
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3) Mampu menggabungkannya antara video atau animasi gambar,
musik, audio, gambar, serta teks pada satu kesatuan yang saling
mendukung serta juga melengkapi supaya tujuan pembelajaran
dapat tercapai.

4) Tercapaianya tujuan pembelajaran yang diinginkan karena
motivasi peserta didik yang terpacu dan meningkat.

5) Materi mampu divisualisasikan dengan baik, dimana selama ini
sulitdditerangkan jika penjelasan hanya dengan metode
ceramah atau menggunakan alat peraga konvensional.

6) Melatihhpeserta didik agar dalam mendapatkan suatu ilmu
pembelajaran dapat lebih mandiri.

c. Kekurangan dari penggunaan multimedia interaktif
Kekurangan dari penggunaan multimedia interaktif adalah
biaya yang relatif mahal pada tahap pertama pembuatan media
pembelajaran, minimnya kemampuan guru dalam penggunaan
multimedia, kurangnya perhatian dari pemerintah, dan fasilitas
pembuatan multimedia yang belum memadai.
1) Biaya yang relatif mahal pada tahap awal pembelajaran

menggunakan multimedia interaktif,

17 Ganda Yoga Swara. “Pemanfaatan Visualisasi 3D pada Multimedia Interaktif dalam
Pengenalan Penyakit Demam Berdarah”. Jurnal Teknoif Teknik Informatika Institut Teknologi
Padang. Volume. 8, No.1. 2020, him. 21.
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2) Perlunya peningkatan kemampuan sumber daya manusia dalam
penggunaan multimedia interaktif agar dalam proses
penyampaian semakin mudah,

3) Perhatian pemerintah dalam pembelajaran menggunakan
mukltimedia interaktif masih terbilang kurang,

4) Belum memadainya fasilitas untuk pembelajaran menggunakan
multimedia interaktif pada daerah tertentu. 8

2. Aplikasi Quizizz
a. Pengertian Quizizz
Quizizz adalah aplikasi Pendidikan berbasis game, yang

membawa aktivitas multi pemain ke ruang kelasdan membuatnya di

kelas Latihan interaktif dan menyenangkan. Implementasi

menggunakan Quizizz, siswa dapat melakukan Latihan di dalam
kelas pada perangkat elektronik mereka. Tidak seperti aplikasi

Pendidikan lainnya, Quizizz memiliki Kkarakteristik permainan

seperti avatar, tema, meme, dan musik menghibur dalam proses

pembelajaran. Quizizz juga memungkinkan siswa untuk saling
bersaing dan memotivasi mereka belajar sehingga hasil belajar bisa
meningkat. Siswa mengambil kuis pada saat yang sama di kelas dan
melihat peringkat langsung mereka di papan peringkat. Instruktur

atau guru dapat memantau prosesnya dan mengunduh hasilnya

18 Prita, T., Hening, W,. & Achyani. “Pengembangan Multimedia Interaktif Pembelajaran
IPA Pada Materi Keseimbangan Lingkungan Dengan Mengintegrasikan Nilai-Nilai Keislaman
Untuk Menumbuhkan Sikap Peduli Lingkungan”. BIOEDUKASI: Jurnal Pendidikan Biologi
Universitas Muhammadiyah Metro, Volume 12. NO 2. 2021, him 164.
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Ketika kuis selesai untuk mengevaluasi kinerja siswa. Quizizz dapat
membantu motivasi belajar siswa dan meningkatkan hasil belajar.
pembelajaran berbasis permainan mempunyai potensi yang baik
untuk dijadikan sebagai media pembelajaran yang efektif karena
dapat merangsang komponen visual dan verbal. ¥

Quizizz juga merupakan alat atau media pembelajaran yang
dipercaya dapat memberikan motivasi siswa dalam pembelajaran
dengan fitur-fitur menari. Quizizz merupakan aplikasi yang dapat
digunakan untuk membuat kuis interaktif multiplayer dengan yang
dapat diakses melalui perangkat apapun seperti komputer,
smartphone, atau tablet untuk menyelesaikan kuis tersebut.

Quizizz juga merupakan sebuah web tool untuk membuat
permainan kuis interaktif untuk digunakan dalam pembelajaran di
kelas misalnya saja untuk Penilaian Harian (PH), Penilaian Tengah
Semester (PTS) dan Penilaian Akhir Semester (PAS).
Penggunaannya sangat mudah, kuis interaktif yang dibuat memiliki
4 atau lebih pilihan jawaban termasuk jawaban yang benar. Kita juga
dapat menambahkan gambar ke latar belakang pertanyaan dan
menyesuaikan pengaturan pertanyaan sesuai keinginan. Bila Quizizz
sudah jadi, kita dapat membagikannya kepada siswa dengan

menggunakan kode PIN 6 digit yang dihasilkan. Quizizz juga

Tony Suhartatik. Implikasi Media Quizizz Berbasis Android terhadap Kualitas
Pembelajaran dalam Mencetak siswa berprestasi di Tingkat Nasional. (Malang: Ahlimedia Book,

2020), him 7.
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memberikan data dan statistik tentang kinerja siswa. Kita dapat
melacak berapa banyak siswa yang menjawab pertanyaan yang
dibuat, pertanyaan yang harus dijawab dan banyak lagi. Kita bahkan
bisa mendownload statistik ini dalam bentuk spreadsheet Excel.?°
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
penggunaan Quizizz sebagai media pembelajaran dapat menarik
perhatian siswa untuk lebih termotivasi dalam proses pembelajaran
dengan menggunakan teknologi baru. Fitur-fitur menarik yang
dimiliki Quizizz bisa digunakan oleh guru untuk mempermudah
dalam proses belajar mengajar, diantaranya guru dapat membuat
kuis interaktif lebih dari 4 pilihan jawaban, selain itu guru dapat
menambahkan media gambar ke latar belakang pertanyaan dan
menyesuaikan pengaturan pertanyaan sesuai dengan keinginan. 2
Quizizz merupakan aplikasi yang dapat membantu guru
dalam membuat kuis yang dikerjakan oleh siswa dengan cara join
dengan kode yang tersedia. Siswa melakukan join dengan cara
membuka aplikasi Quizizz.com dan memasukan kode permainan
beserta nama mereka serta dapat digunakan tanpa bantuan proyektor
karena pemain melihat opsi pertanyaan di acak untuk setiap siswa,

sehingga tidak mudah bagi pemain untuk menyontek. Salah satu

2 Tony suhartatik. BEST PRACTICE Implikasi Media Quizizz Berbasis Android Terhadap
Kualitas Pembelajaran Dalam Mencetak Siswa Berprestasi Di Tingkat Nasional (Ahlimedia Book.
2020), HIm. 7.

21 Herlina Ahmad, dkk. Media Quizizz Sebagai Aplikasi Assessment Pembelajaran.
(Yogyakarta: PT. Nas Media Indonesia. 2021), him. 103.
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fitur yang dimiliki oleh Quizizz yaitu memberi data statistic tentang
kinerja siswa serta dapat melacak berapa banyak siswa yang
menajawab pertanyaan yang dibuat. Data statistik ii dapat
didownload dalam bentuk “spreadsheet excel”. Fitur “pekerjan
rumah” memungkinkan guru dapat memberikan tugas evaluasi
dengan Batasan waktu yang ditentukan.? Media pembelajaran
quiziz diharapakan mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
Adapun contoh gambar untuk penggunaan Quizizz sebagai media
pembelajaran adalah sebagai berikut:

Quizizz - o

Muhammad Raihan

What will you teach today?

<
> e ¥ @ ® @ B
jar Math English Social Studies  Languages  Science  Computer

Merdeka Belajz uters  Careerfd  Creative Arts  Health & PE

Gambar 11.1 Media Pembelajaran Quizizz.
(Sumber: https://quizizz.com/admin?modal=contentCreation&type=quiz )

b. Kebutuhan Media Pembelajaran Quizizz untuk Pembelajaran
Penggunaan aplikasi Quizizz yang dapat menghasilkan
media pembelajaran sudah selanjutnya dapat dikembangkan dengan
memahami cara pembuatanya dan memanfaatkannya dalam

pembelajaran. media pembe;ajaran yag dihasilkan dari aplikasi

22 Christiyani Aprinastuti, dkk. Special Book For Media Tutorial Ict-Based Learning.
(‘Yogyakarta: stiletto Book, 2023), him 50.
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Quizizz dapat berkontribusi pada pembelajaran dengan hasil yang
diharapkan untuk peningkatan hasil pembelajaran. 23

Quizizz untuk pembelajaran berbagai maple dan jenjang
yang sudah ada, ini dibuat untuk dapat kita lihat dari karya-karya
tersebut di  Quizizz. Namun karena masih kurangmya
disosialisasikan aplikasi ini banyak pendidik yang belum
mengetahuinya apalagi memanfaatkannya. Media ini menarik dan
dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan lebih menyenangkan
karena mengakomodir gaya belajar mereka yang beragam baik
visual dan audio juga kinestetik.

Quizizz yaitu media pembelajaran berupa media online untuk
membuat sebuah paparan amteri dalam bentuk kuis interaktif yang
dipeekaya dengan animasi dan interaksi yang sangat menarik dan
juga digunakan. Aplikasi ini dapat diakses di situs

www.Quizizz.com

Q & H T Activit @® Create a quiz =

Hello,
Muhammad v ﬂ
Enter a join code m o0
®
@) 700 coins \1

Recent Activity

&5

(gt

SISTEM INDERA

Gambar 1.2 Home dari Quizizz.
( Sumber: https://quizizz.com/join/dashboard )

2 Unik Hanifah, dkk. “Pemanfaatan Aplikasi Quizizz Sebagai Media Pembelajaran
Ditengah Pandemi Pada Siswa”. lImiah IImu Terapan Universitas Jambi. Volume 4. No. 2. 2020,

him. 168.
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c. Cara Penggunaan Aplikasi Quizizz untuk Guru dan Siswa
Quizizz adalah platform pembelajaran  digital yang
memungkinkan guru membuat kuis interaktif untuk siswa. Selain
prosedur penggunaan aplikasi Quizizz ini. Berikut adalah panduan
singkat tentang cara menggunakan aplikasi Quizizz untuk guru,
yaitu: 24
1) Langkah awal, buka aplikasi Quizizz dengan mengetik

“WWWw.Quizizz.com*

2) Klik “Quizizz”

€ C %% geoglecom/search?gs ssp=elgdVP1zc0zE] PekSlssxRYDRgSGDWYi8szazKrKoCAHNTCF U g =quizizzfilz=1C1CHBD_enlD1107I01 107 &og=quétgs lorp=EgZjaHhbW. ¢ £ @

Go g le quizizz X L mQ 4 a
Semua a { PR F k L
@ Quizizz
hit Hizz.com Terjemankan halaman ini - § e sahaan |
Quizizz | Free Online Quizzes, Lessons, Activities and ...
Ih easy-to-customize content plis tools for nclusive Didirikan: 2015, Sengaluru, India
Pendirl: Deepak Joy Chaenath Ankit Gupts
Join my quiz 5
My dashboard. Join. Quick inks. Worksheets. Teacher resources
Login to access your Quizzes ... N Crang lain juga menelusuri
og in to Quizizz. google Continue with Google emall Continue
)
Explore N Quizlet E ® Canva
Chooss fram millons of quizzes covering matn. sclence, English
. Quizet Google Khan Canva
Sign up 5 Clagsroom  Acadeny
Quirtzz lets teachers and students create free quizzes, downioad
Search 5

Biology. Physics. Science. sear lllustration. Seanch for quizzes

Tehesuran lainnva dan QuiZizzcom

Gambar 11.3 Aplikasi Quizizz.
(Sumber: www.quizizz.com)

24 Kadek yudiana, dkk. Gemar Membaca dengan E-book dan Quizizz untuk Meningkatkan
Literasi. (Bandung: Nilacakra, 2024) him. 58.
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3) Selanjutnya, klik tanda “+”

€ G 5 quuzizzeomysdmin * O M

Quizizz - s Bl G

Muhammad Raihan

What will you teach today?

® DO & © o @ B ®©

Merdeka Belajar Math English Social Studies  Languages Science  Computers  Careerkd  CreativeArts  Health & PE

Try our Al Chrome extensson

N
Garlr‘fk;afrl I?4 .Halaman Beranda Media Pembelajaran Quizizz.
( Sumber: https://quizizz.com/admin )
4) Pilih bentuk pertanyaan, misalkan, menggunakan bentuk
pertanyaan pilihan ganda.
€ 5 O 5 e e et W D e

Buat kuis baru

Tpmbahkan pertanyaan baru
Pliihan ganda 1sl bagian yang kosong

Q Search questions

B remahoman
Plck the ¢

B Menggambar B revuka
&y Tangeapan video 3 Respons audio
B remiinan B Awen Kata

Isi bagian yang kosong
Derpllor InterakofTingket Tingg! B
B cocok B susun ulang
By seret dan jatuhkan By 1atubkan ke bawah
B mitik panas B3 Petebetan

Gambar 11.5 Menu Jenis-Jenis Pemilihan Soal.
( Sumber: https://quizizz.com/admin/quiz/66ald8a693dabf52ec006efd/edit )
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5) Kita dapat menambahkan pertanyaan baru dengan mengklik

“buat pertanyaan baru”

<« C 25 quizizz.com/admin/quiz/66a1d8a693dabf52ec006efd/edit?at=66a1dc9a7add39eeTee 1093

BYr O =60

.+

< Kuis Tanpa Judul

Cari pertanyaan dari Perpustakaan Quizizz Pertanyaan pembaruan massal

Q search questions ® waktu v

~ Poin v
1 pertanyaan (1 poin)

Diimpor dari
+ 1.Multiple Choice  30detk 1 poin

e © °o # Edit @
5 F lir Googl
1. Di bawah ini adalah keterkaitan yang tepat antara sumber, nama serta fungsi vitamin ... B Formulir Google >

Pilihan jawaban

B3 Lembar Kerja >
% A, Minyak ikan, vitamin D, fungsi pembekuan darah % B. Daging dan hati, vitamin K. membentuk eritrosit

% C,Buah berwarna merah, vitamin A, pertumbuhan tulang

~ D. Susu dan kecambah, vitamin E. memelihara kesehatan
dan gigi

mata

X E.Susu telur, vitamin B12, pertumbuhan jaringan dan
metabolisme sel

+ Add question

Gambar 11.6 Menu Tambahkan Pertanyaan.
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(Sumber:https://quizizz.com/admin/quiz/66ald8a693dabf52ec006efd/edit?at=66aldc9a7add39ee

76210793 )

6) Jika sudah cukup, klik “simpan”

< [« 23 quizizz.com/admin/quiz/66al 006efd/edit?at=66aldc9a7add39ee7eel0f93

< Kuis Tanpa Judul

Cari pertanyaan dari Perpustakaan Quizizz Pertanyaan pembaruan massal

Q search questions © waktu v

~ Poin v
1 pertanyaan (1 poin) + Add question ‘

Di impor dari
« 1.Multiple Choice 30 detik = 1 poin

hd 0O © ZEt B
5 Formulir Geogle
1. Di bawah ini adalah keterkaitan yang tepat antara sumber, nama serta fungsi vitamin ... & 8 >

Pilihan jawaban

E3 Lembar Kerja >
A, Minyak ikan, vitamin D, fungsi pembekuan darah X B. Daging dan hati, vitamin K, membentuk eritrosit

X C. Buah berwarna merah, vitamin A,, pertumbuhan tulang

~ D.5usu dan kecambah, vitamin E, memelihara kesehatan
dan gigi

mata

X E.SusU telur, vitamin 812, pertumbuhan jaringan dan
metabolisme sel

+ Add question

Gambar 11.7 Menu untuk menyimpan pertanyaan.

(Sumber:https://quizizz.com/admin/quiz/66ald8a693dabf52ec006efd/edit?at=66aldc9a7add39ee

7eel10f93)
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7) Setelah pertanyaan tersimpan, klik “kuis langsung”

€« C %5 quizizzcom/admin/quiz/6631d8ab93dabS2ec006efd

BHe D =@
Quizizz -

Quizizz library v Entercode Q)
Muhammad Raihan

Suggestions for you =)
hEmbed © 0 B B ®

Sistem pencernaan manusia #

Equationns
O 55 pin
2 Universi B Biolog) -
@® Create B % s

Q Muhammad Rainan ST

Disave @ Share @ Edit Gemiae

g 123K plays

o © Assign » Intensive and Reflexive
Pronouns
et 628 plays
#= 1 question @ Show answers » Preview
More

1. Multiple Choice

Potential and Kinetic Energy
©30seconds @ 1poine m 11K plays
1. Dibawah in [ ara sumber. nama serta fu nin ala

A. Minyak ikan, vitar ngsi

Try our Al Chrome extension

C. Buah berwarna merah. vitamin A., pertumbuhan

Water Cycle
£ Criome veosiors tulang dan gig

C ( 23K plays
kesehatan mata )

B 100: 8
~ Gambar 11.8 Menu Memulai Kuis Langsung.
( Sumber: https://quizizz.com/admin/quiz/66ald8a693dabf52ec006efd )

D. Susu da

8) Selanjutnya, pilihlah jenis pertanyaan. Misalkan jika ingin

memilih pertanyaan klasik, klik “klasik™ lalu klik lanjutkan.

< c 25 quizizz.com/admin/quiz/start_new/66a1d@a693dabf52ec006efd

By O ¥ 0

& Sistem pencernaan manusia

Pertanyaan

‘ Mode Klasik
|-

Lihat cara kerjanya B

Praktik ) (Penilaian ) (Tinjauan ) (Hingga 100 pemain
=

Mode permainan klasik di mana sis
Mode Klasik

Prakeik ) ( Panilaian

menjawab sesuai kecepatan mereka

Puncak Penguasaan sendiri dan Anda melihat papan peringkat dengan hasil langsung.

Tinjauan

Penguszasn | | Prakeik ) [ Seru

Pembelajaran dan Penilaian

LA P

Instruktur Berjalan Sesuai

Upaya peserta @ Takterbatas

Pertanyaan tentang penebusan €

Serangan dan Perisai [: ]

Lihet core kerjanya
Mode Uji
Kecepatan
Kuis ) (Penisian | ( Tinjauan
Praktik ) ( Pelajaran
Mode Lainnya
Sesuaikan &
Opsi acak, Nyalakan/matikan musik, beri nama pabrik & banyak lagi

Gambar 11.9 Menu Pilihan jenis Soal.
( Sumber: https://quizizz.com/admin/quiz/66ald8a693dabf52ec006efd )

9) Terakhir, bagikan link dan berikan kode Quizizz kepada siswa
untuk join. Jika siswa sudah bergabung. Maka kita dapat

memulainya dengan mengklik “mulai”


https://quizizz.com/admin/quiz/66a1d8a693dabf52ec006efd
https://quizizz.com/admin/quiz/66a1d8a693dabf52ec006efd
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——joinmyquiz.com

=z (705115

© Auto start your quiz

Waiting for participants...

Gambar 11.10 Tampilan untuk Memulai Kuis.
(Sumber: https:/quizizz.com/admin/activity/classic/66a20ealf267bcch68d9148f )

d. Adapun cara menggunakan Quizizz untuk siswa, yakni:

1) KIlik link yang sudah diberikan oleh guru, dan masukkan kode

Quizizz.

quizizz.com
https://quizizz.com/join?gc=705115&source=liv...

https://quizizz.com/join?gc=705115
&source=liveDashboard 16.24 L

705115 16.26 V&

Gambar 11.11 Link yang Sudah dibagikan.
(Sumber: https://web.whatsapp.com/ )

2) Kalian dapat memilih profil, dan mengganti nama, jika sudah

klik” mulai”


https://quizizz.com/admin/activity/classic/66a20ea1f267bccb68d9148f
https://web.whatsapp.com/

Quizizz

1

Join using

mewe jOiINMyQuiz.com o

, [Enterthe @  Shorevia
join code

Gambar 11.12 Menu Kuis Sudah Bisa Dimulai.

S u

1 participants

w? Raihan

(Sumber: https://quizizz.com/admin/activity/classic/66a20ealf267bcch68d9148f )

3) Setelah itu, jika sudah bergabung, tunggu sampai guru

memulai kuis. Ketika kuis sudah dimulai kalian dapat

menjawab pertanyaan yang telah diberikan.?

e. Kelebihan Quizizz

26

Kelebihan dari Quizizz dalam proses pembelajaran diantaranya

yaitu:

1. Lebih privat

Ketika guru membagikan soal kepada siswa, guru harus

memberikan enam kode digit agar siswa bisa mengakses soal

yang diberikan guru.

2. Bisa dijadikan PR siswa

rumah (PR) untuk siswa dan memiliki batas pekerjaannya. Batas

Quizizz yang dibuat oleh guru bisa dijadikan pekerjaan

pekerjaannya maksimal 2 minggu,

25 Kadek yudiana, dkk. Gemar Membaca dengan E-book dan Quizizz untuk Meningkatkan

Literasi. him. 60.


https://quizizz.com/admin/activity/classic/66a20ea1f267bccb68d9148f
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3. Tidak bisa mencontek
Siswa satu dengan yang lainnya tidak dapat mencontek
karena soal yang berikan telah diacak.
4. Mengetahui rangking
Diakhir pekerjaan, siswa dapat mengetahui ranking yang
didapat dari keseluruhan siswa yang mengerjakan soal tersebut.
5. Jawaban benar
Siswa dapat mengetahui soal dan jawaban yang benar dari
soal yang telah dikerjakan. 2
f. Kekurangan Quizizz
Kekurangan dari Quizizz dalam proses pembelajaran
diantaranya yaitu:
1. Mengalami penurunan tingkat pada ranking
Siswa bisa saja mengalami penurunan tingkat walaupun
soal-soalnya sudah dikerjakan semua. Hal ini diakarenakan lama
cepatnya pekerjaan yang berpengaruh terhadap hasil nilai yang
didapat. Jika siswa mengerjakan soal lebih cepat. Maka, hasil
yang diperoleh juga akan besar.
2. Dipengaruhi internet yang kuat
Quizizz sangat dipengaruhi oleh internet yang kuat. Sehingga

bisa terjadi disconnection yang bisa menghambat pekerjaan

26 Hendrik Pandu Paksi & Lita Ariyanti. Sekolah Dalam Jaringan. (Surabaya: Scopindo
Media Pustaka, 2020), him 14
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siswa dalam mengisi soal quiz.?’
3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Belajar diartikan sebagai upaya mendapatkan pengetahuan,
keterampilan, pengalaman, dan sikap yang dilakukan dengan
mendayakan seluruh potensi fisiologis dan psikologis, jasmani dan
rohani manusia dengan bersumber dari berbagai bahan informasi.
Belajar juga dapat berarti upaya untuk mendapatkan warisan
kebudayaan dan nilai-nilai hidup dari masyarakat yang dilakukan
secara terencana, sistematik dan berkelanjutan.

Hasil belajar dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat
dilakukan siswa yang sebelumnya tidak dapat merka lakukan.
Sebagai cerminan dari kompetensi siswa. Hasil belajar adalah pola-
pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian -pengertian, sikap-sikap,
apresiasi, dan keterampilan, sebagai hasil interaksi dalam
pembelajaran.

Hasil pembelajaran dapat dijadikan tolak ukur untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi tujuan pembelajaran. sebagai
salah satu patokan untuk mengukur keberhasilan proses
pembelajaran, hasil belajar merefleksikan hasil dari proses
pembelajaran yang menunjukkan sejauh mana murid, guru, dalam

proses pembelajaran dan Lembaga Pendidikan telah mencapai

27 Hendrik Pandu Paksi dan Lita Ariyanti. Sekolah Dalam Jaringan. him 15.
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tujuan Pendidikan yang telah ditentukan. Hasil belajar juga
merupakan laporan mengenai apa yang telah diperoleh siswa dalam
proses pembelajaran. 28
Hasil belajar siswa merupakan prestasi yang dicapai siswa
secara akademis melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan
menjawab pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar
tersebut. Di kalangan akademis memang sering muncul pemikiran
bahwa keberhasilan pendidik tidak ditentukan oleh nilai siswa yang
tertera di raport atau ijazah, akan tetapi untuk keberhasilan bidang
kognitif dapat diketahui melalui hasil belajar seorang siswa. ?°
b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah:
1. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam diri
individu itu sendiri
a) Faktor fisiologis, adalah faktor-faktor yang mempengaruhi
dengan kondisi fisik individu
b) Faktor psikologis, dalah keadaan psikologis seseorang yang
dapat mempengaruhi proses belajar, seperti kecerdasan siswa,

motivasi, minat sikap, dan bakat.

28 Rike Andriani dan Rasto. “Motivasi Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa.”
Pendidikan Manajemen Perkantoran. Volume 4. No. 1. 2019, him 81.

2 Agustin Sukses Dakhi. “Peningkatan Hasil Belajar”, Jurnal Education and
Development, volume 8, No. 2, Mei 2020, him. 468.
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2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor- faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar yang sifatnya diluar diri siswa,
yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.

a) Lingkungan sosial, seperti lingkungan sosial sekolah,
lingkungan sosial masyarakat, dan lingkungan sosial
keluarga.

b) Lingkungan non sosial, seperti lingkungan alamiah, faktor
instrumental (perangkat belajar), dan faktor materi
pelajaran. %

3. Indikator Keberhasilan Belajar.

a) Ranah Kognitif, di antaranya pengetahuan, pemahaman,
pengaplikasian, pengkajian, pembuatan, serta evalusi.
Memfokuskan terhadap bagaimana siswa mendapat
pengetahuan akademik melalui metode Pelajaran maupun
penyampaian informasi.

b) Ranah efektif, meliputi penerimaan, menjawab dan
menentukan nilai. Berkaitan dengan sikap, nilai, keyakinan
yang berperan penting dalam perubahan tingkah laku. 3!

c) Ranah psikomotorik, meliputi fundamental movement,

generic movement, ardinative movement, creative movement.

30 Tasya Nabillah, “Faktor Penyebab Rendahnya Hasil Belajar Siswa”. Prosiding
Sesiomadika, 2020, Volume 2 No. 1, him 662.

81 Ricardo & Meilani, R. 1., "Impak Minat dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar
Siswa”. Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Volume 2. No. 2. 2017, him. 188-209.
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4. Pembelajaran Biologi
a. Pengertian Biologi
Biologi adalah ilmu yang mempelajari tentang struktur fisik
dan fungsi alat tubuh manusia dan makhluk disekitarnya.
Pembelajaran biologi adalah suatu proses interaksi antara guru dan
siswa serta sumber belajar yang bertujuan agar terjadi perubahan
tingkah laku baik kemampuan kognitif, efektif dan psikomotorik
yang mencakup pengetahuan tentang struktur fisik dan fungsi alat
tubuh manusia dan makhluk disekitarnya. 3
Pembelajaran biologi disekolah menengah diharapkan dapat
menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam
sekitar serta proses pengembangan lebih lanjut dalam penerapannya
dikehidupan sehari-hari. Penting sekali bagi setiap guru memahami
sebaik-baiknya tentang proses belajar siswa, agar dapat
memberikan bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar yang
tepat bagi siswa.
b. Tujuan Pembelajaran Biologi
Mata Pelajaran biologi bertujuan agar siswa memiliki

kemampuan sebagai berikut:

32 Yan Piter Basman Ziraluo. Pembelajaran Biologi: Implementasi dan Pengembangan.
(Lombok Tengah: Forum Pemuda Aswaja, 2021), him 39.
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1) Membentuk sikap positif terhadap biologi dengan menyadari
keteraturan dan keindahan alam serta mengungkapkan kebesaran
Tuhan Yang Maha Esa

2) Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis,
dan dapat bekerja sama dengan orang lain.

3) Mengembangkan pengalaman untuk dapat mengajukan dan
menguji hipotesis melalui percobaan, serta mengkomunikasikan
hasil percobaan secara lisan dan tertulis.

4) Mengembangkan kemampuan berpikir analitis, indiktif, dan
deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip biologi.

5) Mengembangkan penguasaan konsep dan prinsip biologi dan
saling keterkaitannya dengan IPA lainnya serta mengembangkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap percaya diri.

6) Menerapkan konsep dan prinsip biologi untuk menghasilkan
karya teknologi sederhana yang berkaitan dengan kebutuhan
manusia

7) Meningkatkan kesadaran dan berperan serta dalam menjaga
kelestarian lingkungan.

c. Tujuan dan Kompetensi dalam Pembelajaran Biologi
Tujuan pembelajaran biologi berangkat dari hierarki yang
tertinggi sampai yang terendah yaitu tujuan pendidikan nasional,
tujuan institusional (tujuan lembaga), tujuan kurikuler (tujuan setiap

matapelajaran), tujuan pembelajaran umum (TPU), dan tujuan
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pembelajaran khusus TPK). Dalam Kurikulum 2004 (Kurikulum
Berbasis Kompetensi), kata tujuan ini diganti dengan kompetensi
(standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator). Standar
kompetensi merupakan kemampuan yang dapat dilakukan atau
ditampilkan untuk suatu mata pelajaran; kompetensi dalam mata
pelajaran tertentu yang harus dimiliki oleh peserta didik;
kemampuan yang harus dimiliki oleh lulusan dalam suatu mata
pelajaran (mata pelajaran Biologi). 23

Kompetensi dasar merupakan kemampuan minimal dalam mata
pelajaran yang harus dimiliki oleh lulusan; kemampuan minimum
yang harus dapat dilakukan atau ditampilkan oleh peserta didik
untuk standar kompetensi tertentu dari suatu mata pelajaran.
Indikator merupakan karakteristik, ciri-ciri, tanda-tanda, perbuatan
atau respons yang harus dimiliki atau ditampilkan oleh peserta didik
untuk menunjukkan bahwa mereka telah memiliki kompetensi
dasar tertentu. Indikator merupakan kompetensi dasar yang lebih
spesifik yang dapat dijadikan ukuran untuk menilai ketercapaian
hasil pembelajaran. Indikator dirumuskan dengan kata-kata kerja

operasional.

33 Relsas Yogica dkk, Metodologi pembelajaran: strategi, pendekatan, model, metode
pembelajaran. ( Malang: IRDH Book Publisher 2020).hlm. 3-4.
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5. Sistem Pencernaan Manusia
a. Pengertian Sistem Pencernaan Manusia

Sistem pencernaan adalah sistem kerja organ yang mengubah
makanan dari mulut hingga anus menjadi energi yang dibutuhkan
oleh tubuh. Sistem pencernaan terdiri dari mulut, kerongkongan,
lambung, usus halus, usus besar, dan anus. Fungsi utama dari sistem
pencernaan adalah untuk mencerna nutrisi dalam tubuh. Namun
meski begitu, bukan berarti sistem pencernaan dalam tubuh
manusia selalu aman, karena banyak mengandung nutrisi. Sebuah
pintu atau pintu masuk yang dengan bebas masuknya zat asing
sebenarnya dapat menyebabkan banyak gangguan atau penyakit
pada sistem pencernaan, yang mengganggu atau mengancam
pasien, sehingga menghambat kerja sistem lain.3*

Sistem pencernaan pada tubuh manusia berfungsi untuk
menghancurkan makanan yang masuk ke dalam tubuh. Makanan
yang semula dalam bentuk kasar dapat berubah menjadi bentuk
yang lebih halus dengan bantuan gigi dan enzim. Dalam hal ini,
enzim pencernaan dapat mempermudah proses penyerapan sari
makanan. Selain itu, sistem pencernaan juga berfungsi untuk
membuang sisa-sisa makanan yang sudah tidak diperlukan tubuh.

Keberadaan zat-zat sisa tersebut dapat menjadi racun bagi tubuh

% Ani Anjarwati, dkk. “Pemahaman Tentang Sistem Pencernaan Manusia dan Hewan
Siswa SDN Sukabumi 6 Probolinggo”. Jurnal Pendidikan, Sains, dan Teknologi. Volume. 1, No. 2,
2022, him. 251.
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manusia jika tidak dikeluarkan. Sistem pencernaan setiap mahluk
hidup secara umum, terbagi atas saluran pencernaan dan organ
pencernaan tambahan. Sistem pencernaan ini disesuaikan dengan
kebutuhan makanan mahluk hidup tersebut. Oleh karena itu, sistem
pencernaan antar spesies cenderung berbeda, baik dari bentuk
maupun fungsinya. Selain itu, sistem pencernaan mahluk hidup
secara alami sesuai dengan jenis makanannya. Sebagai contoh sapi,
hewan ini termasuk kedalam kelompok ruminansia. Jenis makanan
utamanya adalah hijauan dari tumbuh-tumbuhan yang berserat
tinggi seperti selulosa. Sapi sudah mempersiapkan "alat cerna” nya
untuk mengolah selulosa yang kaya serat. 3

Makanan yang kita makan harus dicerna terlebih dahulu agar
dihasilkan zat-zat yang berguna bagi tubuh. Untuk mencerna
makanan, manusia mempunyai organ-organ pencernaan makanan.
Seluruh organ pencernaan makanan membentuk suatu sistem yang
tak dapat dipisahkan satu sama lain. Sistem pencernaan mulai dari
mulut sampai anus.

b. Alat-alat Sistem Pencernaan Makanan
Saluran pencernaan terdiri atas mulut, tenggorokan,

kerongkongan, lambung, usus halus, usus besar, rectum dan anus.

% Rinidar & Isa. Pencernaan dan Absorbasi Makanan. (Banda Aceh: Syiah Kuala
University Press, 2017), him. 2.
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Sistem pencernaan juga meliputi organ-organ yang terletak di luar

saluran pencernaan yaitu prankreas, hati, dan kantung empedu.

v/‘ ‘-
( "
] (’,""73 mulut
hiy—
_ B\ ~€——— kerongkongan
™

lambung hati
pankreas/ empedu
[ \
usus besar * b » usus halus
17 4 i N
/ .’I \ \\
anus | rektum

Gambar 11. 13 Organ-organ Sistem Pencernaan Manusia
( Sumber: https://duniapendidikan.co.id/proses-pencernaan/ )

1) Rongga Mulut, yang terdiri atas gigi, lidah, langit-langit dan
kelenjar air liur.

2) Faring, menghubungkan rongga mulut dengan kerongkongan

3) Lambung, berbentuk kantung berisi asam lambung (HCI)

4) Usus halus atau Intestinum (jejunum), usus penyerapan
(ileum).

5) Usus buntu (isekum)

6) Usus besar, (intestinum krasym), terdiri atas usus tebal
(kolon) dan poros usus (rectum)

7) Anus atau lubang pelepasan

% Yunita Shintania dan Moh. Fahruddin. Soal dan Penyelesaian Uji Kompetensi Biologi
untuk SMA/MA. (Yogyakarta: PT. Pustaka Pelajar, 2009), him. 357-358.


https://duniapendidikan.co.id/proses-pencernaan/
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c. Fungsi organ-organ Sistem Pencernaan
1) Rongga mulut
Pada rongga mulut terdapat beberapa alat pencernaan yaitu
gigi, lidah, dan kelenjar ludah. Pencernaan mekanik terjadi pada

rongga mulut saat makanan diubah menjadi bolus.

L PhereR’ /
Gigi seri Gigi taring
Gambar 11. 14 Rongga Mulut
( Sumber: https://images.app.qoo.gl/nCGMgopGP1H3zsR6A )

2) Kerongkongan
Kerongkongan merupakan saluran penghubung antara mulut
dengan lambung. Melalui kerongkongan makanan didorong
masuk ke dalam lambung dengan gerak peristaltik. Makanan
hanya membutuhkan waktu 6 detik untuk sampai ke dalam

lambung dari mulut. %’

37 Ani Anjarwati, dkk. “Pemahaman Tentang Sistem Pencernaan Manusia dan Hewan
Siswa SDN Sukabumi 6 Probolinggo”. hlm. 253.


https://images.app.goo.gl/nCGMqopGP1H3zsR6A
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Faring
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Eksofagus/
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Trakea

Gambar 11. 15 Kerongkongan
(' Sumber: https://images.app.goo.gl/Y CqUFCyDbM2WJaPt8 )

3) Lambung

Lambung terletak di dalam rongga perut bagian atas di
bawah diafragma. Lambung memiliki dinding yang elastis,
sehingga dapat menyimpan makanan dengan kapasitas 2 — 4
liter. Makanan dicerna didalam lambung kurang lebih 6 jam,

setelah itu chyme meninggalkan lambung menuju usus halus. 3

Kerongkongan

Kardiak

Duodenum
[/ Usus

Gambar 11. 16 Lambung
( Sumber: https://images.app.goo.gl/1xK2gkwZe7XmUPad7 )

38 Ani Anjarwati, dkk. “Pemahaman Tentang Sistem Pencernaan Manusia dan Hewan
Siswa SDN Sukabumi 6 Probolinggo”, him. 253.


https://images.app.goo.gl/YCqUFCyDbM2WJaPt8
https://images.app.goo.gl/1xK2qkwZe7XmUPad7

39

4) Usus halus
Usus halus merupakan tempat terjadinya pencernaan secara
kimiawi dan tempat penyerapan zat-zat makanan. Makanan yang
masuk ke dalam usus halus ini bercampur dengan enzim yang

dihasilkan dari hati dan pankreas.

Gambar I1. 17 Usus Halus

( Sumber: https://images.app.qoo.gl/93ngHDGKWUmMpsUTQg6 )

5) Usus besar
Air dan makanan yang tidak tercerna selanjutnya masuk ke
dalam saluran pencernaan makanan yang disebut usus besar.
Fungsi utama usus besar adalah menyerap air yang masih ada
dalam saluran pencernaan. Bagian usus besar yang terakhir
disebut rectum yang panjangnya kurang lebih 12 cm dan
diakhiridengan anus. Anus adalah lubang akhir dari saluran

pencernaan sebagai jalan pembuangan feses. *°

39 Ani Anjarwati, dkk. “Pemahaman Tentang Sistem Pencernaan Manusia dan Hewan
Siswa SDN Sukabumi 6 Probolinggo”. hlm. 254.


https://images.app.goo.gl/93ngHDGkWUmpsUTq6
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Gambar 11. 18 Usus Besar
( Sumber: https://images.app.goo.gl/AastSajGd508SFnq7 )

6) Anus

Merupakan lubang tempat pembuangan feses dari tubuh.
Sebelum dibuang lewat anus, feses ditampung terlebih dahulu
pada bagian rectum. Apabila feses sudah siap dibuang maka otot
spinkter rectum mengatur pembukaan dan penutupan anus. Otot
spinkter yang menyusun rektum ada 2, yaitu otot polos dan otot
lurik. Jadi, proses defekasi (buang air besar) dilakukan dengan
sadar, yaitu dengan adanya kontraksi otot dinding perut yang
diikuti dengan mengendurnya otot sfingter anus dan kontraksi
kolon serta rektum. Akibatnya feses dapat terdorong ke luar
anus. %0

d. Proses Pencernaan Makanan
Proses pencernaan berlangsung di dalam saluran

pencernaan. Makanan yang kita makan ketika masuk ke mulut

40 |cih Tresnaasih, Sistem Pencernaan pada Manusia Biologi Kelas X. 2020, him. 27.


https://images.app.goo.gl/AastSajGd5o8SFnq7
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dipotong dan dihaluskan oleh gigi yang ada dalam mulut. Proses
pencernaan semacam ini disebut pencernaan secara mekanik. Di
dalam mulut, makanan dibasahi oleh air liur yang dikeluarkan oleh
tiga pasang kelenjar air liur. Ekskresi air liur dapat terjadi karena
rangsangan penglihatan, bau, rasa, atau pikiran tentang makanan.
Air liur merupakan cairan agak pekat dan licin karena mengandung
musin (lendir). Air liur membantu menelan makanan.

Selain mengandung musin, air liur juga mengandung enzim
ptyalin yang disebut juga amilase. Enzim ini mengubah karbohidrat
menjadi gula sederhana (maltosa atau glukosa) yang dapat larut
sehingga mudah dicerna. Oleh karena itu, kita merasakan rasa
manis di mulut pada saat mengunyah makanan yang mengandung
karbohidrat misalnya nasi. Pencernaan dengan bantuan enzim
disebut pencernaan secara kimiawi. 4!

Makanan dari mulut masuk ke dalam kerongkongan melalui
hulu kerongkongan (faring). Pada saat menelan makanan, epiglotis
(katup pangkal tenggorok) menutup tenggorokan. Dengan demikian
makanan tidak masuk ke dalam saluran pernapasan melainkan ke
dalam kerongkongan. Makanan dari mulut masuk ke dalam
kerongkongan dalam bentuk gumpalan-gumpalan yang disebut

bolus.

41 Sri Handayani, Anatomi dan Fsiologi Tubuh Manusia. (Yogyakarta: Cv. Media Sains
Indonesia, 2021), him 30.
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Dinding kerongkongan mengandung kelenjar yang
mengeluarkan  musin  untuk membasahi jalan makanan.
Bergeraknya makanan di dalam kerongkongan dikendalikan oleh
otot di kerongkongan. Otot yang melingkari kerongkongan
mengerut dan mengendur bergantian menimbulkan gerakan
meremas dan mendorong makanan masuk ke dalam lambung.
Caranya, di dalam saluran kerongkongan bagian tepat di depan
bolus mengendur, sedangkan tepat di belakang bolus mengerut
sehingga bolus didorong ke bawah. Gerak seperti pada
kerongkongan itu disebut gerak peristaltik.

Makanan dari kerongkongan masuk ke dalam lambung. Saat
makanan masuk, otot lingkar membuka dan menutup kembali agar
makanan tetap di dalam lambung. Saat makanan masuk, lambung
akan menghasilkan getah lambung yang bersifat asam karena
banyak mengandung HCI.Asam lambung akan mematikan bakteri
yang terbawa makanan yang tertelan dan mengubah sifat protein
dalam makanan sehingga mudah dicerna. Asam lambung juga
berfungsi untuk mengaktifkan pepsin yang berasal dari pepsinogen.
Di dalam lambung, makanan mengalami pencernaan kimiawi oleh
enzim yang dihasilkan dinding lambung, yaitu pepsin dan renin.*

Makanan berada di lambung sekitar 4 jam, tergantung pada

jenis makanannya. Cairan lebih singkat berada di lambung,

42 Sri Handayani, Anatomi dan Fsiologi Tubuh Manusia, him 31.
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sedangkan makanan padat dan kaya protein tinggal lebih lama.
Protein yang ada dalam makanan diubah menjadi pepton oleh enzim
pepsin. Jika makanan mengandung protein susu (kasein) maka oleh
enzim renin akan digumpalkan.

Makanan dari lambung masuk sedikit demi sedikit ke dalam
usus halus. Di usus halus terjadi pencernaan kimiawi oleh enzim
yang terdapat pada usus halus. Enzim pencernaan tersebut
dihasilkan oleh pankreas yang terletak di bawah lambung. Enzim
pencernaan yang dihasilkan pankreas antara lain tripsin, amilopsin,
dan lipase. Sehingga pada usus 12 jari, pepton akan diubah menjadi
asam amino oleh enzim tripsin. Amilopsin akan mengubah pati
yang telah tercerna sebagian atau seluruhnya sejak dari mulut
menjadi gula sederhana. Pada usus 12 jari, pencernaan lemak
dimulai oleh enzin lipasesehingga lemak menjadi asam lemak dan
gliserol. Lemak akan diemulsi oleh cairan empedu yang dihasilkan
oleh empedu.*?

Dalam usus halus bagian jejenum pepton diubah menjadi
asam amino oleh enzim tripsin. Karbohidrat berbentuk amilum akan
diubah menjadi maltosa oleh enzim amilase, sedangkan yang
berbentuk sukrosa diubah menjadi fruktosa oleh enzim sukrase. Jika
kita memakan karbohidrat yang mengandung laktosa maka akan

diubah menjadi glukosa dan galaktosa oleh enzim laktase. Ampas

43 Sri Handayani, Anatomi dan Fsiologi Tubuh Manusia. him 34.



€.

44

makanan terdiri dari makanan yang tidak dapat dicerna (terutama
selulosa), bakteri, sel saluran pencernaan yang mati, dan air. Ampas
makanan yang masuk ke dalam usus besar berbentuk cairan. Hal itu
disebabkan selama pencernaan berlangsung, banyak terjadi
penambahan air untuk membantu pencernaan makanan. Air tersebut
berasal dari sekresi kelenjar di mulut, lambung, dan usus halus. Di
usus besar, kelebihan air akan diserap oleh dinding usus besar
sehingga ampas makanan menjadi berbentuk padat yang disebut
feses (tinja). Feses dikeluarkan dari dalam tubuh melalui anus.

Lamanya sisa makanan berada di usus besar tergantung
keadaan feses dan jumlah air yang diserap. Umumnya feses berada
di usus besar selama 12-14 jam. Jika terjadi gangguan usus besar
karena virus atau bakteri, makanan akan cepat lewat usus besar dan
penyerapan air sangat sedikit, sehingga feses berbentuk -cair.
Keadaan ini disebut diare. Bila diare terjadi dalam waktu yang lama,
penderita dapat mengalami kekurangan cairan tubuh yang disebut
dehidrasi. Sebaliknya, usus besar dapat menahan feses untuk waktu
yang lama. Akibatnya feses menjadi sangat kering karena terlalu
banyak air yang diserapp. Keadaan ini disebut sembelit
(konstiipasi).
Gangguan Sistem Pencernaan Makanan

Gangguan pada sistem pencernaan makanan dapat

disebabkan oleh pola makan yang salah, infeksi bakteri, dan
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kelainan alat pencernaan.Di antara gangguan-gangguan ini adalah

diare, sembelit, tukak lambung, peritonitis, kolik, sampai pada

infeksi usus buntu (apendisitis).

1)

2)

Diare

Diare merupakan gangguan yang disebabkan infeksi pada
kolon. Infeksi ini terjadi karena bakteri tertentu (misalnya E.
coli, V.cholerae, dan Aeromonas sp.) atau sebab-sebab lain
misalnya stes, makanan tertentu. Hal tersebut mengganggu
proses penyerapan air sehingga feses keluar dalam bentuk cair.
Mekanisme diare apabila kim dari lambung mengalir ke usus
halus terlalu cepat maka feses banyak mengandung air. Diare
dalam waktu lama menyebabkan hilangnya air dan garam-garam
mineral, sehingga terjadi dehidrasi.

Konstipasi (Sembelit)

Sembelit terjadi jika kim masuk ke usus halus bergerak
sangat lambat. Akibatnya, air terlalu banyak diserap usus, maka
feses menjadi keras dan kering. Sembelit disebabkan karena
kurang mengkonsumsi makanan yang berupa tumbuhan berserat

dan banyak mengkonsumsi daging. *

4 M. Badrut Tamam, & Yuyun Bahtiar, Modul Pembelajaran Sistem Pencernaan.
(Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas KH. A. Wahab Hasbullah.

2020), him 23.
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3) Tukak Lambung / Maag (Ulkus)

Mag adalah peradangan yang terjadi pada dinding lambung.
Hal tersebut disebabkan asam (HCI) yang dihasilkan lambung
terlalu banyak sehingga mengikis dinding lambung. Tukak
lambung menyebabkan berlubangnya dinding lambung sehingga
isi lambung jatuh di rongga perut. Tukak lambung dapat pula

disebabkan oleh infeksi bakteri jenis tertentu.

B. Penelitian Terdahulu

1. Penelitian yang dilakukan oleh Vera Nur Aini pada tahun 2021 dengan
judul “Pengaruh Quizizz dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran sistem penceranaan manusia kelas VIII di MTsN 1
Surabaya”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media Quizizz terhadap hasil belajar IPA siswa. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian Pre-
Experimental Designs. Pengambilan sampel digunakan dengan teknik
Purpose sampling, sampel dalam penelitian ini adalah siswa dari kelas
yaitu VIII B dan VIII E. Untuk mengukur hasil belajar peserta didik
kelas VIII MTsN 1 Kota Surabaya, peneliti menggunakan instrumen
berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 butir, di mana jawaban pada
masing-masing item berupa lima alternatif pilihan dengan satu jawaban
yang benar. Sebelum diterapkan pada peserta didik, instrumen di
analisis terlebih dahulu untuk mengetahui tingkat validitas dan

reliabilitas perangkat yang akan digunakan, sehingga instrument
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tersebuut layak untuk digunakan. Pada hasil analisis uji N-Gain, data
yang diperoleh menunjukkan angka 0, 71 yang berarti masuk dalam
kategori tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan Quizziz
sangat berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIlII
MTsN 1 Kota Surabaya”. Jadi pembahasan dari hasil belajar ini dapat
disimpulkan dengan hasil pembelajaran yang meningkat terhadap
kegunaan media Quizizz. Adapun persamaan penelitian ini dengan
peneliti terletak pada variabel X yaitu sama menggunakan media Quizizz
dan untuk mengetahui hasil belajar siswa. Sedangkan perbedaan terletak
pada subjek yang di teliti dan penggunaan jenis penelitian. *

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Latifah Salama, pada tahun 2022
dengan judul “Pengembangan Alat Evaluasi Pembelajaran Konsep
Sistem Pencernaan Menggunakan Aplikasi Quizizz”. Penelitian ini
untuk mengembangkan alat evaluasi pembelajaran Biologi, mengetahui
mutu produk, dan mengetahui respon siswa serta guru terhadap produk
evaluasi menggunakan aplikasi Quizizz pada konsep sistem pencernaan
kelas XI. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan
model 4-D (Four-D), yang terdiri dari empat tahap diantaranya: define
(pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dan
disseminate (penyebaran). Data pada penelitian ini diperoleh melalui

validasi roduk oleh ahli media, analisis butir soal, dan angket respon

45 Vera Nur Aini, ”Pengaruh Quizziz Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Sistem Pencernaan Manusia Kelas VIII Di Mtsn 1 Kota Surabaya”. Jurnal Pendidikan
Indonesia: Teori, Penelitian, Dan Inovasi, Volume 1. No 3. 2021, him 147-153.
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penelian siswa kelas X1l semester 1 SMAN 5 Depok. Hasil penelitian
ini yaitu: (1) mutu aplikasi Quizizz layak digunakan sebagai alat evaluasi
pembelajaran Biologi konsep sistem pencernaan berdasarkan penilaian
dari ahli media sebesar 78%, ahli materi sebesar 83% dengan kategori
sangat layak, sedangkan penilaian angket respon siswa sebesar 79%
dengan kategori baik dan penilian angket respon guru mata Pelajaran
Biologi sebesar 91, 74% dengan kategori sangat baik; (2) dapat
disimpulkan baik digunakan sebagai alat evaluasi online berbasis
aplikasi dalam pembelajaran Biologi khusunya konsep sistem
pencernaan. Adapun persamaan penelitian ini dengan peneliti sama-
sama menggunakan aplikasi Quizizz dan membahas tentang materi
sistem pencernaan manusia. Adapun perbedaannya penelitian ini
mengembangkan alat evaluasi pembelajaran, sedangkan peneliti
meningkatkan hasil belajar. 46

3. Penelitian yang dilakukan oleh Faila Chomsiyah, pada tahun 2023
dengan judul “Pengembangan Alat Evaluasi Menggunakan Aplikasi
Quizizz Pada Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas V di Mi Abu Darrin
Kendal Bojonegoro”. Alat evaluasi pembelajaran yang bersifat
konvesional menjadi salah satu faktor pemicu akan rendahnya motivasi
belajar siswa karena dianggap membosankan oleh siswa, menjadikan

kelas tidak kondusif, membutuhkan waktu yang relatif lama untuk

% Nur Latifah Salama, “Pengembangan Alat Evaluasi Pembel; ajaran Konsep Sistem
Pencernaan Menggunakan Aplikasi Quizizz”, (Bachelor's thesis, Jakarta: FITK UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta), 2022, him 1-119.
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melihat hasil kinerja siswa, serta dapat memicu kecurangan dalam
proses pelaksanaan evaluasi pembelajaran sehingga berpengaruh pada
hasil belajar siswa. Pengembangan alat evaluasi menggunakan aplikasi
Quizizz merupakan solusi dari permasalahan yang berkaitan dengan
proses evaluasi pembelajaran, terutama dalam hal motivasi belajar siswa
sehingga dapat mencapai hasil belajar sesuai dengan nilai KKM yang
telah ditentukan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan R&D (Research and Development) atau penelitian
pengembangan yang menghasilkan produk, yang menggunakan model
desain pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap utama, yaitu
analisis, perencanaan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Pada
penelitian ini memberikan hasil; a) mendapat respon baik dibuktikan
dengan angket respon siswa yang disebar peneliti setelah uji coba
produk yang memperoleh hasil dari kelompok kecil dengan persentase
85% dengan kategori sangat baik dan pada kelompok besar memperoleh
persentase yakni 87% dengan kategori sangat baik pula. b) menjadikan
hasil belajar siswa kelas VV meningkat terbukti dengan tercapainya nilai
KKM yang telah ditentukan, dengan perolehan nilai rata-rata siswa pada
kelompok kecil yakni 82 dan pada kelompok besar memperoleh rata-
rata 87. Adapun persamaan penelitian ini dengan peneliti terletak pada

media yang digunakan berupa aplikasi Quizizz. Sedangkan perbedaan
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terletak pada pengembangan alat evaluasi dan muatan pembelajaran,
sedangkan peneliti meningkatkan hasil belajar siswa. 4’
C. Kerangka Berpikir

Penelitian ini dilakukan berdasarkan keadaan yang terjadi
dilapangan terkait penggunaan media interaktif oleh guru khususnya guru
mata Pelajaran biologi. Kurangnya penggunaan media pada saat proses
pembelajaran berlangsung dikelas, karena penggunaan media yang
digunakan hanya sebatas power point untuk melakukan tukar menukar
pengetahuan pada siswa. Metode pembelajaran yang hanya bertumpu
dengan mode ceramah dan penggunaan power point yang kurang menarik
sehingga menyebabkan siswa menjadi kurang aktif dan pembelajaran
terkesan monoton dan kurang menyenangkan. Dalam keadaan seperti ini
maka guru harus melakukan perubahan ataupun tindakan nyata untuk
memperbaiki sistem pembelajaran. Tindakan tersebut berupa penggunaan
media pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi pokok Pelajaran
terutama pada mata Pelajaran biologi, khususnya materi sistem pencernaan

pada manusia, yaitu dengan menggunakan media interaktif Quizizz.
Quizizz merupakan platform berbasis kuis yang dikombinasikan
dalam bentuk permainan dan dapat digunakan sebagai media dalam
pembelajaran. Quizizz memiliki jutaan kuis berbagai bidang yang dapat

diakses oleh peserta didik atau guru. Selain itu, Quizizz menjadikan

47 Faila Chomsiyah, Pengembangan Alat Evaluasi Menggunakan Aplikasi Quizizz Pada
Pembelajaran Akidah Akhlak Kelas V Di Mi Abu Darrin Kendal Bojonegoro (Doctoral dissertation,
Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri), 2023, him 1-109.
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pembelajaran yang berpusat pada siswa karena siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran. Quizizz dapat diakses dan digunakan oleh guru ataupun siswa
melalui smartphone, laptop, ataupun komputer. Quizizz dapat digunakan
guru sebagai latihan soal di awal pembelajaran dan di akhir pembelajaran,
serta memonitoring hasil aktifitas peserta didik. Guru dapat mengatur waktu
pada pertanyaan kuis yang diujikan ke peserta didik sehingga dapat melatih
peserta didik untuk menjawab secara tepat, namun cepat. Menurut informasi

yang dihimpun dari laman resmi Quizizz ( www.quizizz.com ), telah 10 juta

siswa menggunakan Quizizz, 1 dari 2 sekolah di Amerika Serikat
menggunakan metode quiz, dan 500 juta pertanyaan terjawab setiap
bulan. 48

Maka berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan terhadap
hasil belajar biologi siswa kelas XI MAN 2 Model Padangsidimpuan,
Peneliti berencana untuk melakukan penggunaan media interaktif dengan
menggunakan aplikasi Quizizz dengan berbagai bentuk soal sepertipilihan
ganda. Untuk mempermudah dan mempersingkat hal yang menjadi

kerangka berpikir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 11.19.

48 Nidaan Hafiyya dan Muhamad Sofian Hadi. “Implementasi Quizizz Sebagai Media
Pembelajaran  Berbasis Education Game Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar
Matematika”. Community Development Journal: Jurnal Pengabdian Masyarakat. VVolume 4, No. 2,
2023, him.1648
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D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah
penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Hipotesis
menyatakan hubungan apa yang Kita cari atau ingin Kita pelajari. Hipotesis
adalah keterangan sementara dari hubungan fenomena-fenomena yang
kompleks. Oleh karena itu, perumusan hipotesis menjadi sangat penting

dalam sebuah penelitian. Peneliti harus selalu bersikap terbuka terhadap

fakta dan kesimpulan terdahulu baik yang memperkuat maupun yang
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bertentangan dengan prediksinya. Jadi, dalam hal ini telaah teoritik dan
temuan penelitian yang relevan berfungsi menjelaskan permasalahan dan
menegakkan prediksi akan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan
penelitian. 4°

Berdasarkan pengkajian teori dan hasil-hasil penelitian yang telah
dikemukakan, serta sesuai dengan analisis dalam penelitian ini maka
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

HO = Tidak ada pengaruh penggunaan media interaktif Quizizz terhadap
hasil belajar siswa pada pembelajaran biologi sistem pencernaan
manusia kelas XI MAN 2 Model Padangsidimpuan.

Ha = Ada pengaruh penggunaan media interaktif Quizizz terhadap hasil
belajar siswa pada pembelajaran biologi sistem pencernaan

manusia kelas XI MAN 2 Model Padangsidimpuan.

4 Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan, (From.
http://repo.uinsyahada.ac.id/id/eprint/953, 2015), him. 40.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI MAN 2 Padangsidimpuan
yang beralamat Jalan Sutan Soripada Mulia No. 29, Sadabuan, Kec.
Padangsidimpuan Utara, Kota Kadangsidimpuan, Sumatera Utara, pada
mata pelajaran Biologi Sistem Pencernaan Pada Manusia. Adapun waktu

penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran

2024/2025.
Tabel 111.1
Time Schedule Penelitian
NO Uraian Kegiatan Jadwal Kegiatan
1. | Pengajuan Judul Juli 2024
2. | Pengesahan Judul Juli 2024
3. | Penyerahan Bukti pengesahan Judul Juli2024
4. | Penyusunan proposal Juli 2024
5. | Bimbingan ke pembimbing Il Juli-oktober 2024
6. | Seminar Proposal September 2024
7. | Seminar Hasil Agustus 2025
8. | Komprehensif September 2025
9. | Sidang Munagosah Oktober 2025

B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
metode eksperimen. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang

menggunakan data kuantitatif (data yang berbentuk angka atau data yang

54
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diangkakan). Disebut kuantitatif karena data penelitiannya berupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistik. Metode kuantitatif merupakan
metode yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. %

Eksperimen merupakan metode yang sangat penting dalam
pemebelajaran biologi untuk melakukan percobaan dengan mengalami dan
membuktikan sendiri suatu yang dipelajari. Jadi metode eksperimen adalah
cara penyajian bahan pelajaran dengan siswa yang terlibat langsung dalam
melakukan percobaan dan metode eksperimen memberikan kesempatan
penuh pada siswa untukmengamati sendiri atau melakukan sendiri,
mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis,
membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentangsuatu objek, keadaan

atau proses sesuatu. >t

Metode eksperimen adalah metode penelitian yang bertujuan untuk
menjelaskan hubungan sebab-akibat (kausalitas) antara satu variabel
dengan lainnya (variabel X dan variabel Y), untuk menjelaskan hubungan

kausalitas ini, peneliti harus teliti harus melakukan kontrol dan pengukuran

0 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media,
2014), him. 16.

1 Hamdani, M., Prayitno, B. A., & Karyanto, P. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis
melalui metode eksperimen. In Proceeding Biology Education Conference: Biology, Science,
Enviromental, and Learning , Volume 16 No 1, November 2019, him 140.
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melakukan kontrol dan pengukuran yang sangat cermat terhadap variabel-
variabel penelitiannya, beberapa contoh tema penelitian dengan
menggunakan metode eksperimen diantaranya; apakah terdapat perbedaan
dalam hal tingkat pemahaman siswa antara siswa yang diajar dengan
metode instruksionis dengan siswa yang diajar dengan metode
konstruktivis, perbedaan efektivitas dan efisiensi metode iqro dengan
metode tradisional (dalam mempelajari bahasa arab), pengaruh pendekatan

focused group discussion terhadap proses pengambilan keputusan. 52

Penelitian ini menggunakan Nonequivalent Control Group Design
untuk desain kuasi eksperimennya. Desain ini hampir sama dengan dengan
pretest and posttest control group design, hanya saja pada desain ini
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol dibandingkan namun
sampel diambil secara tidak acak. Dua kelompok yang ada diberi pretest

kemudian diberi perlakuan dan terakhir diberi posttest. 53

Pretest diberikan kepada sampel kedua kelas sebelum perlakuan,
dan posttest diberikan pada akhir pembelajaran. Sebelum menerima
perlakuan, siswa akan mengikuti tes (pretest) di awal kegiatan pembelajaran
untuk menilai kemampuan awal pembelajaran IPA mereka. Pada kelas
eksperimen penggunaan aplikasi Quizizz sebagai media pembelajaran

kemudian digunakan untuk memberikan perlakuan (treatment) kepada

52 Hasan, S,. & Muhammad, S, J ,. Jenis-jenis penelitian dalam penelitian kuantitatif dan
kualitatif. QOSIM: Jurnal Pendidikan, Sosial & Humaniora, Volume 1 No 1, Mei 2023, him 16.

58 Rukminingsih, dkk, Metode Penelitian Pendidikan Penelitian Kuantitatif, Penelitian
Kualitatif, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Erhaka Utama, 2020), him 51.
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siswa dalam pembelajaran. Sedangkan kelas kontrol proses pembelajaran

menggunakan metode konvensional, setelah menerima perlakuan siswa

kedua kelas kemudian mengikuti tes (posttest) di akhir pembelajaran untuk

mengetahui perbandingan nilai akhir siswa. >

Tabel 111.2

Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest

KE 01 X1 02

KK 03 X2 04

Keterangan:

KE : Kelompok Eksperimen
KK : Kelompok Kontrol
Ol dan O3 :Pemberian pretest kelompok eksperimen dan kontrol
02 dan O4  : Pemberian posttest kelompok eksperimen dan kontrol
X1 : Pembelajaran menggunakan media interaktif quizizz
X2 : Pembelajaran tidak menggunakan media interaktif quizizz

Langkah-langkah desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design sebagai

berikut:

1. Memilih subjek yang mempunyai latar belakang sama (homogen)

melalui pemilihan secara non-random.

2. Setiap subjek ditugaskan dimasukkan ke kelompok eksperimen atau ke

kelompok control

5 Wiwin Iswara, dkk, “Pengaruh Bahan Ajar Muatan Lokal Mengenal Potensi Bengkulu
Terhadap Hasil Belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Volume 1, No 1, 2018, him

3.
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3. Memberikan pretes untuk memperoleh skor O1 dan O2 pada kelompok
eksperimen dan kontrol.

4. Memberi perlakuan terhadap kelompok eksperimen.

5. Memberikan perlakuan terhadap kelompok kontrol.

6. Memberikan Posttest untuk memperoleh skor O2 dan O4 pada
kelompok eksperimen dan kontrol.

7. Dengan menggunakan metode statistika dicari perbedaan antara rata-
rata nilai pretest dan posttest, baik dari kelompok eksperimental maupun
kelompok kontrol. >

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Istilah "populasi” mengacu pada wilayah generalisasi dari objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ingin dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. % Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa MAN 2 Padangsidimpuan. Namun, untuk
membatasi jumlah subjek yang diteliti, penelitian ini hanya akan
mengambil sampel bukan seluruh populasi.

Dalam penelitian ini yang di jadikan wilayah generalisasi atau
populasi adalah seluruh siswa kelas X1 MAN 2 Padangsidimpuan yang

berada pada jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Penelitian yang

% Rukminingsih, dkk, Metode Penelitian Pendidikan Penelitian Kuantitatif, Penelitian
Kualitatif, Penelitian Tindakan Kelas, him 32.

% Rukminingsih, dkk, Metode Penelitian Pendidikan Penelitian Kuantitatif, Penelitian
Kualitatif, Penelitian Tindakan Kelas, him 32.
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dilakukan di MAN 2 Padangsidimpuan berjumlah 205 orang.

Sebagaimana dijelaskan dalam table berikut:

Tabel 111.3
Keadaan Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah Siswa
1. | XIIPA1 25
2. | XI'IPA 2 36
3. | XIIPA3 36
4. | XIIPA4 36
5 | XIIPAS 36
6. | XIIPAG6 36

Jumlah 205

2. Sampel

Sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari populasi
yang menjadi sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian.
Dengan kata lain, sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakili
seluruh populasi.® Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami
bahwa yang dimaksud dari sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Subjek penelitian ini
menggunakan Teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu berupa kesetaraan tingkat
kecerdasaan siswa yang memiliki kemiripan supaya dapat diperlihatkan
hasil yang signifikan.® Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas

XI IPA 3 yang berjumlah 36 siswa dan kelas XI IPA 6 yang berjumlah

57 Nur Fadilah Amin, dkk., Konsep umum populasi dan sampel dalam penelitian. Jurnal
Pilar, Volume 14, No. 1, Juni 2023, him 15-31.

%8 Ahmad Nizar Rangkuti, Menetukan Jumlah Sampel dalam Penelitian. Retrieved
From.https://www.uinsyahada.ac.id/bagaimana-menentukan-jumlah-sampel-dalam-penelitian/,
August 06 2024.
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36 siswa. Dimana kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen yang diberi
perlakuan dengan pemberian media interaktif Quizizz, sedangkan kelas

X1 IPA 6 sebagai kelas kontrol.

Tabel 111.4
Sampel siswa kelas XI IPA MAN 2 Padangsidimpuan
Kelas Jumlah Siswa
X1 IPA 3 (Eksperimen) 36 Siswa
XI IPA 6 (Kontrol) 36 Siswa
Jumlah 72 Siswa

D. Instrumen Pengumpulan Data
Karena tujuan dari penelitian adalah untuk mengumpulkan data, maka
langkah yang paling penting dalam proses ini adalah pengumpulan data.
Maka peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan metode berikut
untuk mendapatkan data yang valid :
1. Tes
Tes sebagai instrument pengumpulan data adalah serangkaian
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki
individu atau kelompok.>° Tes merupakan suatu teknik atau cara yang
digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan pengukuran yang
didalamnya terdapat serangkaian pertanyaan atau latihan atau alat lain
yang digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan,

kecerdasan, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh seseorang atau

59 Ismail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Media Sahabat
Cendekia, 2019), him 200
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kelompok. Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Pretest dan

Posttest. &0

Adapun test yang digunakan adalah tes subjektif yaitu

bentuk pilihan berganda sebanyak 20 soal. Tes dilakukan pada awal

(pretest) dan akhir

pembelajaran (Posttest) materi

sistem

pencernaan pada manusia kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal

ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi

sistem pencernaan pada manusia. Kisi-kisi tes hasil belajar siswa

pada materi sistem pencernaan pada manusia dapat dilihat pada

lampiran 1 dan 2

Tabel 1115

Taksonomi Bloom aspek kognitif®!

No Ranah kognitif

Keterangan

1 C1(Mengingat)

Menyebutkan, menghafal,
mengidentifikasi, mencocokkan,
mendefinisikan, mencantumkan, meniru.

2 C2 (Memahami)

Menjelaskan, menafsirkan,
menyimpulkan, mengklasifikasikan,
merangkum, menerjemahkan,
membandingkan.

3 | C3(Mengaplikasikan)

Menggunakan, mengoperasikan,
melaksanakan, mengimplementasikan,
menyusun, memecahkan.

4 C4(Menganalisis)

Menganalisis, membandingkan,
mengkategorikan, membedakan,
mengorganisir, menelaah, menyelidiki.

5 Cs (Mengevaluasi)

Menilai, mengevaluasi, mengkritik,
mempertimbangkan, memutuskan,
membenarkan, memilih.

6 Cs (Mencipta)

Merancang, menciptakan, membangun,
menyusun, mengembangkan, merevisi,

60 Mariam Nasution, “Metode, Teknik, dan Instrumen Penelitian Hasil Belajar Matematika”,
Jurnal Logaritma, Volume 5, No.1, Juni 2017, him. 67.

61 Edward Harefa, dkk. Buku Ajar Teori Belajar dan Pembelajaran. (PT. Sonpedia

Publishing Indonesia, 2024), him 3512.
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| | memodifikasi. |
(Sumber: Teori Benjamin S. Bloom, dkk.)

Penggunaan instrumen tes bertujuan untuk mengetahui
apakah Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif Quizizz
berpengaruh Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa di Kelas XI IPA
MAN 2 Padangsidimpuan.

E. Pengembangan Instrumen
Pada dasarnya, instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Tujuan pengukuran dan teori yang mendasari
pengukuran tersebut menjadi pertimbangan saat merancang instrumen
penelitian. 52 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
1. Uji Kelayakan Tes
Tes yang digunakan berupa Pretest-Posttest. Hasil belajar siswa
setelah diberi perlakuan diukur dengan tes ini. Terdapat total 20 soal
pilihan ganda, masing-masing dengan empat pilihan, A, B, C, dan D.
Jika siswa menjawab dengan benar, mereka akan menerima skor satu,
sedangkan jika mereka menjawab salah, mereka akan menerima skor

nol. Tes ini diberikan dalam bentuk tes tertulis.

Dalam hal pengumpulan data, persyaratan instrumen harus
memenuhi kriteria valid dan reliabel. Pengujian validitas dan
reliabilitas diperlukan agar instrumen dapat memenuhi persyaratan

tersebut.

62 | Komang Sukendra, Instrumen Penelitian, (Pontianak: Mahameru Press, 2020), him 1.
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a. Uji Validitas
Validitas adalah indeks yang menunjukkan apakah alat ukur
benarbenar mengukur apa yang diukur atau menghasilkan hasil
yang konsisten dengan tujuan pengukuran.®® Teknik Korelasi

Pearson Product Moment digunakan dalam penelitian ini.

Rumus dari Teknik korelasi Korelasi Pearson Product Moment:

o NYXY - (XX)(ZY)
Y INEXZ= (IXAINLYZ = (3 V)2

Keterangan:
ry = Koefisien korelasi antara X dengan Y
N = jumlah teste
> XY =total perkalian skor item dan total
X = jumlah skor butir soal

>Y = jumlah skor total
>'X? = jumlah kuadrat skor butir soal
YY? = jumlah kuadrat skor total. %

Kriteria pendekatan dengan taraf signifikansi 5% yaitu:

Jika rxy >, maka soal dinyatakan valid.
Jika rxy <, maka soal dinyatakan tidak valid.

Uji validitas juga dapat dilakukan menggunakan bantuan aplikasi
SPSS 26.0. dengan kriteria pengambilan keputusan jika rxy >

rtabel, maka soal dinyatakan valid dan dapat digunakan.

8 | Komang Sukendra, Instrumen Penelitian, him 53.
6 | Komang Sukendra, Instrumen Penelitian, him 55.
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Hasil Hitung Uji Validitas Soal Menggunakan Teknik

Pearson Product Momen.

Tabel 111.6
Validitas Hasil Belajar Siswa (Pretest)
Butir soal | Nilai rpirung Nilai rtabet keterangan
1 0,581 0,4438 Valid
2 0,507 0,4438 Valid
3 0,603 0,4438 Valid
4 0,603 0,4438 Valid
S) 0,555 0,4438 Valid
6 0,576 0,4438 Valid
7 0,455 0,4438 Valid
8 0,748 0,4438 Valid
9 0,706 0,4438 Valid
10 0,517 0,4438 Valid
11 0,666 0,4438 Valid
12 0,590 0,4438 Valid
13 0,682 0,4438 Valid
14 0,725 0,4438 Valid
15 0,710 0,4438 Valid
16 0,756 0,4438 Valid
17 0,702 0,4438 Valid
18 0,517 0,4438 Valid
19 0,603 0,4438 Valid
20 0,733 0,4438 Valid
Tabel 111.7
Validitas Hasil Belajar Siswa (Posttest)
Butirsoal | Nilai rpirung Nilai rtabet keterangan
1 0,604 0,4438 Valid
2 0,533 0,4438 Valid
3 0,557 0,4438 Valid
4 0,55 0,4438 Valid
5 0,552 0,4438 Valid
6 0,609 0,4438 Valid
7 0,598 0,4438 Valid
8 0,737 0,4438 Valid
9 0,713 0,4438 Valid
10 0,537 0,4438 Valid
11 0,911 0,4438 Valid
12 0,622 0,4438 Valid
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13 0,567 0,4438 Valid
14 0,691 0,4438 Valid
15 0,712 0,4438 Valid
16 0,738 0,4438 Valid
17 0,871 0,4438 Valid
18 0,508 0,4438 Valid
19 0,581 0,4438 Valid
20 0,598 0,4438 Valid

Berdasarkan kriteria butir soal tes yang akan digunakan
dalam mengambil data 20 butir soal pretest dan 20 butir soal
posttest, artinya soal tersebut dapat digunakan untuk mengetahui
hasil belajar siswa. Hasil perhitungan nya terdapat pada lampiran 11
dan lampiran 14.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas ialah ketepatannya dari suatu alat ukur dalam
melakukan pengukuran. Karena data hanya dapat dipercaya jika
konsisten, sebuah instrumen penelitian dikatakan reliabel jika dapat
menghasilkan data penelitian yang konsisten.

Teknik Kuder Richardson, juga dikenal sebagai KR, adalah
salah satu yang digunakan pada penelitian ini. Instrumen yang hanya
memiliki satu jawaban yang benar adalah instrumen yang dapat diuji
reliabilitasnya dengan KR, KR 20 dan KR 21 adalah rumus KR yang
sering digunakan.

Untuk menggunakan rumus tersebut, persyaratan instrumen

tertentu harus dipenuhi untuk kedua teknik KR. Rumus KR 20

8 | Komang Sukendra, Instrumen Penelitian, him 64.
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digunakan untuk mengevaluasi reliabilitas instrumen jika tidak
dapat dijamin bahwa setiap pertanyaan memiliki tingkat kesukaran

yang sama.

Berikut ini disajikan rumus KR 20:

k {Stz -2 Pifi’;'}
T

T k—1) s2
Keterangan:
ri = reliabilitas internal instrumen
k = jumlah item soal dalam instrumen
Pi = proporsi banyaknya subjek yang menjawab setiap
item soal
qi =1-pi
st2 = varians total
Y(x-x)*

rumus varian total = dengan x adalah nilai setiap soal, x

n

adalah semua nilai rata-rata, dan n adalah jumlah responden. Suatu
instrumen dikatakan reliabel apabila nilai koefisien reliabilitas KR
lebih dari 0,70 (ri > 0,70). 56 Untuk data realibilitas dapat dilihat pada

lampiran 12 dan 15.
Dalam uji reliabilitas, dilakukan dengan bantuan MS.Excel.

c. Uji Tingkat Kesukaran
Bilangan yang menunjukan sukar atau mudahnya suatu soal

disebut indeks kesukaran. Untuk dapat mengukur tingkat

% Febrianawati Yusup, “Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen Penelitian Kuantitatif”,
Jurnal Tarbiyah: Jurnal llmiah Kependidikan, Volume. 7, No. 1, 2018, him 21
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kesukaran suatu soal digunakan rumus:

b B
JS
Keterangan:
P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan
benar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes.®’

Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang
diperoleh, maka soal tersebut tergolong sukar. Sebaliknya
semangkin besar indeks yang diperoleh, maka soal tergolong

mudah. Adapun kriteria indeks taraf kesukaran soal tersebut

adalah:
Tabel 111. 8
Indeks Taraf Kesukaran Soal 68
Rentang Keterangan
0,00 <DB <0,30 Soal Kategori Sukar
0,31 <DB <0,70 Soal Kategori Sedang
0,71 <DB <1,00 Soal Kategori Mudah
Tabel 111.9
Hasil Uji Coba Pretest
Butir soal Daya pembeda Keterangan
1 0,73 Mudah
2 0,33 Sedang
3 0,33 Sedang
4 0,67 Sedang

67 Laela Umi Fatimah dan Khairuddin Alfath. Analisis kesukaran soal, daya pembeda dan
fungsi distraktor. AL-MANAR: Jurnal Komunikasi dan Pendidikan Islam, Volume. 8, No. 2, 2019,
him 43.

68 Laela Umi Fatimah dan Khairuddin Alfath. Analisis kesukaran soal, daya pembeda dan
fungsi distractor, him 46.
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5 0,67 Mudah
6 0,37 Sedang
7 0,40 Sedang
8 0,53 Sedang
9 0,60 Sedang
10 0,80 Mudah
11 0,47 Sedang
12 0,60 Sedang
13 0,60 Sedang
14 0,53 Sedang
15 0,40 Sedang
16 0,47 Sedang
17 0,53 Sedang
18 0,80 Mudah
19 0,67 Sedang
20 0,40 Sedang
Tabel 111. 10
Hasil Uji Coba Posttest
Butir soal Daya pembeda Keterangan
1 0,73 Mudah
2 0,33 Sedang
3 0,33 Sedang
4 0,6 Sedang
5 0,73 Mudah
6 0,33 Sedang
7 0,4 Sedang
8 0,53 Sedang
9 0,6 Sedang
10 0,8 Mudah
11 0,47 Sedang
12 0,53 Sedang
13 0,47 Sedang
14 0,53 Sedang
15 0,4 Sedang
16 0,33 Sedang
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17 0,4 Sedang
18 0,8 Sedang
19 0,67 Sedang
20 0,33 Sedang

d. Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi)
dengan siswa yang tidak pandai (berkemampuan rendah). Angka
yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks
deskriminasi, disingkat dengan D. Seperti halnya indeks kesukaran,
indeks deskriminasi (daya pembeda) berkisar antara 0,00 sampai
1,00. Hanya bedanya, indeks kesukaran tidak mengenal tanda
negatif tetapi pada indeks deskriminasi ada tanda negatif. Tanda
negatif pada indeks deskriminasi digunakan jika sesuatu soal
“terbalik” menunjukkan kualitas test. Yaitu anak pandai disebut
bodoh dan anak bodoh disebut pintar.

Daya pembeda butir soal dihitung dengan menggunakan

perumusan:
DP = ’j—ii—g =P, — Py
Keterangan:
DP = Daya pembeda butir soal
Ja = Banyaknya peserta kelompok atas
Js = Banyaknya peserta kelompok bawah
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Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab

soal itu dengan benar

Bse = Banyaknya peserta kelompok bawah yang

menjawab soal itu dengan benar

Pa = Proposi peserta kelompok atas yang menjawab benar
Ps = Proposi peserta kelompok bawah yang menjawab
benar. ©°

Nilai DP diperolen dapat diintrepretasikan untuk

menentukan daya pembeda butir soal dengan menggunakan Kriteria.

Tabel 111. 11
Klasifikasi Daya Pembeda

Nilai DP Kriteria
Negatif Drop
0,00 - 0,20 Buruk
0,21-0,40 Cukup
0,41-0,70 Baik
0,71-1,00 Baik Sekali

Berdasarkan hasil perhitungan daya beda soal dengan
menggunakan ANATES, diperoleh hasil daya beda terendah sebesar
-11.11 yang termasuk kategori Drop dan daya beda tertinggi sebesar

100.00 yang termasuk kategori baik sekali.

%9 Rena, Revita., Annisah, Kurniati., & Lies, Andriani. Analisis instrumen tes akhir
kemampuan komunikasi matematika untuk siswa smp pada materi fungsi dan relasl. Jurnal
Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 2, No 2, 2018, him 13.

70 Rena, Revita., Annisah, Kurniati., & Lies, Andriani. Analisis instrumen tes akhir
kemampuan komunikasi matematika untuk siswa smp pada materi fungsi dan relasl, him 14.



Tabel I11. 12
Hasil Uji Coba Daya Pembeda (Pretest)
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Baik
0,53 Baik
0,63 Baik
0,68 Baik
0,66 Baik
0,72 Baik Sekali
0,65 Baik
0,46 Baik
0,54 Baik
0,69 Baik

Tabel I11. 13
Hasil Uji Coba Daya Pembeda (Posttest)

Baik
0,56 Baik
0,50 Baik
0,64 Baik
0,67 Baik
0,70 Baik
0,84 Baik Sekali
0,45 Baik
0,52 Baik
0,55 Baik
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F. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menganalisa data melalui beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif merupakan jenis statistik yang digunakan untuk
menganalisis data pada satu variabel penelitian tanpa menarik
kesimpulan atau prediksi. ! Tugas utama dari statistik deskriptif adalah
berusaha mengeksplorasi data, statistik deskriptif berusaha untuk
memaparkan semua informasi yang memungkinkan mengenai data
hasil penelitian kita.”?
Adapun analisis data deskriptif, sebagai berikut:

a. Menghitung rentang kelas.

R=X,—-X,
Keterangan:

R = Rentang

X; = Data tertingg

X, = Data terendah.. "

b. Menghitung Jumlah kelas dengan menggunakan rumus sturges.

K=1+33logN

Keterangan:
K = Jumlah kelas
N = Jumlah data atau Jumlah sampel
3,3 = Bilangan konstan.

1 Fajri Ismail, Statistika untuk Penelitian Pendidikan dan llmu Sosial (Cet. I; Jakarta:
Prenadamedia Group, 2018), h. 11.

72 Indra, Jaya. Penerapan Statistik untuk penelitian pendidikan. (Prenada Media, 2019).

73 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Cet. X1V; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 55.



c. Menghitung panjang kelas interval.

P = 5
k
Keterangan:
P = Panjang kelas
R = Rentang
K = Jumlah kelas.

d. Menghitung nilai rata-rata (Mean) dengan rumus.

Keterangan:
X = Rata-rata
Y fi  =Jumlah frekuensi
Xi = Batas kelas interval.

e. Menghitung persentase frekuensi.

P %x 100%
Keterangan:
P = Persentase yang dicari
f = Frekuensi jawaban untuk setiap alternatif
N = Jumlah responden

100% = Bilangan tetap.’™

f. Standar deviasi

Lfi(xi—x)2
SD=———"—
N-1
Keterangan:
SD = Standar deviasi
fi = Frekuensi untuk variabel

4 Fajri Ismail, Statistik untuk Penelitian Pendidikan dan IImu Sosial, h. 19.
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X = Rata-rata
N = Jumlah Populasi.
g. Kategori

Untuk mengetahui kategorisasi sangat baik, baik, dan kurang
baik maka menggunakan rumus, sebagai berikut:
a) Rendah :x< (u—1,0(0))
b) Sedang :(x—1,0(0)) <x < (u+ 1,0(0))
c) Tinggi x> (u—1,0(0))
2. Statistik Inferensial
a. Uji Persyaratan
1) Uji Normalitas
Tujuan dari uji normalitas adalah untuk memastikan apakah
data penelitian yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau
tidak. Hasil belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen menjadi
uji normalitas dalam penelitian ini. Hasil pretest dan posttest
merupakan data yang digunakan untuk mengambil keputusan.
Karena penelitian ini memiliki sampel kurang dari 50, maka
digunakan uji Shapiro Wilk untuk pengujian ini. Dengan
ketentuan sebagai berikut, uji Shapiro Wilk menggunakan taraf
signifikansi 5% atau 0,05. Distribusi normal jika Pvalue > 0,05,
dan distribusi tidak normal jika PValue < 0,05. Dalam hal ini, uji
Shapiro Wilk dan SPSS 25.0 digunakan untuk pengujian

normalitas. Adapun rumus yang digunakan adalah Shapiro Wilk:

=S (5o XPdengn D= (47
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Keterangan:
T3 > uji Shapiro Wilk
ai : koefisien uji Shapiro Wilk
Xn-i+ : data ke n-i+1
Xi s data ke i
X  rata-rata data ®

Kriteria pengujiannya adalah HO diterima jika T3 > p-value
dan HO ditolak jika T3 < p-value dengan a (taraf nyata) = 5% atau

0,05.

2) Uji Homogenitas
Tujuan dari uji homogenitas varians adalah untuk
memastikan apakah sampel yang diambil dari populasi yang
sama memiliki varian yang seragam atau tidak. Signifikansi dari
hasil posttest untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen akan
diperiksa. Peneliti menggunakan uji levene statistic dan program

SPSS Versi 26 dalam penelitian ini untuk menguji homogenitas.

Berikut rumus yang dapat digunakan untuk melakukan uji

levene:
_ (k) I niZi-2.)?
(k=1) TX, T (Z1j-Z;)?
Keterangan:

n = jumlah siswa.
k = banyaknya kelas.
Zij  =Yij-Yi
Yi = rata-rata dari kelompok i

> Shela Monica, dkk, “Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics Education Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa”, Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah
(JP2MS), Vol. 4, No.2 (2020), him 223.
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Z = rata-rata kelompok dari Zi
Z = rata-rata menyeluruh dari Zij 76
Dengan ketentuan:

a. Jika Nilai Sig. < 0,05 maka Ho bahwa varians kedua
Kelas eksperimen dan kontrol sama ditolak. Hal ini
berarti kedua kelas eksperimen dan kontrol pada hasil
posttest mempunyai varians tidak homogen.

b. Jika Nilai Sig. > 0,05 maka Ho diterima. Hal ini berarti
kedua Kelas eksperimen dan kontrol pada hasil posttest
mempunyai varians homogen.

3) Uji Kesamaan Pretest

Uji-t dilakukan untuk melihat perbedaan rata-rata hasil

belajar pada kedua kelompok yaitu rata-rata hasil belajar

eksperimen dan rata-rata hasil belajar kelas kontrol.

Ho:u, = u, : Tidak terdapat perbedaan anatara Tidak terdapat
perbedaan antara rata-rata hasil belajar biologi
siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

Hi:p, # u, : Terdapat perbedaan antara rata-rata hasil belajar
biologi siswa kelas eksperimen dengan kelas

kontrol.

6 Usmadi, “Pengujian Persyaratan Analisis (Uji Homogenitas Dan Uji Normalitas)”,
Inovasi Pendidikan, Vol. 7. No. 1 (2020), him 54.
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Keterangan:
U, =rata hasil belajar biologi siswa kelas eksperimen.
U, =rata hasil belajar biologi siswa kelas control.

Rumus uji-t yang digunakan untuk menguji hipotesis di atas

adalah:

Jika kedua varians sama (homogen), maka rumus uji-t yang

digunakan adalah:

(n1-1) Sf+(np—1) 53

t= 5\711% dengan S2= ——
ny nz
keterangan:

X1 = rata-rata siswa kelas eksperimen
Xy = rata-rata siswa kelas kontrol
N1 = jumlah siswa kelas eksperimen
N2 = jumlah siswa kelas control
S2 = varians hasil belajar kelas eksperimen
S2 = varians hasil belajar kelas Kontrol.

4) Uji Perbedaan Postest

Dalam analisis data postest terdapat dua kemungkinan yang

dapat terjadi yaitu:

a. Jika rata-rata hasil pretest sama (Ho diterima)
Apabila data pretest menunjukkan tidak adanya perbedaan
rata-rata hasil belajar biologi siswa antara kelas eksperimen
dan kelas control maka data yang dijadikan sebagai data
terakhir untuk dianalisis untuk mengetahui pengaru dari

Tindakan adala data postest.
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b. Jika rata-rata hasil prestest berbeda (Ho ditolak)
Apabila data prestest menunjukkan adanya perbedaan rata-
rata hasil belajar biologi siswa antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol maka data yang dijadikan sebagai data akhir
untuk dianalisis guna mengetahui pengaruh dari tindakan
adalah data selisih prestest dan postest kelas eksperimen dan
kelas kontrol.
5) Uji Hipotesis
Uji hipotesis ini menggunakan Paired sampel t test,
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan atau
pengaruh yang signifikan antara hasil pretest dan posttest
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Hipotesis
alternatif atau Ha yang diajukan adalah “terdapat perbedaan yang
signifikan antara subjek yang belum diberi perlakuan atau pretest
(belum menerapkan pembelajaran Biologi menggunakan
Quizizz) dan setelah diberi perlakuan posttest (telah menerapkan
pembelajaran Biologi menggunakan Quizizz)”. Dalam penelitian
ini untuk uji hipotesis peneliti menggunakan program SPSS
Versi 25.0 dengan Paired sampel t test. Pengujian dengan Paired

sampel t test. dapat dilakukan dengan rumus berikut:

D 1 _
thitung = 5p » OD = Vvar, var(SZ):Ez'?:l(xi — x)2
N



79

Keterangan:
t = nilai t hitung
D = rata-rata selisih pengukuran 1 dan 2
SD = standar deviasi selisish pengukuran 1 dan 2
n = jumlah sampel ”*

" Nuryadi, dkk, Dasar-dasar Statistik Penelitian, (Yogyakarta: Gramasurya, 2017), him
101.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
Peneleitian ini dilakukan di kelas XI IPA MAN 2 Padangsidimpuan
yang beralamat Jalan Sutan Soripada Mulia No. 29, Sadabuan, Kec.
Padangsidimpuan Utara, Kota Kadangsidimpuan, Sumatera Utara. Dengan
jumlah populasi 6 kelas sebanyak 205 siswa, dan sampel penelitian
sebanyak 2 kelas. Dimana XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA
6 sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa masing-masing 36. Dengan
hasil belajar siswa yang sama dibuktikan dengan hasil pretest di kelas
eksperiment dan kelas kontrol.
B. Deksripsi Data Pretest dan Posttest
1. Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest)
Data yang dideskripsikan adalah data hasil pretest siswa kelas XI
IPA MAN 2 Padangsidimpuan yang berisi tentang nilai awal pada
kedua kelompok vyaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum
diberi treatmen (perlakuan). Data dideskripsikan untuk memperoleh
gambaran tentang karakteristik variabel penelitian.
Daftar distribusi frekuensi nilai awal (Pretest) dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.

80
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Tabel IV.1
Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest) Kelas Eksperimen

1 30-39 7 22%
2 40-48 8 25%
3 49-57 5 16%
4 58-66 7 22%
5 67-75 4 13%
6 76-84 1 3%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan tabel data distribusi awal kelas eksperimen di atas akan
dibuat gambaran karakteristik penelitian yaitu berupa histrogam dari

data kelompok di atas sebagai berikut.

PRETEST EKSPERIMEN

30-39 40-48 49-57 58-66 67-75 76-84

Gambar IV.1
Histogram Pretest Siswa Kelas Eksperimen

Untuk daftar frekuensi nilai awal (Pretest) siswa dikelas kontrol

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 1V.2
Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest) Kelas Kontrol

No Nilai Frekuensi Persen
1 30-36 2 6%
2 37-42 5 15%
3 43-48 6 18%
4 49-54 8 24%
5 55-60 12 35%
6 61-66 1 3%

Jumlah 34 100%

14

12

10

Berdasarkan tabel data distribusi awal kelas control di atas akan
dibuat gamabaran karakteristik penelitian yaitu berupa histogram dari

data kelompok di atas sebagai berikut.

PRETEST KONTROL

14
12

10

30-36 37-42 43-48 49-54 55-60 61-66

Gambar IV.2
Histogram Pretest Siswa Kelas Kontrol

Setelah diperoleh nilai deskripsi data dalam bentuk distribusi
frekuensi, selanjutnya dilakukan perhitungan nilai-nilai statistik yang
menyatakan ukuran-ukuran pemusatan data dan penyebaran data
seperti mean, median, modus, simpangan baku, dan varians.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 26. Berikut
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deskripsi nilai Pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dihitung
dengan menggunakan SPSS Versi 26, yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel IV.3
Deskripsi Nilai Awal (Pretest) Kelas Eksperimen dan Kontrol

No Deskripsi Data Kelas Eksperimen | Kelas Kontrol
1 Mean 52.19 49.41

2 Median 51.00 50.00

3 Modus 65 50

4 Range 50 35

5 Std. Deviasi 14.698 7.955

6 Varians 216.028 63.280

7 Nilai Minimum 30 30

8 Nilai Maksimum 80 65

Berdasarkan data nilai-nilai statistik pada tabel di atas selanjutnya
dapat disimpulkan bahwa nilai Pretest pada kelas eksperimen
cenderung memusat ke nilai 52.19 termasuk dalam kategori kurang dan
berdasarkan nilai standar deviasi dapat disimpulkan bahwa nilai Pretest
pada kelas eksperimen cenderung menyebar pada nilai 14.698 dari nilai
rata-rata. Nilai Pretest pada kelas kontrol cenderung memusat ke nilai
49.41 termasuk dalam kategori kurang dan berdasarkan nilai standar
deviasi dapat disimpulkan bahwa nilai pretest pada kelas kontrol
cenderung menyebar pada nilai 7.955 dari nilai rata-rata. Dengan
demikian standar deviasi yang dihasilkan di kelas eksperimen dan kelas
kontrol menunjukkan bahwa data tersebut bersifat homogen karena
nilai standar deviasi yang kecil dan mempunyai selisih yang besar

dengan nilai rata-rata.
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Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Posttest)

Data yang dideskripsikan adalah data hasil postest siswa kelas 1X
IPA° MAN 2 Padangsidimpuan yang berisi tentang nilai akhir pada
kedua kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberi
treatmen (perlakuan). Setelah peneliti mendapatkan data awal,
selanjutnya peneliti menggunakan media pembelajaran interaktif di
kelas eksperimen pada materi sistem pencernaan manusia.

Daftar distribusi frekuensi nilai akhir (posttest) siswa di kelas

eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel IV .4
Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Posttest) Kelas Eksperimen
No Nilai Frekuensi Persen
1 85-87 6 19%
2 88-90 10 31%
3 91-93 0 0%
4 94-97 6 19%
5 98-100 10 31%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi yang diperoleh dari nilai
postest siswa pada kelas eksperimen di atas dpat digambarkan melalui

grafik histogram sebagai berikut:
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POSTTEST EKSPERIMEN

12 12

10

0

85-87 88-90 91-93 94-97 98-100

Gambar IV.3
Histogram Posttest Siswa Kelas Eksperimen

Untuk daftar frekuensi nilai akhir (posttest) siswa di kelas kontrol

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel IV.5
Distribusi Frekuensi Nilai Akhir iPosttesti Kelas Kontrol
1 75-79 1 3%
2 80-84 4 12%
3 85-89 2 6%
4 90-94 8 24%
5 95-99 18 53%
6 100 1 3%
Jumlah 34 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi yang diperoleh dari nilai
postest siswa pada kelas kontrol di atas dapat digambarkan melalui

grafik histogram sebagai berikut :
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Gambar IV.4
Histogram Posttest Siswa Kontrol

95-99 100

Setelah diperoleh nilai deskripsi data dalam bentuk distribusi

frekuensi, selanjutnya dilakukan perhitungan nilai-nilai statistik yang
menyatakan ukuran-ukuran pemusatan data dan penyebaran data
seperti mean, median, modus, simpangan baku, dan varians.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 27. Berikut
deskripsi nilai posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dihitung dengan menggunakan SPSS Versi 26, yang disajikan pada

tabel berikut:

Tabel I1V.6

Distribusi Nilai Akhir (Posttest) Kelas Eksperimen dan Kontrol
No Deskripsi Data Kelas Eksperimen | Kelas Kontrol
1 Mean 93.13 91.13

2 Median 93.13 92.31

3 Modus 90 95

4 Range 15 25

5 Std. Deviasi 5.644 6.002

6 Varians 31.855 36.029

7 Nilai Minimum 85 75
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‘ 8 | Nilai Maksimum 100 100

Berdasarkan data nilai-nilai statistik pada tabel di atas selanjutnya
dapat disimpulkan bahwa nilai Posttest pada kelas eksperimen
cenderung memusat ke nilai 93.13 termasuk dalam kategori baik dan
berdasarkan nilai standar deviasi dapat disimpulkan bahwa nilai
Posttest pada kelas eksperimen cenderung menyebar pada nilai 5.644
dari nilai rata-rata. Nilai Posttest pada kelas kontrol cenderung memusat
ke nilai 91.13 termasuk dalam kategori baik dan berdasarkan nilai
standar deviasi dapat disimpulkan bahwa nilai posttest pada kelas
kontrol cenderung menyebar pada nilai 6.002 dari nilai rata-rata.
Dengan demikian standar deviasi yang dihasilkan di kelas eksperimen
dan kelas kontrol menunjukkan bahwa data tersebut bersifat homogen
karena nilai standar deviasi yang kecil dan mempunyai selisih yang
besar dengan nilai rata-rata.

C. Analisis Data
a. Analisis Data Akhir (Posttest)
1. Uji Nomalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan data kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dari nilai yang
didapat dari pretest. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov yaitu dengan menggunakan aplikasi SPSS
Versi 26 dengan Kriterian uji:

i) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka data pretest berdistribusi
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normal
i) Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka data pretest berdistribusi
tidak normal

Berdasarkan hasil analisis normalitas dengan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan aplikasi SPSS Versi 26
diperoleh hasil signifikan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
yaitu 0,941 dan 0,692. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal. Untuk perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 17.
. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui keadaan
setiap kelompok, sama apakah beda. Misalnya untuk pengujian
homogenitas menggunakan uji varians dua peubah bebas, dengan
hipotesis uji:
Hy: 0,2 = 0,2 (varians homogen)
H,: 0,*# 0,2 (varians heterogen)

Uji homogenitas data yang dilakukan dengan menggunakan
perhitungan aplikasi SPSS Versi 26 dengan kriteria pengujian:
i) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka data pretest kedua kelas

adalah homogen (Ho diterima)
i) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka data pretest kedua kelas

adalah homogen (H, diterima)

Berdasarkan hasil analisis homogenitas data posttest dengan
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menggunakan bantuan aplikasi SPSS Versi 26 diperoleh nilai
signifikansi Sig = 0,643, maka Sig > 0,05 Ho diterima dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut homogen. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran 18.
3. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata

Analisis data dengan uji t dan uji Independent T Test digunakan
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sampel yang
tidak berpasangan. Persyaratan pokok dalam uji Independent T Test
adalah data berdistribusi normal dan homogen (tidak mutlak). Dari
hasil analisis uji normalitas dan homogenitas maka kesimpulan yang
diperolen adalah data berdistribusi normal dan homogen. Uji
Independent T Test dengan menggunakan aplikasi SPSS Versi 26
dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05 dengan hipotesis uji :

Ho: p1= u2; Ha: p1# w2

Berdasarkan hasil analisis perhitungan dengan menggunakan
aplikasi SPSS Versi 26 nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) = 0,001.
Sesuai dengan dasar pengambilan dari uji Independent Sampel T Test,
maka dapat disimpulkan nilai (Sig. (2-tailed)) < 0,05 yaitu 0,001 < 0,05
artinya Ha diterima. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat lampiran
18.
D. Uji Hipotesis
Dari hasil uji persyaratan posttest yang telah dilakukan bahwa kedua

kelas tersebut berdistribusi normal dan homogen, maka untuk menguji
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hipotesis digunakanlah uji statistik parametrik dengan menggunakan rumus
uji t dan uji Independent Sampel T Test dengan bantuan aplikasi SPSS Versi
26, yaitu uji perbedaan rata-rata yang akan menentukan pengaruh media
pembelajaran interaktif pada materi tabung. Hipotesis yang akan diuji
adalah sebagai berikut : Jika Ho: u1 > p2 artinya rata-rata penggunaan media
pembelajaran interaktif Quizizz terhadap hasil belajar siswa pada materi
sistem pencernaan manusia tidak lebih baik dari rata-rata hasil belajar
belajar tanpa menggunakan media interaktif Quizizz. Jika Ho: pu1 < pzartinya
rata-rata media pembelajaran interaktif terhadap hasil belajar siswa lebih
baik dari rata-rata hasil belajar tanpa menggunakan media pembelajaran
interaktif.

Berdasarkan data hasil analisis uji Independent Sampel T Test
diperoleh nilai signifikansi (Sig.(2-tailed)) = 0,001. Sesuai dasar
pengambilan uji Independent Sampel T Test, Disimpulkan nilai (Sig.(2-
tailed)) < 5% atau (Sig.(2-tailed)) < 0,05 artinya Hq diterima dan Ho ditolak.
Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “Terdapat Pengaruh
Penggunaan Media Interaktif Quizizz Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Pembelajaran Biologi Sistem Pencernaan Manusia Di Kelas 1X
MIPA MAN 2 Padangsidimpuan.”

Dari hasil perhitungan di atas terlihat dengan jelas terjadi penolakan
HO dan penerimaan Ha. Oleh karena itu HO: ul < u2 artinya rata-rata media
interaktif Quizizz terhadap hasil belajar pada materi sistem pencernaan

manusia lebih baik dari rata-rata hasil belajar siswa pada materi sistem
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pencernaan manusia tanpa menggunakan media interaktif Quizizz.

Berdasarkan hal tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan media interaktif Quizizz pada pembelajaran
biologi sistem pencernaan manusia di kelas XI MIPA MAN 2
Padangsidimpuan. Maka Ho ditolak dan Ha diterima yaitu terdapat pengaruh
penggunaan media interaktif Quizizz terhadap hasil belajar siswa pada
pembelajaran bilogi sistem pencernaan manusia di kelas XI MIPA MAN 2
Padangsidimpuan.

. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Madrasah Aliyah Negeri 2
Padangsidimpuan. Yang melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol yang mana kelas eksperimen berjumlah 32 siswa dan kelas
kontrol berjumlah 34 siswa. Pada bagian ini akan diuraikan deksripsi dan
interpretasi data sebagai hasil penelitian. Deskripsi data dilakukan terhadap
hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan media interaktif
Quizizz.

Pada awal penelitian yang dilakukan yakni dengan memberikan
instrument tes hasil belajar pada kelas uji coba, yakni kelas XI IPA 4 MAN
2 Padangsidimpuan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas
dan reliabilitas instrumen yang telah dibuat. Dimana instrumen tes hasil
belajar terdiri atas 20 soal dalam bentuk pilihan ganda. Setelah dianalisis
diperoleh bahwa instrumen tersebut valid karena rhitung > rtabel dengan

nilai signifikansi < 0,05. Selain itu, instrument tes hasil belajar tersebut juga
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memiliki tingkat realibilitas yang tinggi.

Instrumen tes hasil belajar yang dinyatakan valid kemudian
diberikan kepada peserta didik untuk di uji coba sebagai pretest di
pertemuan pertama, kemudian setelah itu, peserta didik beri perlakuan dan
dikenalkan dengan media Quizizz, setelah itu peserta didik diberi posttest di
akhir pertemuan. Hasil analisis deskriptif ini menunjukkan bahwa nilai yang
diperoleh peserta didik lebih tinggi saat posttest daripada saat pretest. Pada
hasil analisis uji N-Gain, data yang diperoleh menunjukkan bahwa data
tersebut mengungkap terjadinya peningkatan hasil belajar peserta didik
dengan nilai 0,85 yang berada pada kategori tinggi. Hasil penelitian ini
sejalan dengan yang dilakukan oleh Vera Nur Aini yang menyimpulkan
bahwa salah satu langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan nilai hasil
belajar siswa vyaitu dengan menggunakan Quizizz sebagai media
pembelajaran yang efektif. Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa Quizizz
merupakan salah satu strategi pembelajaran yang sangat tepat dan efektif
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar Biologi peserta didik khusnya
pada materi sistem pencernaan pada manusia. ’® Penelitian yang dilakukan
Nur Latifah Salama menyebutkan bahwa aplikasi Quizizz layak digunakan
sebagai evaluasi pembelajaran biologi konsep sistem pencernaan. Data yang
diperoleh dari ahli media 78%, ahli materi sebesar 83% dengan materi

sebesar 83% dengan kategori sangat layak, sedangkan penilaian angket

78 Vera Nur Aini, ”Pengaruh Quizziz Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata

Pelajaran Sistem Pencernaan Manusia Kelas VIII Di Mtsn 1 Kota Surabaya”. him 147-153.
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respon siswa sebesar 79% dengan kategori baik dan penilian angket respon
guru mata Pelajaran Biologi sebesar 91, 74% dengan kategori sangat baik
dan dapat disimpulkan bahwa aplikasi Quizizz layak dan baik digunakan
sebagai alat pembelajatran online berbasis aplikasi dalam pembelajaran
biologi khusnya pada sistem pencernaan manusia. ’®

Dengan demikian Media pembelajaran interaktif —dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa dengan adanya peningkatan nilai
diperoleh siswa. Siswa yang diajarkan dengan menggunakan media
pembelajaran interaktif hasilnya lebih baik. Penggunaan media
pembelajaran interaktif mampu berperan penting karena bisa menuntun
peran dalam pembelajaran berjalan aktif. Pembelajaran interaktif bertujuan
untuk memberikan cara bagi siswa untuk membangun kecakapan-
kecakapan intelektual (kecakapan berpikir terkait dengan proses-proses
berpikir reflektif). Dengan tampilan media pembelajaran interaktif yang
menarik dan bervariasi. &

Setelah melakukan penelitian di MAN 2 Padangsidimpuan dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran sangat berpengaruh dengan hasil
belajar siswa salah satunya dengan menggunakan media interaktif yang
dapat meningkatkan semangat siswa untuk belajar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Siswa yang diajarkan dengan menggunakan media

pembelajaran interaktif hasilnya lebih baik dalam capaian dibandingkan

7 Nur Latifah Salama, “Pengembangan Alat Evaluasi Pembel; ajaran Konsep Sistem
Pencernaan Menggunakan Aplikasi Quizizz”. him 1-119.

8 Muhammad Jauhar, Implementasi Paikem dari Behavioristik sampai Konstruktivisik,
(Jakarta : Prestasi Pustakaraya), him. 65.
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siswa yang diajarkan tanpa media pembelajaran interaktif.

. Keterbatasan Penelitian

Semua tahapan penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan
langkah-langkah yang sudah diterapkan dalam metodologi penelitian.
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan penuh kehati-hatian dengan
langkah-langkah yang sesuai dengan prosedur tahapan penelitian. Hal ini
dilakukan supaya mendapakan hasil sebaik mungkin. Meskipun demikian
dalam pelaksanaan penelitian ini dirasakan adanya beberapa keterbatasan,
diantaranya sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya bertitik fokus pada pelajaran Biologi khususnya
pada materi sistem pencernaan manusia pada bagian pengertian,
alat/organ, fungsi, proses, dan gangguan sehari-hari yang berkaitan
dengan sistem pencernaan pada manusia sehingga belum dapat dilihat
hasilnya pada pokok materi pembahasan sistem pencernaan pada
manusia dan biologi lainnya.

2. Dalam proses penelitian hanya menggunakan tes sebagai instrument
pengumpulan data tidak menggunakan angket respon siswa mengenai
aplikasi Quizizz.

3. Dalam proses pembelajaran banyak siswa yang ribut dan malu-malu
dalam mengemukakan pendapat nya.

4. Dibutuhkan koneksi internet yang baik untuk dapat menggunakan
aplikasi Quizizz tersebut sebagai media pembelajaran agar

penerapannya lebih maksimal
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5. Adanya batasan waktu yang diberikan pada setiap soal sehingga bisa
memecah konsentrasi saat menjawab soal yang diberikan melalui
aplikasi Quizizz.

6. Media pembelajaran interaktif yang digunakan hanya memuat paparan
materi dalam bentuk teks dan video pembelajaran serta belum sempurna
sehingga akan menjadi bahan lanjutan atau penarik untuk peneliti
selanjutnya dengan menggunakan media pembelajaran interaktif yang

sama atau sejenis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

B.

Bedasarkan penelitian dan analisis data, maka peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran
interaktif terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil
uji hipotesis dengan taraf alfa kesalahan 0,025 dan dkn = (34+32)-2 = 64
menerangkan bahwa tritung>traber Yyaitu 2,249 >1,99773. Dari hasil
perhitungan tersebut terbukti bahwa Ho ditolak dan H. diterima. Dengan
demikian terdapat pengaruh penggunaan media interaktif Quizizz
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran biologi sistem pencernaan
manusia kelas IX MIPA MAN 2 Padangsidimpuan
Implikasi Hasil Penelitian
1. Bagi Siswa

e Penggunaan media interaktif seperti Quizizz meningkatkan
keterlibatan dan motivasi belajar siswa karena bersifat
menyenangkan dan kompetitif.

e Siswa menjadi lebih aktif, terlibat, dan tertantang untuk
meningkatkan pemahamannya terhadap materi pelajaran, khususnya

dalam pembelajaran Biologi.
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2. Bagi Guru

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media
interaktif seperti Quizizz dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Oleh karena itu, guru diharapkan dapat memanfaatkan media
pembelajaran digital secara lebih aktif dan kreatif sebagai alternatif
dari metode konvensional agar pembelajaran lebih menarik dan
tidak monoton.

Guru juga dapat menggunakan Quizizz sebagai alat evaluasi
formatif maupun sumatif yang mampu memberi umpan balik

langsung kepada siswa.

3. Bagi Kepala Sekolah

Penelitian ini memberikan masukan penting bagi lembaga
pendidikan dalam mengembangkan kebijakan pembelajaran
berbasis teknologi, khususnya dalam mendorong penggunaan media
interaktif untuk semua mata pelajaran.

Sekolah dapat memfasilitasi pelatihan penggunaan media digital
seperti Quizizz untuk meningkatkan kompetensi guru dalam
menciptakan pembelajaran yang adaptif terhadap karakteristik

generasi Z.

4. Bagi Peneliti

Penelitian ini membuka peluang untuk eksplorasi lanjutan terhadap

media interaktif lain seperti Kahoot, Wordwall dan Augmented Reality



C. Saran

98

(AR) / Virtual Reality (VR) dalam meningkatkan hasil belajar pada
berbagai jenjang dan mata pelajaran.

Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan dengan melihat
pengaruh media interaktif terhadap ranah afektif dan psikomotorik

siswa, tidak hanya kognitif.

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka ada beberapa saran dari

peneliti dalam hal ini yaitu:

1. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat meningkatkan kesadaran untuk

selalu aktif dalam kegiatan belajar-mengajar dan berusaha menyukai

pembelajaran biologi terkhusus pada materi sistem pencernaan pada

manusia dikarenakan memiliki manfaat yang sangat banyak dalam

kehidupan sehari-hari.

2.

Bagi Guru

Guru diharapkan dapat menarik perhatian siswa dalam
proses pembelajaran dan Quizizz ini dapat dipergunakan sebagai
sarana mengajar untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dan
pembelajaran yang melibatkan kehidupan sehari-hari agar siswa
mudah paham dan mengerti.
Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah diharapkan menyarankan guru-guru untuk

menggunakan media pembelajaran interaktif Quiziz pada
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pembelajaran di dalam kelas baik mata pelajaran biologi maupun
mata pelajaran lainnya dan dapat dijadikan sebagai pembanding
dengan strategi pembelajaran lainnya
Bagi Peneliti

Peneliti diharapkan dapat memberikan wawasan dan
pengalaman dalam menggunakan media pembelajaran interaktif
Quizizz guna untuk bekal menjadi tenaga pendidik yang baik
kedepannya, dan diharapkan agar dapat memperkuat dan

meningkatkan hasil dari temuan penelitian ini.
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Lampiran 1
SOAL PRETEST

1. Tubuh manusia membutuhkan garam mineral dalam jumlah
sedikit, yaitu untuk...
A. Memudahkan proses pengahasilan energi
B. Mengganti sel-sel rusak
C. Sebagai koenzim dalam reaksi biokimia
D. Berlangsungnya proses-proses fisiologis tubuh

2. Zat-zat makanan terdiri dari karbohidrat, protein, lemak, vitamin, air
dan mineral. Dari zat-zat makanan tersebut yang dikatagorikan
memiliki fungsi sebagai pelindung adalah....

A. Protein dan karbohidrat
B. Vitamnin dan mineral
C. Protein dan vitamin

D. Lemak dan protein

3. Apendiksitis adalah gangguan sistem pencernaan yang disebabkan ....
A. Infeksi pada usus buntu
B. Radang pada dinding lambung
C. Produksi saliva sangat sedikit
D. Rusaknya sel -sel kelenjar lambung

4. Pada usus, rasa nyeri karena terjadinya penyerapan air yang berlebihan
yang menyebabkan feses menjadi keras dinamakan. ...
A. Gastritis
B. Defekasi
C. Gastrokolik
D. Konstipasi

5. Pada lapisan mukosa dinding lambung, radang kronis terjadi karena
disebabkan oleh makanan yang kelebihan HCI atau terkena kuman
dinamakan....

A. Peritonitis
B. Paratitis

C. Gastritis

D. Xerostomia

6. Berikut ini merupakan fungsi zat makanan.
1) Sumber energi
2) Sumber energi pengatur metabolism lemak
3) Membantu pengeluaran feses
Zat makanan yang memiliki fungsi-fungsi tersebut adalah....
A. Karbohidrat
B. Protein



C. Lemak
D. Vitamin

7. Parotitis merupakan gangguan sistem pencernaan yang diakibatkan oleh
A. Radang usus halus
B. Radang dinding lambung
C. Infeksi usus buntu
D. Infeksi kelenjar ludah

8. Berdasarkan strukturnya, pada permukaan usus halus terdapat banyak
vili. Bagaimana kaitannya struktur tersebut didalam proses pencernaan
makanan?

Memperluas proses pencernaan makanan

Mempermudah penyerapan air

Memperluas bidang penyerapan sari-sari makanan

Memperlancar jalannya proses pencernaan makanan

CoOw>

9. Sistem yang bertujuan memecah bahan makanan menjadi lebih
sederhana sehingga dapat diserap oleh sel-sel tubuh disebut....
A. Sistem pernafasan manusia
B. Sistem pencernaan manusia
C. Sistem sikulasi darah
D. Sistem ekskresi manusia

10. Ketika sedang makan siang. Budi mengalami tersedak dan batuk- batuk
sehingga tidak bisa melanjutkan makannya. Kejadian tersedak terjadi
karena...

A. Banyak udara yang masuk bersama makanan
B. Gagalnya udara yang masuk bersama makanan
C. Kelebihan makanan dalam esophagus

D. Kegagalan fungsi epiglotis

11. Lidah memiliki peran sebagai berikut, kecuali ...
A. Membantu dalam berbicara
B. Merasakan makanan
C. Menghancurkan makanan
D. Membantu menelan makanan

12. Sistem pencernaan makanan pada manusia, organ - organnya terbagi
atas kelenjar dan saluran pencernaan. Berikut ini organ yang
tergolong ke dalam saluran pencernaan yang juga sebagai kelenjar
pencernaan ialah ...

A. Pankreas dan hati

B. Usus halus dan hati

C. Pankreas dan usus halus
D. Usus halus dan lambung



13. Bagian alat pencernaan makanan yang tidak berfungsi
mencernakan makanan secara kimia adalah...
A. Kerongkongan
B. Rongga mulut
C. Usus halus
D. Lambung

14. Bagian Usus halus terdiri dari duodenum, jejunum, dan ileum.
Adapun Proses penyerapan bahan makanan terjadi di bagian....
A. lleum dan jejunum
B. Duodenum dan jejunum
C. Jejunum
D. lleum

15. Pencernaan protein di lambung dibantu oleh enzim ....
A. Tripsin yang mengubah protein menjadi asam amino
B. Amilase yang mengubah protein menjadi asam amino
C. Pepsin yang mengubah protein menjadi pepton

D. Lipase yang mengubah protein menjadi asam lemak

16. Perhatikan pernyataan di bawah ini!

1)
2)
3)
4)
Be

Membunuh kuman pada makanan
Mengaktifkan pepsinogen menjadi pepsin
Mempercepat reaksi antara protein, air, dan pepsin
Mengedorkan pilorus
rdasarkan uraian di atas, yang termasuk fungsi HCI yaitu nomor...

A. 1dan 2

B. 2dan4

C. 1dan3

D. 1,2dan 3

17. Perhatikan uraian di bawah ini!

1)

2)
3)
4)

Memproduksi cairan empedu, yang dipakai untuk
mengemulsikan lemak.

Pusat metabolisme lemak, protein, dan karbohidrat
Memproduksi protein plasma

Fagositosis mikroorganisme dan eritrosit dan leukosit yang sudah
rusak atau tua .

Berdasarkan uraian di atas, yang termasuk fungsi hati yaitu nomor

DOw>:

1,2,3dan4
1 dan 2
2dan 3
3dan4



18. Jonjot -jonjot pada permukaan usus halus disebut ....
A. Rektum
B. Rumbai
C. Apendiks
D. Vili

19. Dalam proses pencernaan makanan, protein akan diserap tubuh dalam
bentuk...
A. Asam amino
B. Gliserol
C. Glukosa
D. Vitamin D

20. Lambung merupakan salah satu alat pencernaan pada manusia yang
berfungsi untuk melumatkan makanan. Hal itu disebabkan ....
A. Adanya lapisan otot melingkar, memanjang, dan menyerong
B. Membuka menutupnya otot sfinkter yang menggunakan sifat alkalis
usus
C. Dinding lambung dilapisi lendir yang cukup tebal
D. Otot pilows yang mengerut apabila kena rangsangan asam



Lampiran 2
SOAL POSTTEST

1. Hati merupakan organ yang memeliki banyak fungsi. Berikut ini fungsi
hati yang berhubungan dengan fungsi pencernaan makanan adalah....
A. Merombak eritrosit yang telah rusak
B. Memecah senyawa racun
C. Menyimpan gula dalam bentuk glikogen
D. Menghasilkan empedu
2. Saluran pencernaan makanan tersusun dari saluran dan kelenjar
pencernaan. Organ yang berperan sebagai saluran pencernaan sekaligus
kelenjar pencernaan adalah....
A. Esofagus dan lambung
B. Lambung dan usus besar
C. Pankreas dan hati
D. Pankreas dan duodenum
3. Saat kita mengunyah nasi, lama kelamaan akan terasa manis di mulut. Hal
tersebut disebabkan....
A. Nasi memiliki kandungan glukosa
B. Terjadi pengubahan pati menjadu glukosa
C. Ptyalin mengubah amilum menjadi maltose
D. Saliva yang menumpuk akan memberikan rasa manis
4. Radang yang akut atau kronis pada lapisan mukosa dinding lambung
disebut ...
A. Gastritis
B. Apendiksitis
C. Hemoroid
D. Konstipasi
5. Perhatikan gambar dibawah ini!

Sumber: https://images.app.goo.gl/rbiDV]QCQrHL1vvN9
Penyakit pada gambar dibawah ini disebabkan oleh kekurangan...

A. Protein
B. Garam iodin
C. VitaminC
D. Vitamin B
6. Dibawah ini, manakah yang bukan organ pencernaan manusia. ...
A. Infestinum
B. Ventriculus
C. Esofagus


https://images.app.goo.gl/rbiDVjQCQrHL1vvN9

D. Tenggorokkan
Perhatikan gambar dibawah ini!

Sumber:https://images.app.qoo.al/xYXcl1SSG5r54nXn7

Biasanya junkfood mengandung berbagai bahan tambahan pangan (BTP)
seperti pemanis, perasa dan pengawet. Jika kita sering mengonsumsi
junkfood maka gangguan atau kelainan apa yang mungkin akan terjadi....

A. Penyakit kardiovaskular

B. Myasthenia gravis

C. Emfisema

D. Sclerosis lateral amiotrofik (ALS)

Perhatikan Sistem pencernaan pada manusia dibawabh ini!
1. Kerongkongan

2. Lambung

3. Mulut

4. Usus besar

5. Usus halus

6. Anus

Urutan sistem pencernaan pada manusia adalah....

A. 3-5-2-4-1-6

B. 3-1-2-5-4-6

C. 3-4-5-2-1-6

D. 3-2-5-1-4-6

Perhatikan gambar dibawah ini untuk menjawab soal nomor 9&10!
Sumber:
https://images.app.goo.gl/wGMPhkMcsa2cGedJ9

Pembusukan sisa makanan Berlangsung pada bagian nomor....
Al

B. Il

C. Iv


https://images.app.goo.gl/xYjXc1SSG5r54nXn7
https://images.app.goo.gl/wGMPhkMcsa2cGedJ9

D. V
10. HCI dihasilkan oleh bagian yang bernomor ....

A IV

B. Il

C. 1

D. 1

11. Perhatikan proses pencernaan berikut!

I.  Ingesti

Il.  Peristaltic

I1l.  Defekasi

IV.  Pemotongan

V. Dingesti

Berikut ini proses pencernaan secara berturut -turut ialah...

A. 1-V-lI-1V-III.

B. I-1-1V-I1I.

C. HI-V-I-IV-I.

D. I-IV-1I-V-III.

12. Fungsi dari gigi geraham belakang ialah...
A. Memotong makanan
B. Menyobek makanan
C. Mengunyah makanan
D. Mengunyah dan menghaluskan makanan
13. Perhatikan gambar berikut!

Sumber: https://images.app.goo.gl/in5TW7c8FnTzswyU8

Bagian email, dentin dan pulpa Secara berurutan ditunjukan oleh nomor...
A 1,2 dan3
B. 1,3,dan4
C. 2,3,dan5
D. 2,4,dan 6
14. Di bawah ini merupakan contoh dari kelenjar pencernaan, kecuali....
A. Usus
B. Hati
C. Lambung
D. Lidah
15. Saat kita mengunyah nasi, lama kelamaan akan terasa manis di mulut. Hal
tersebut disebabkan....


https://images.app.goo.gl/in5TW7c8FnTzswyU8

16.

17.

18.

19.

20.

Saliva yang menumpuk akan memberikan rasa manis

Nasi memiliki kanfungan glukosa tertinggi

Ptialin mengubah amilum menjadi maltosa

. Terjadi pengubahan pati menjadi glukosa

Berdasarkan hasil laboratorium pada tinja udin ditemukan zat lemak,
sedangkan pada uriennya tidak. Dugaan diantara organ dibawah ini yang
mengalami kerusakan adalah....

A. Hati

B. Kolon

C. Pankreas

D. Usus halus

Tripsin adalah enzim pencernaan yang berfungsi mengubah protein
menjadi ....

A. Asam amino

B. Asam lemak

C. Glukosa

D. Gliserol

Adanya jonjot pada permukaan dalam dinding usus halus menyebabkan

oowp

A. Sari makanan tidak terbuang ke usus besar

B. Penyerapan air sempurna

C. Permukaan usus halus bertambah luas

D. Sari makanan cepat terserap

Enzim yang berperan dalam sistem pencernaan, yaitu sebagai berikut.
1. Maltase

Laktase

Tripsin

Sukrase

Lipase

En2|m yang disekresikan usus halus yang berfungsi mencerna gula
ditunjukan oleh nomor..

A. 1,2 dan5

B. 2,3,dan4

C. 1,2,dan3

D. 4dan5

Perhatikan pernyataan di bawah ini!

arwN

1) Membantu mengatur posisi makanan kerika dikunyah di dalam mulut.
2) Membantu menelan makanan.

3) Mengecap makanan, yaitu rasa manis, pahit, asin, dan masam.

4) Peka terhadap panas, dingin, dan tekanan.

Yang temasuk fungsi lidah yaitu ...

A. 1dan2

B. 3dan4

C. 1,2,dan3

D. Semuanya benar



Lampiran 3

Kisi-kisi Soal Prettest

No ndikator Ranah Kogpnitif Nomor
Cl1|C2|C3|C4|C5/|C6 Soal
1 | Menganalisis mineral bagi tubuh v 1
2 | Menganalisis fungsi zat pada makanan v 2
3 | Menganalisis gangguan dan penyakit pada pencernaan v 3
4 | Menganalisis gangguan dan penyakit pada usus v 4
Menganalisis gangguan dan penyakit pada lambung v
6 | Menganalisis gangguan dan penyakit pada sistem pencernaan v 6
7 | Menyimpulkan kandungan zat pada makanan tertentu v 7
8 | Mengkorelasikan antara struktur dengan fungsi jaringan penyusun organ v 8
9 | Mengidentifikasikan defenisi sistem pencernaan manusia v 9
10 | Menjelaskan urutan saluran pencernaan dengan benar v 10
11 | Menjelaskan fungsi indra pengecap v 11
12 | Menjelaskan fungsi saluran pencernaan dan organ v 12




13 | Menjelaskan fungsi organ pencernaan v 13

14 | Menjelaskan fungsi usus halus 14

15 | Menjelaskan fungsi enzim pada sistem pencernaan V|V 15, 20

16 | Mejelaskan tempat kedudukan alat dan kelenjar pencernaan v v 16, 17, 18, 19

Kisi-kisi Soal Posttest
No ndikator Ranah Kognitif Nomor
Cl|C2|C3|C4 |C5|C6| Soal

1 | Menganalisis fungsi hati di dalam proses pencernaan makanan v 1

2 | Menganalisis saluran pencernaan dan kelenjar pencernaan v 2

3 | Menganalisis zat makanan dan enzim v 3

4 | Menganalisis gangguan dan penyakit v 4

5 | Menganalisis penyakit dan gangguan yang ada pada gambar v 5

6 | Mengklasifikasikan alat dan kelenjar pencernaan dan fungsinya v 6

2 Memprediksi kelai.nan yang terjadi pada sistem perncernaan manusia apabila kita 7

suka mengonsumsi Junkfood v
8 | Menjelaskan urutan saluran pencernaan dengan benar v 8




9 | Menjelaskan sistem pencernaan melalui gambar 9
10 | Menjelaskan fungsi organ pencernaan melalui gambar 10
11 | Menjelaskan proses pencernaan 11
12 | Menjelaskan fungsi gigi 12
13 | Menjelaskan bagian-bagian gigi pada gambar 13
14 Menjelaskan tempat kedudukan alat dan kelenjar pencernaan serta fungsinya dengan 14
benar
15 | Menjelaskan tempat kedudukan alat dan kelenjar pencernaan 15
16 | Mejelaskan tempat kedudukan organ dan fungsinya 16
17 | Menjelaskan fungsi enzim dalam pencernaan 17
18 | Menjelaskan fungsi enzim pada sistem pencernaan 18
19 | Menjelakan fungsi enzim dalam sistem pencernaan 19
20 | Menjelaskan tempat kedudukan alat dan kelenjar pencernaan 20




Lampiran 4
MODUL AJAR
KELAS EKSPERIMEN

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : Muhammad Raihan

Satuan Pendidikan |: MAN 2 Padangsidimpuan

Mata Pelajaran : Biologi

Fase / Kelas : FIXI

Domain : Sistem Pencernaan Manusia
Alokasi Waktu . (2x45 Menit)

B. KOMPETENSI AWAL

Peserta didik menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada
sistem pencernaan dan mengaitkannya dengan nutrisi dan bioprosesnya sehingga dapat
menjelaskan proses pencernaan serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem
pencernaan manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi. Serta
menyajikan hasil analisis data dari berbagai sumber (studi literatur, pengamatan, percobaan,
dan simulasi) tentang kelainan pada struktur dan fungi jaringan pada organ-organ pencernaan

yang menyebabkan gangguan sistem pencernaan melalui berbagai bentuk media informasi.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

e Beriman dan Bertagwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia : akhlak
kepada alam; saya memiliki rasa tanggung jawab terhadap lingkungan alam sekitar.

Saya ikut berperan dalam menjaga dan melestarikan alam sebagai ciptaan Tuhan.

D. SARANA DAN PRASARANA

e Lampu ruang kelas yang memadai
e Ruang kelas yang cukup luas
Sumber Belajar : Buku Panduan Guru Biologi, Internet, dan vidio

pembelajaran.




1. Peralatan Pembelajaran

sebelum memulaikegiatan pembelajaran pada kegiatan pembelajaran ini, diantaranya:

Adapun alternatif peralatan pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh guru

a)
b)
c)
d)
e)
f)

papan tulis,

alat tulis, seperti spidol dan penghapus
laptop

LCD proyektor

Speaker

jaringan internet

2. Media Pembelajaran

P
d

b

alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru, di antaranya sebagai

melalui Youtube.

Media pembelajaran dipergunakan oleh guru untuk memudahkan penyampaian
esan pembelajarankepada peserta didik. Media pembelajaran yang dipilih harus sesuai

engan materi yang akan disampaikan pada pertemuan kegiatan pembelajaran. Adapun

erikut;

Video mengenai sistem pencernaan manusia. Video tersebut dapat di unduh

E. TARGET PESERTA DIDIK

1.

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berpikir tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan

memimpin

F. MEDIA PEMBELAJARAN

Media Interaktif Quizizz




G. PERTANYAAN PEMANTIK

1. Apa yang diketahui tentang sistem pencernaan manusia?

2. Bagaiamana gangguan yang terjadi pada sistem pencernaan manusia?

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan Ke-1

1. Kegiatan Pembuka (35 Menit)

a.
b.

C.

Guru mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan do’a.

Guru melakukan absensi dan mengkondisikan kelas.

Menanyakan kabar siswa.

Menanyakan materi pembelajaran minggu lalu, apakah para siswanya masih
mengingat materi minggu lalu.

Guru menyiapkan media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.
Guru memberikan pretest melalui media interaktif Quizizz untuk mengetahui

kemampuan awal peserta didik.

2. Kegiatan Inti (45 Menit)

a. Guru menjelaskan tentang materi pada pembelajaran kali ini yaitu sistem
pencernaan manusia

b. Guru login kedalam aplikasi Quizizz, dan siswa dapat login ke dalam ruang
kelas yang telah dibuat oleh guru. Atau siswa dapat memperhatikan video
materi pembelajaran yang ditayangkan menggunakan Infocus.

c. Guru mulai menjelaskan materi pembelajaran sistem pencernaan manusia,
lewat aplikasi Quizizz.

d. Guru menampilkan video contoh sistem pencernaan manusia dalam kehidupan
sehari-hari.
https://youtu.be/QR_m6tVHtyQ?si=2clcdQlplccOfiH8
https://youtu.be/g9LvjUavRMg?si=tdVG_mTCPG2cmyyx
https://youtu.be/9yytfxi6fc4?si=9QxAI6y819i0Fu0D

e. Siswa mengamati tayangan video dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan

terakait video yang ditayangkan diatas.



https://youtu.be/QR_m6tVHtyQ?si=2clcdQIpIccOfiH8
https://youtu.be/g9LvjUavRMg?si=tdVG_mTCPG2cmyyx
https://youtu.be/9yytfxi6fc4?si=9QxAJ6y819iOFu0D

f. Didalam vidio (materi yang ditampilkan menggunakan aplikasi Quizizz)
tersebut guru menyelipkan quiz-quiz, dan diharapkan siswa dapat
menjawabnya.

g. Siswa diperbolehkan untuk bertanya bila ada materi yang kurang dipahami.

3. Kegiatan Penutup (10 Menit)

a. Siswa Bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah

berlangsung.

e Apa saja yang telah dipelajari pada hari ini?

b. Guru membimbung siswa untuk membuat kesimpulan dari pembelajaran yang
telah berlangsung
c. Guru menutup pembelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan

kepada peserta didik lain untuk memimpin doa Bersama setelah pembelajaran.

I. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

1. Pengayaan

Guru dapat menyampaikan materi pengayaan untuk dipelajari oleh peserta didik
secara mandiri. Guru dapat mengangkat topik atau materi tentang sistem

pencernaan manusia sebagai materi pengayaan.

2. Remedial

Peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran tentang sistem pencernaan
manusia. Diberikan kesempatan bimbingan untuk memahami materi atau

pembelajaran.
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MATERI
Pencernaan makanan adalah proses perubahan makanan dari

ukuran yang besar menjadi kecil. Proses pencernaan pada manusia
terdiri dari dua jenis, yaitu pencernaan secara mekanik dan
pencernaan secara kimiawi. Proses pencernaan tersebut berlangsung
di dalam saluran pencernaan atau organ-organ pencernaan. Makanan
dapat diserap oleh saluran pencernaan makanan dan diedarkan ke
seluruh tubuh setelah berbentuk molekul-molekul yang kecil.



Diagram sistem pencernaan

Kelenjar ludah

Parotis

Submandibularis (bawah rahang)
Sublingualis (bawah lidah)
Rongga mulut

Amande|

Ligah

Esofagus

Pankreas

Lambung

Saluran pankreas

Hat

Kantung empedu
duodenum

Saluran empedu

Kolon

Kolon transversum
Kolon ascenden

Kolon descenden

lleum

Sekum
Appendiks/Umbai cacing
Rektum/Poros usus
Anus
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Gambar 2.1 Saluran Pencernaan pada
Manusia :
Sumber: https://biologigonz.blogspot.com



https://biologigonz.blogspot.com/

1. Proses Pencernaan Manusia

Pencernaan makanan merupakan proses mengubah makanan
dari ukuran besar menjadi ukuran yang lebih kecil dan halus, serta
memecah molekul makanan yang kompleks menjadi molekul yang
sederhana dengan menggunakan enzim dan organ- organ
pencernaan. Enzim ini dihasilkan oleh organ-organ pencernaan dan
jenisnya tergantung dari bahan makanan yang akan dicerna oleh
tubuh. Zat makanan yang dicerna akan diserap oleh tubuh dalam
bentuk yang lebih sederhana.
Proses pencernaan makanan pada tubuh manusia dapat dibedakan
atas dua macam, yaitu :
a. Proses pencernaan secara mekanik

Yaitu proses perubahan makanan dari bentuk besar atau
kasar menjadi bentuk kecil dan halus. Pada manusia dan
mamalia umumnya, proses pencernaan mekanik dilakukan
dengan menggunakan gigi.

b. Proses pencernaan secara kimiawi (enzimatis)

Yaitu proses perubahan makanan dari zat yang kompleks
menjadi zat-zat yang lebih sederhana dengan menggunakan
enzim. Enzim adalah zat kimia yang dihasilkan oleh tubuh yang
berfungsi mempercepat reaksi-reaksi kimia dalam tubuh. Proses
pencernaan makanan pada manusia melibatkan alat-alat
pencernaan makanan.

Alat pencernaan dapat dibedakan atas saluran pencernaan
dan kelenjar pencernaan. Kelenjar pencernaan menghasilkan
enzim-enzim yang membantu proses pencernaan Kimiawi.
Kelenjar-kelenjar pencernaan manusia terdiri dari kelenjar air
liur, kelenjar getah lambung, hati (hepar), dan pankreas. Berikut
ini akan dibahas satu per satu proses pencernaan yang terjadi di

dalam saluran pencernaan makanan pada manusia



Alat Pencernaan Makanan
a. Saluran Pencernaan Manusia
Saluran pencernaan makanan merupakan saluran yang
menerima makanan dari luar dan mempersiapkannya untuk
diserap oleh tubuh dengan jalan proses pencernaan
(penguyahan, penelanan, dan pencampuran) dengan enzim zat
cair yang terbentang mulai dari mulut sampai anus. Saluran
pencernaan makanan pada manusia terdiri dari beberapa organ
berturut-turut dimulai dari mulut (cavum oris), kerongkongan
(esofagus), lambung (ventrikulus), usus halus (intestinum),

usus besar (colon), dan anus. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat

Mulut ﬁ

Kerongkongan

pada gambar berikut ini.

Lambung

Usus halus
Usus besar ———— .

i

Gambar 2.2.. Saluran Pencernaan Manusia

Sumber: https://biologigonz.blogspot.com

Sistem pencernaan manusia merupakan sekumpulan jaringan organ
yang berfungsi mencerna dan mengolah makanan untuk memenuhi
kebutuhan nutrisi tubuh. Sistem pencernaan ini berupa saluran yang
memanjang mulai dari mulut hingga anus. Dalam menjalankan fungsinya,
sistem pencernaan akan dikendalikan oleh sistem saraf, aliran darah, serta

berbagai macam hormon di dalam tubuh. Bagian tubuh ini juga dibantu oleh


http://en.wikipedia.org/wiki/Human_mouth
http://en.wikipedia.org/wiki/Esophagus
http://id.wikipedia.org/wiki/Lambung
http://id.wikipedia.org/wiki/Usus_halus
http://en.wikipedia.org/wiki/Colon_%28punctuation%29
http://en.wikipedia.org/wiki/Anus

enzim untuk mengoptimalkan proses penguraian makanan menjadi molekul
yang lebih kecil.
e Fungsi organ-organ Sistem Pencernaan
1. Rongga mulut
Pada rongga mulut terdapat beberapa alat pencernaan yaitu gigi,
lidah, dan kelenjar ludah. Pencernaan mekanik terjadi pada

rongga mulut saat makanan diubah menjadi bolus.
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2. Kerongkongan
Kerongkongan merupakan saluran penghubung antara mulut
dengan lambung. Melalui kerongkongan makanan didorong
masuk ke dalam lambung dengan gerak peristaltik. Makanan
hanya membutuhkan waktu 6 detik untuk sampai ke dalam

lambung dari mulut.

Faring
Lidah

Katup
=piglotix

Laring

Ek=zofagus=/
Kerongkongan

Trakea

3. Lambung
Lambung terletak di dalam rongga perut bagian atas di
bawah diafragma. Lambung memiliki dinding yang elastis,
sehingga dapat menyimpan makanan dengan kapasitas 2 — 4
liter. Makanan dicerna didalam lambung kurang lebih 6 jam,

setelah itu chyme meninggalkan lambung menuju usus halus.



Kerongkongan

Kardiak

Pilorus — Rugae
D“,"&:.j;“"‘ - Serosa
Mukkosa
An{wm
Usus halus

Usus halus merupakan tempat terjadinya pencernaan secara
kimiawi dan tempat penyerapan zat-zat makanan. Makanan yang
masuk ke dalam usus halus ini bercampur dengan enzim yang

dihasilkan dari hati dan pankreas.

%!

Hati

Serupa dengan pankreas, hati juga menjadi salah satu anatomi
sistem pencernaan yang tidak dilewati oleh makanan. Organ ini
berfungsi memproduksi cairan empedu untuk melarutkan lemak
di dalam usus halus agar lebih mudah diserap oleh tubuh. Selain
itu, hati juga bertugas menyimpan glikogen yang digunakan

sebagai energi cadangan di dalam tubuh.

Kantong Empedu

Kantong empedu adalah anatomi sistem pencernaan yang
bertanggung jawab untuk menyimpan serta mengentalkan cairan
empedu yang telah disekresikan oleh hati. Cairan empedu ini



sangat penting dalam proses pencernaan karena berperan dalam
pemecahan lemak dan penyerapan nutrisi yang larut dalam
lemak di dalam usus halus.
7. Usus besar

Air dan makanan yang tidak tercerna selanjutnya masuk ke
dalam saluran pencernaan makanan yang disebut usus besar.
Fungsi utama usus besar adalah menyerap air yang masih ada
dalam saluran pencernaan. Bagian usus besar yang terakhir
disebut rectum yang panjangnya kurang lebih 12 cm dan
diakhiridengan anus. Anus adalah lubang akhir dari saluran
pencernaan sebagai jalan pembuangan feses.

Kolon
Transversum

Splenic

Flexure

Kolon
Desenden

Sekum

Usus Buntu Kolon Sigmoid

Rektum

8. Anus

Merupakan lubang tempat pembuangan feses dari tubuh.
Sebelum dibuang lewat anus, feses ditampung terlebih dahulu
pada bagian rectum. Apabila feses sudah siap dibuang maka otot
spinkter rectum mengatur pembukaan dan penutupan anus. Otot
spinkter yang menyusun rektum ada 2, yaitu otot polos dan otot
lurik. Jadi, proses defekasi (buang air besar) dilakukan dengan
sadar, yaitu dengan adanya kontraksi otot dinding perut yang
diikuti dengan mengendurnya otot sfingter anus dan kontraksi
kolon serta rektum. Akibatnya feses dapat terdorong ke luar

anus.



Proses Pencernaan Makanan

Proses pencernaan berlangsung di dalam saluran pencernaan.
Makanan yang kita makan ketika masuk ke mulut dipotong dan
dihaluskan oleh gigi yang ada dalam mulut. Proses pencernaan
semacam ini disebut pencernaan secara mekanik. Di dalam mulut,
makanan dibasahi oleh air liur yang dikeluarkan oleh tiga pasang
kelenjar air liur. Ekskresi air liur dapat terjadi karena rangsangan
penglihatan, bau, rasa, atau pikiran tentang makanan. Air liur
merupakan cairan agak pekat dan licin karena mengandung musin
(lendir). Air liur membantu menelan makanan.

Selain mengandung musin, air liur juga mengandung enzim
ptyalin yang disebut juga amilase. Enzim ini mengubah karbohidrat
menjadi gula sederhana (maltosa atau glukosa) yang dapat larut
sehingga mudah dicerna. Oleh karena itu, kita merasakan rasa manis
di mulut pada saat mengunyah makanan yang mengandung
karbohidrat misalnya nasi. Pencernaan dengan bantuan enzim
disebut pencernaan secara kimiawi.

Makanan dari mulut masuk ke dalam kerongkongan melalui
hulu kerongkongan (faring). Pada saat menelan makanan, epiglotis
(katup pangkal tenggorok) menutup tenggorokan. Dengan demikian
makanan tidak masuk ke dalam saluran pernapasan melainkan ke
dalam kerongkongan. Makanan dari mulut masuk ke dalam
kerongkongan dalam bentuk gumpalan-gumpalan yang disebut
bolus.

Dinding kerongkongan mengandung kelenjar yang
mengeluarkan  musin  untuk membasahi jalan makanan.
Bergeraknya makanan di dalam kerongkongan dikendalikan oleh
otot di kerongkongan. Otot yang melingkari kerongkongan
mengerut dan mengendur bergantian menimbulkan gerakan
meremas dan mendorong makanan masuk ke dalam lambung.

Caranya, di dalam saluran kerongkongan bagian tepat di depan



bolus mengendur, sedangkan tepat di belakang bolus mengerut
sehingga bolus didorong ke bawah. Gerak seperti pada
kerongkongan itu disebut gerak peristaltik.

Makanan dari kerongkongan masuk ke dalam lambung. Saat
makanan masuk, otot lingkar membuka dan menutup kembali agar
makanan tetap di dalam lambung. Saat makanan masuk, lambung
akan menghasilkan getah lambung yang bersifat asam karena
banyak mengandung HCIl.Asam lambung akan mematikan bakteri
yang terbawa makanan yang tertelan dan mengubah sifat protein
dalam makanan sehingga mudah dicerna. Asam lambung juga
berfungsi untuk mengaktifkan pepsin yang berasal dari pepsinogen.
Di dalam lambung, makanan mengalami pencernaan kimiawi oleh
enzim yang dihasilkan dinding lambung, yaitu pepsin dan renin.

Makanan berada di lambung sekitar 4 jam, tergantung pada
jenis makanannya. Cairan lebih singkat berada di lambung,
sedangkan makanan padat dan kaya protein tinggal lebih lama.
Protein yang ada dalam makanan diubah menjadi pepton oleh enzim
pepsin. Jika makanan mengandung protein susu (kasein) maka oleh
enzim renin akan digumpalkan.

Makanan dari lambung masuk sedikit demi sedikit ke dalam
usus halus. Di usus halus terjadi pencernaan kimiawi oleh enzim
yang terdapat pada usus halus. Enzim pencernaan tersebut
dihasilkan oleh pankreas yang terletak di bawah lambung. Enzim
pencernaan yang dihasilkan pankreas antara lain tripsin, amilopsin,
dan lipase. Sehingga pada usus 12 jari, pepton akan diubah menjadi
asam amino oleh enzim tripsin. Amilopsin akan mengubah pati
yang telah tercerna sebagian atau seluruhnya sejak dari mulut
menjadi gula sederhana. Pada usus 12 jari, pencernaan lemak
dimulai oleh enzin lipasesehingga lemak menjadi asam lemak dan
gliserol. Lemak akan diemulsi oleh cairan empedu yang dihasilkan

oleh empedu.



Dalam usus halus bagian jejenum pepton diubah menjadi
asam amino oleh enzim tripsin. Karbohidrat berbentuk amilum akan
diubah menjadi maltosa oleh enzim amilase, sedangkan yang
berbentuk sukrosa diubah menjadi fruktosa oleh enzim sukrase. Jika
kita memakan karbohidrat yang mengandung laktosa maka akan
diubah menjadi glukosa dan galaktosa oleh enzim laktase. Ampas
makanan terdiri dari makanan yang tidak dapat dicerna (terutama
selulosa), bakteri, sel saluran pencernaan yang mati, dan air. Ampas
makanan yang masuk ke dalam usus besar berbentuk cairan. Hal itu
disebabkan selama pencernaan berlangsung, banyak terjadi
penambahan air untuk membantu pencernaan makanan. Air tersebut
berasal dari sekresi kelenjar di mulut, lambung, dan usus halus. Di
usus besar, kelebihan air akan diserap oleh dinding usus besar
sehingga ampas makanan menjadi berbentuk padat yang disebut
feses (tinja). Feses dikeluarkan dari dalam tubuh melalui anus.

Lamanya sisa makanan berada di usus besar tergantung
keadaan feses dan jumlah air yang diserap. Umumnya feses berada
di usus besar selama 12-14 jam. Jika terjadi gangguan usus besar
karena virus atau bakteri, makanan akan cepat lewat usus besar dan
penyerapan air sangat sedikit, sehingga feses berbentuk cair.
Keadaan ini disebut diare. Bila diare terjadi dalam waktu yang lama,
penderita dapat mengalami kekurangan cairan tubuh yang disebut
dehidrasi. Sebaliknya, usus besar dapat menahan feses untuk waktu
yang lama. Akibatnya feses menjadi sangat kering karena terlalu
banyak air yang diserapp. Keadaan ini disebut sembelit

(konstiipasi).






SOAL EVALUASI SISWA

1. Berdasarkan prosesnya, pencernaan makanan dapat dibedakan menjadi dua
macam yaitu? Jelaskan!

2. Tuliskan organ- organ pencernaan pada manusia !

3. Jelaskan perbedaan antara pencernaan mekanis dengan pencernaan
Kimiawi?

4. Tuliskan 3 fungsi dari hati!

5. Jelaskan didalam usus halus, selain menyerap nutrisi juga dapat menyerap?



MODUL AJAR
KELAS EKSPERIMEN

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : Muhammad Raihan

Satuan Pendidikan |: MAN 2 Padangsidimpuan

Mata Pelajaran : Biologi
Fase / Kelas s FIXI
Domain : Sistem Pencernaan Manusia

Alokasi Waktu : (2x45 Menit)
B. KOMPETENSI AWAL

Peserta didik menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada
sistem pencernaan dan mengaitkannya dengan nutrisi dan bioprosesnya sehingga dapat
menjelaskan proses pencernaan serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem
pencernaan manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi. Serta
menyajikan hasil analisis data dari berbagai sumber (studi literatur, pengamatan, percobaan,
dan simulasi) tentang kelainan pada struktur dan fungi jaringan pada organ-organ pencernaan

yang menyebabkan gangguan sistem pencernaan melalui berbagai bentuk media informasi.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

e Beriman dan Bertagwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia : akhlak
kepada alam; saya memiliki rasa tanggung jawab terhadap lingkungan alam sekitar.

Saya ikut berperan dalam menjaga dan melestarikan alam sebagai ciptaan Tuhan.

D. SARANA DAN PRASARANA

e Lampu ruang kelas yang memadai
e Ruang kelas yang cukup luas
Sumber Belajar : Buku Panduan Guru Biologi, Internet, dan vidio

pembelajaran.




1.

Peralatan Pembelajaran

Adapun alternatif peralatan pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh guru

sebelum memulaikegiatan pembelajaran pada kegiatan pembelajaran ini, diantaranya:

g) papan tulis,

h) alat tulis, seperti spidol dan penghapus
i) laptop

j) LCD proyektor

k) Speaker

I) jaringan internet

2.

Media Pembelajaran

Media pembelajaran dipergunakan oleh guru untuk memudahkan penyampaian
pesan pembelajarankepada peserta didik. Media pembelajaran yang dipilih harus sesuai
dengan materi yang akan disampaikan pada pertemuan kegiatan pembelajaran. Adapun
alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru, di antaranya sebagai
berikut:

Video mengenai sistem pencernaan manusia. Video tersebut dapat di unduh

melalui Youtube.

E. TARGET PESERTA DIDIK

1.

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berpikir tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan

memimpin

F. MEDIA PEMBELAJARAN

Media Interaktif Quizizz




. PERTANYAAN PEMANTIK

1. Bagaiamana proses sistem pencernaan yang terjadi pada setiap organ atau saluran

pencernaan hingga makanan dapat diserap oleh tubuh?

2. Bagaimana cara mengatasi gangguan sistem pencernaan manusia seperti sembelit?

. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan ke-2

1. Kegiatan Pembuka (15 Menit)

a.
b.
C.
d.

e.

Guru mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan do’a.

Guru melakukan absensi dan mengkondisikan kelas.

Menanyakan kabar siswa.

Menanyakan materi pembelajaran minggu lalu, apakah para siswanya masih
mengingat materi minggu lalu.

Guru menyiapkan media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.

2. Kegiatan Inti (65 Menit)

a.

Guru login kedalam aplikasi Quizizz, dan siswa dapat login ke dalam ruang
kelas yang telah dibuat oleh guru. Atau siswa dapat memperhatikan video
materi pembelajaran yang ditayangkan menggunakan Infocus.

Guru mengajukan pertanyaan pemantik kepada peserta didik

e Bagaimana proses sistem pencernaan yang terjadi pada setiap organ?

e Bagaimana gangguan pada sistem pencernaan manusia?

Guru mulai menjelaskan materi pembelajaran sistem pencernaan manusia,
lewat aplikasi Quizizz.

Guru mempersilahkan siswa mengajukan pertanyaan

Mengarahkan siswa membuka aplikasi quizizz

Membagikan kode permainan kepada siswa

Siswa mengerjakan soal posttest melalui aplikasi Quizizz Dan guru menjelaskan
cara menyelesaikan soal dan waktu untuk menyelelesaikan posttest.

Guru melihat serta menilai hasil belajar siswa




pahaman dan memberikan penguatan

i. Guru Bersama dengan siswa melakukan tanya jawab untuk meluruskan kesalah

3. Kegiatan Penutup (10 Menit)

berlangsung.

a. Siswa Bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah

e Apasaja yang telah dipelajari pada hari ini?

telah berlangsung

I. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

b. Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dari pembelajaran yang

c. Guru menutup pembelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan

kepada peserta didik lain untuk memimpin doa Bersama setelah pembelajaran

|1. Pengayaan

pencernaan manusia sebagai materi pengayaan.

Guru dapat menyampaikan materi pengayaan untuk dipelajari oleh peserta didik

secara mandiri. Guru dapat mengangkat topik atau materi tentang sistem

2. Remedial

pembelajaran.

Peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran tentang sistem pencernaan

manusia. Diberikan kesempatan bimbingan untuk memahami materi atau
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MATERI

Sistem pencernaan terdiri dari mulut, kerongkongan,
lambung, usus halus, usus besar dan anus. Dimana semua organ itu
merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Fungsi utama
dari sistem pencernaan yaitu sebagai pencerna nutrisi tubuh. Namun
meskipun begitu, bukan berarti sistem pencernaan pada tubuh manusia
akan selalu aman karena adanya nutrisi yang banyak. Pintu atau jalan
masuknya zat dari luar dengan bebas ternyata akan menimbulkan
banyak gangguan atau penyakit pada sistem pencernaan. Dimana
penyakit tersebut akan mengganggu atau mengancam orang yang
menderitanya. Penyakit atau gangguan yang menyerang ini akan
menghambat sistem kerja organ-organ yang lainnya.

Diperlukan  kewaspadaan dan pengetahuan  untuk
menghindari penyakit atau gangguan yang akan mengancam, seperti
misalkan memperhatikan kebersihan makanan dan minuman yang
akan kita konsumsi, kebersihan mulut dan gigi, konsumsi makanan
bergizi dan masih banyak yang lainnya.

1. Gangguan/Kelainan pada Sistem Pencernaan

Ada beberapa penyakit yang akan mengancam sistem pencernaan

manusia, antara lain.

a. Diare
Merupakan salah satu gangguan sistem pencernaan yang
banyak dialami. Dimana gangguan pencernaan ini akan
membuat perut terasa mulas dan feses penderita menjadi encer.
Gangguan ini terjadi karena selaput dinding usus besar si
penderita mengalami iritasi. Ada beberapa hal yang
menyebabkan seseorang menderita diare, dimana salah satunya
yaitu karena penderita mengkonsumsi makanan yang tidak
higenis atau mengandung kuman, sehingga dengan begitu

gerakan peristaltik usus menjadi tidak terkendali serta di dalam



usus besar tidak terjadi penyerapan air. Jika fases penderita
bercampur dengan nanah atau darah, maka gejala tersebut
menunjukan bahwa si penderita mengalami desentri yang mana
gangguan itu disebabkan karena adanya infeksi bakteri Shigella
pada dinding usus besar orang yang menderitanya.
b. Gastritis

Merupakan penyakit atau gangguan dimana dinding lambung
mengalami peradangan. Gangguan ini disebabkan karena kadar
asam klorida atau Hcl terlalu tinggi. Selain itu, Gastritis juga
dapat disebabkan karena penderita mengkonsumsi makanan

yang banyak mengandung kuman penyebab penyakit.

c¢. Maag
Maag merupakan penyakit yang sudah tidak aneh lagi untuk kita
semua, karena penyakit yang satu ini biasanya dialami oleh
banyak orang. Maag merupakan penyakit atau gangguan sistem
pencernaan yang ditandai dengan adanya rasa perih pada
dinding lambung, selain itu maag juga disertai dengan adanya
rasa mual dan perut menjadi kembung. Gangguan ini terjadi
karena tingginya kadar asam lambung. Penyebab utama
gangguan ini yaitu karena pola makan penderita tidak baik atau
tidak teratur, stres dan lain sebagainya. Helicobakter pylori,
merupakan bakteri penyebab terjadinya maag pada manusia.

d. Sembelit
Merupakan salah satu gangguan pada sistem pencernaan
dimana si penderita akan mengeluarkan fases yang keras.
Gangguan ini terjadi disebabkan karena usus besar menyerap air
terlalu  banyak. Sembelit disebabkan karena kurang
mengkonsumsi makanan berserat seperti misalkan buah dan
sayur atau kebiasaan buruk yang selalu menunda buang air
besar.

e. Hemaroid atau wasir
Yaitu pembengkakan berisi pembuluh darah yang membesar.
Pembuluh darah yang terkena gangguan ini yaitu berada di
sekitar atau di dalam bokong, entah itu di dalam anus atau di
dalam rektum. Biasanya kebanyakan hemaroid yaitu penyakit
ringan serta tidak menimbulkan adanya gejala.



f. Parotitis Epidimika
Penyakit ini menyerang kelenjar ludah terutama kelenjar parotis.
Akibatnya, kelenjar yang terserang menjadi bengkak, panas, dan nyeri.
Parotitis disebabkan oleh sejenis virus yang ditularkan melalui air ludah.

g. Caries Gigi (Gigi berlubang)
Penyakit ini disebabkan oleh bakteri Streptococcus. Bakteri ini dapat
mengubah karbohidrat menjadi asam laktat. Asam inilah yang secara
perlahan-lahan dapat melarutkan email dan menimbulkan lubang. Apabila
lubang tersebut telah mencapai pulpa, gigi akan terasa sakit. Untuk
mencegah penyakit ini, gosoklah gigi Anda setelah makan

h. Apendisitis
Merupakan gangguan sistem pencernaan yang mana umbai
cacing atau usus buntu mengalami peradangan. Apendisitis ini
biasanya terjadi ketika ada sisa- sisa makanan yang terjebak
serta tidak bisa keluar di umbai cacing. Sehingga lama kelamaan
umbai cacing tersebut akan menjadi busuk serta akan
menimbulkan peradangan yang menjalar ke usus buntu. Jika
umbai cacing tidak segera dibuang, maka lama kelamaan akan
pecah. Dimana peradangan usus buntu ini biasanya ditandai
dengan terdapatnya nanah. Bila gangguan atau penyakit ini
tidak terawat, maka akan menyebabkan angka kematian yang
cukup tinggi.

i. Tukak lambung
Merupakan keadaan dimana dinding lambung terluka.
Gangguan ini disebabkan karena terkikisnya lapisan dinding
lambung itu sendiri. Luka yang muncul ini juga bisa saja muncul
pada dinding duodenum atau usus kecil serta esofagus atau
kerongkongan.

Apendix atau radang usus buntu

Gangguan atau penyakit yang satu ini menyerang usus buntu.
Dimana keadaan ini terjadi karena usus buntu terinfeksi oleh
bakteri. Radang usus buntu terjadi Sariawan
Seperti yang kita ketahui, sariawan merupakan gangguan sistem
pencernaan yang biasanya muncul di sekitar mulut. Ketika kita
mengalami gangguan ini maka ketika makan akan merasakan
perih. Sariawan terjadi karena panas dalam pada rongga lidah
atau rongga mulut. Dimana penyebab yang paling mendasar
dari penyakit ini yaitu kurangnya vitamin C.



j. Kolik

Merupakan suatu rasa nyeri yang muncul pada perut, dimana
rasa nyeri ini akan hilang dan timbul. Rasa nyeri yang timbul
biasanya disebabkan karena saluran di dalam rongga perut
tersumbat, seperti misalkan usus, saluran kencing, empedu dan
saluran telur pada wanita. Salah satu penyebab gangguan ini
yaitu karena mengkonsumsi makanan yang terlalu pedas, asam
atau makan terlalu banyak.

k. Mallnutrisi
Gizi buruk terjadi karena pembentukan enzim mengalami
gangguan. Gizi buruk ini disebabkan karena sel-sel pankreas
atropi mengalami kehilangan reticulum endoplasma terlalu
banyak.

1. Keracunan
Biasanya disebabkan karena salah mengkonsumsi makanan.
Dimana keracunan biasanya terjadi karena pengaruh bakteri
seperti bakteri Salmonela, yang mana akan menyebabkan
penyakit tipus dan paratipus.

m. Cacingan

Penyakit cacingan tentunya sudah tidak asing lagi di tengah-
tengah masyarakat Indonesia, hal ini disebabkan karena hampir
80 % orang Indonesia mengalami penyakit yang satu ini.
Cacingan merupakan penyakit yang menyerang sistem
pencernaan manusia. Penyakit ini biasanya dialami oleh anak-
anak, namun bukan Dberarti orang dewasa tidak akan
mengalaminya.

2. Teknologi yang berhubungan dengan pada sistem pencernaan makanan
Ada beberapa kelainan atau gangguan pada sistem
pencernaan makanan dapat diperiksa atau diatasi dengan alat yang
disebut dengan Endoskop. Endoskop merupakan alat yang
digunakan untuk memeriksa bagian atau organ dalam tubuh
melalui celah atau bagian tubuh yang diiris.

Berikut ini akan saya perkenalkan beberapa nama atau macam-
macam endoskop khusus yang digunakan untuk memeriksa organ-



organ tertentu. Endoskop dan kegunaannya :

1. Feeding tube, adalah alat berupa selang untuk memberi
makan pasien / penderita melalui hidung, jika tidak
memungkinkan karena suatu hal.

2. Gastroscope, adalah endoskop khusus untuk memeriksa bagian
organ yang ada dalam perut.

3. Sigmoidoscope, adalah endoskop khusus untuk memeriksa
rongga belokan berbentuk S antara rektum dengan colon yang
menurun.

4. Stomach tube, adalah alat berbentuk selang yang digunakan
untuk mencuci perut, memberi obat-obatan atau untuk
mengambil getah lambung.

5. Duodenoscope, adalah endoskop khusus untuk memeriksa
bagian duodenum ( usus duabelas jari, bagian sari usus halus ).

6. Colonoscope, adalah endoskop khusus untuk memeriksa
bagian colon ( usus besar ).

7. Rectal tube, adalah alat untuk membersihkan rectum atau
mengeluarkan gas-gas dari usus.

8. Anoscope, adalah endoscop khusus untuk memeriksa rongga
saluran antara anus dan rektum ( anorektal ).

9. Protoscope, adalah endoskop khusus untuk memeriksa bagian anus /
dubur.



S Gangguan yang terjadi akibat infeksi

7/ virus paramyxovirus yang menyerang

/ kelenjar liur (kelenjar parotis) di dalam
mulut disebut...

Gangguan yang  disebabkan karena
peradangan yang terjadi pada usus atau
apendiks yang merupakan organ berbentuk
kantong kecil dan tipis, berukuran sepanjang

5 hingga 10 cm yang terhubung pada usus
besar disebut......

Penyakit pada organ mulut yang disebabkan
karena kurangnya vitamin C disebut...




SOAL EVALUASI SISWA

1. Gangguan konstipasi pada system pencernaan makanan adalah?

2. Mengapa produksi HCL yang berlebihan dapat menyebabkan terjadinya gesekan pada
dinding lambung dari usus halus sehingga menimbulkan rasa nyeri?

3. Tifus merupakan penyakit yang menyerang usus halus yang disebabkan oleh bakteri?

4. Penyakit yang disebabkan olehk urang mengkonsumsi protein dinamakan?

5. Keadaan dimana tubuh kekurangan cairan disebut?



Lampiran 5
MODUL AJAR
KELAS KONTROL

INFORMASI UMUM |

A. IDENTITAS MODUL |

Penyusun : Muhammad Raihan

Satuan Pendidikan |: MAN 2 Padangsidimpuan

Mata Pelajaran : Biologi

Fase / Kelas - FIXI

Domain : Sistem Pencernaan Manusia
Alokasi Waktu . (2x45 Menit)

B. KOMPETENSI AWAL

Peserta didik menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada
sistem pencernaan dan mengaitkannya dengan nutrisi dan bioprosesnya sehingga dapat
menjelaskan proses pencernaan serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem
pencernaan manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi. Serta
menyajikan hasil analisis data dari berbagai sumber (studi literatur, pengamatan, percobaan,
dan simulasi) tentang kelainan pada struktur dan fungi jaringan pada organ-organ pencernaan
yang menyebabkan gangguan sistem pencernaan melalui berbagai bentuk media informasi.

Mengenal manfaat melakukan kegiatan makan dan minum

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia.
Berkebhinekaan global

Bergotong-royong.

Mandiri.

Bernalar Kritis.

6. Kreatif.
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D. SARANA DAN PRASARANA

1. Power Point pertemuan 1 dan 2 :
2. Laptop

3. LCD proyektor

4. Spidol dan papan tulis




E. TARGET PESERTA DIDIK

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.
2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,

mampu mencapai keterampilan berpikir tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan

memimpin

F. MEDIA PEMBELAJARAN

|Power point

G. PERTANYAAN PEMANTIK

1. Apa yang diketahui tentang sistem pencernaan manusia?

2. Bagaiamana proses sistem pencernaan yang terjadi pada setiap organ atau saluran

pencernaan hingga makanan dapat diserap oleh tubuh?

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan Ke-1

1. Kegiatan Pendahulu (35 Menit)

a. Guru memberikan salam dan berdoa bersana

b. Guru mengecek kehadiran peserta didik, mengkondisikan kelas dan pembiasan

c. Guru menanyakan kepada peserta didik tentang materi yang sudah dipelajari di SD
dan SMP yang dikaitkan dengan materi struktur sistem pencernaan

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

e. Guru memberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal dari peserta didik.

2. Kegiatan Inti (45 Menit)

a. Guru menampilkan materi melalui power point
b. Guru menjelaskan materi sistem pencernaan manusia

c. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru

Q

Guru bertanya kepada peserta didik

e Apa yang dimaksud dengan sistem pencernaan manusia?

e Bagaimana proses sistem pencernaan yang terjadi pada setiap organ?

e. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menjawab pertanyaan

yang diajukan oleh guru.




J-

Guru memberikan pertanyaan pemantik kepada peserta didik (Andi makan bersama
teman-teman di resto, Andi memakan makanan yang disajikan sambil bercerita,
kemudian Andi tersedak dan terdiam. Mengapa Andi bisa mengalami hal tersebut?)
Guru mengajukan pertanyaan pemantik tentang peristiwa yang dialami oleh andi
Dan memberikan peserta didik berpikir terhadap permasalahan yang terjadi.

Guru menilai kemampuan siswa

Guru memberikan penguatan

Kegiatan Penutup (10 Menit)

a. Siswa Bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah berlangsung.

e Apa saja yang telah dipelajari pada hari ini?

I. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Guru membimbung siswa untuk membuat kesimpulan dari pembelajaran yang telah
berlangsung
Guru menutup pembelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan kepada

peserta didik lain untuk memimpin doa Bersama setelah pembelajaran.

1. Pengayaan
Guru dapat menyampaikan materi pengayaan untuk dipelajari oleh peserta didik
secara mandiri. Guru dapat mengangkat topik atau materi tentang sistem
pencernaan manusia sebagai materi pengayaan.
2. Remedial
Peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran tentang sistem pencernaan
manusia. Diberikan kesempatan bimbingan untuk memahami materi atau
pembelajaran.
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MATERI

Pencernaan makanan adalah proses perubahan makanan dari ukuran

yang besar menjadi kecil. Proses pencernaan pada manusia terdiri dari dua jenis,

yaitu pencernaan secara mekanik dan pencernaan secara kimiawi. Proses

pencernaan tersebut berlangsung di dalam saluran pencernaan atau organ-organ

pencernaan. Makanan dapat diserap oleh saluran pencernaan makanan dan

diedarkan ke seluruh tubuh setelah berbentuk molekul-molekul yang kecil.
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Gambar 2.1 Saluran Pencernaan pada Manusia :

Sumber: https://biologigonz.blogspot.com
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Diagram sistem pencernaan

Kelenjar ludah

Parotis

Submandibularis (bawah rahang)
Sublingualls (bawah lidah)
Rongga mulut

Amandel

Liganh

Esofagus

Pankreas

Lambung

Sairan pankreas

Hat

Kantung empedu
duodenum

Saluran empedu

Kolon

Kolon transversum
Kolon ascenden

Kolon descenden

lleum

Sekum
Appendiks/Umbai cacing
Rektum/Poros usus
Anus


https://biologigonz.blogspot.com/

3. Proses Pencernaan Manusia
Pencernaan makanan merupakan proses mengubah makanan dari ukuran
besar menjadi ukuran yang lebih kecil dan halus, serta memecah molekul
makanan yang kompleks menjadi molekul yang sederhana dengan
menggunakan enzim dan organ- organ pencernaan. Enzim ini dihasilkan oleh
organ-organ pencernaan dan jenisnya tergantung dari bahan makanan yang
akan dicerna oleh tubuh. Zat makanan yang dicerna akan diserap oleh tubuh
dalam bentuk yang lebih sederhana.
Proses pencernaan makanan pada tubuh manusia dapat dibedakan atas dua
macam, yaitu :
a. Proses pencernaan secara mekanik
Yaitu proses perubahan makanan dari bentuk besar atau kasar menjadi
bentuk kecil dan halus. Pada manusia dan mamalia umumnya, proses
pencernaan mekanik dilakukan dengan menggunakan gigi.
b. Proses pencernaan secara kimiawi (enzimatis)
Yaitu proses perubahan makanan dari zat yang kompleks menjadi zat-zat
yang lebih sederhana dengan menggunakan enzim. Enzim adalah zat
kimia yang dihasilkan oleh tubuh yang berfungsi mempercepat reaksi-
reaksi kimia dalam tubuh. Proses pencernaan makanan pada manusia
melibatkan alat-alat pencernaan makanan.

Alat pencernaan dapat dibedakan atas saluran pencernaan dan
kelenjar pencernaan. Kelenjar pencernaan menghasilkan enzim-enzim
yang membantu proses pencernaan Kkimiawi. Kelenjar-kelenjar
pencernaan manusia terdiri dari kelenjar air liur, kelenjar getah lambung,
hati (hepar), dan pankreas. Berikut ini akan dibahas satu per satu proses
pencernaan yang terjadi di dalam saluran pencernaan makanan pada
manusia

4. Alat Pencernaan Makanan
a. Saluran Pencernaan Manusia

Saluran pencernaan makanan merupakan saluran yang
menerima makanan dari luar dan mempersiapkannya untuk diserap oleh
tubuh dengan jalan proses pencernaan (penguyahan, penelanan, dan

pencampuran) dengan enzim zat cair yang terbentang mulai dari mulut



sampai anus. Saluran pencernaan makanan pada manusia terdiri dari
beberapa organ berturut-turut dimulai dari mulut (cavum oris),
kerongkongan (esofagus), lambung (ventrikulus), usus halus (intestinum),
usus besar (colon), dan anus. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada

gambar berikut ini.

Mulut
Kerongkongan
Lambung ___m
D,

Usus halus

Usus besar —{@{

o — L

Gambar 2.2.. Saluran Pencernaan Manusia

Sumber: https://biologigonz.blogspot.com

Sistem pencernaan manusia merupakan sekumpulan jaringan organ yang
berfungsi mencerna dan mengolah makanan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tubuh.
Sistem pencernaan ini berupa saluran yang memanjang mulai dari mulut hingga anus.
Dalam menjalankan fungsinya, sistem pencernaan akan dikendalikan oleh sistem
saraf, aliran darah, serta berbagai macam hormon di dalam tubuh. Bagian tubuh ini
juga dibantu oleh enzim untuk mengoptimalkan proses penguraian makanan menjadi
molekul yang lebih kecil.

e Fungsi organ-organ Sistem Pencernaan
9. Rongga mulut
Pada rongga mulut terdapat beberapa alat pencernaan yaitu gigi, lidah, dan
kelenjar ludah. Pencernaan mekanik terjadi pada rongga mulut saat

makanan diubah menjadi bolus.
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10. Kerongkongan


http://en.wikipedia.org/wiki/Human_mouth
http://en.wikipedia.org/wiki/Esophagus
http://id.wikipedia.org/wiki/Lambung
http://id.wikipedia.org/wiki/Usus_halus
http://en.wikipedia.org/wiki/Colon_%28punctuation%29
http://en.wikipedia.org/wiki/Anus
https://biologigonz.blogspot.com/

Kerongkongan merupakan saluran penghubung antara mulut dengan
lambung. Melalui kerongkongan makanan didorong masuk ke dalam
lambung dengan gerak peristaltik. Makanan hanya membutuhkan waktu 6

detik untuk sampai ke dalam lambung dari mulut.

11. Lambung
Lambung terletak di dalam rongga perut bagian atas di bawah
diafragma. Lambung memiliki dinding yang elastis, sehingga dapat
menyimpan makanan dengan kapasitas 2 — 4 liter. Makanan dicerna
didalam lambung kurang lebih 6 jam, setelah itu chyme meninggalkan

lambung menuju usus halus.

Fundus
Kerongkongan

Kardiak

Pilorus

Duocdenum s
‘IUs'usu d - Serosa

12. Usus halus
Usus halus merupakan tempat terjadinya pencernaan secara Kimiawi
dan tempat penyerapan zat-zat makanan. Makanan yang masuk ke dalam
usus halus ini bercampur dengan enzim yang dihasilkan dari hati dan
pankreas.

S B O



13.

14.

15.

16.

Hati

Serupa dengan pankreas, hati juga menjadi salah satu anatomi sistem
pencernaan yang tidak dilewati oleh makanan. Organ ini berfungsi
memproduksi cairan empedu untuk melarutkan lemak di dalam usus halus
agar lebih mudah diserap oleh tubuh. Selain itu, hati juga bertugas
menyimpan glikogen yang digunakan sebagai energi cadangan di dalam
tubuh.

Kantong Empedu
Kantong empedu adalah anatomi sistem pencernaan yang bertanggung
jawab untuk menyimpan serta mengentalkan cairan empedu yang telah
disekresikan oleh hati. Cairan empedu ini sangat penting dalam proses
pencernaan karena berperan dalam pemecahan lemak dan penyerapan
nutrisi yang larut dalam lemak di dalam usus halus.
Usus besar

Air dan makanan yang tidak tercerna selanjutnya masuk ke dalam
saluran pencernaan makanan yang disebut usus besar. Fungsi utama usus
besar adalah menyerap air yang masih ada dalam saluran pencernaan.
Bagian usus besar yang terakhir disebut rectum yang panjangnya kurang
lebih 12 cm dan diakhiridengan anus. Anus adalah lubang akhir dari

saluran pencernaan sebagai jalan pembuangan feses.

Kolon

Splenic
Flexure

Kolon
Desenden

Sekum

Usus Buntu Kolon Sigmoid

Rektum

Anus

Merupakan lubang tempat pembuangan feses dari tubuh. Sebelum
dibuang lewat anus, feses ditampung terlebih dahulu pada bagian rectum.
Apabila feses sudah siap dibuang maka otot spinkter rectum mengatur
pembukaan dan penutupan anus. Otot spinkter yang menyusun rektum ada
2, yaitu otot polos dan otot lurik. Jadi, proses defekasi (buang air besar)

dilakukan dengan sadar, yaitu dengan adanya kontraksi otot dinding perut



yang diikuti dengan mengendurnya otot sfingter anus dan kontraksi kolon
serta rektum. Akibatnya feses dapat terdorong ke luar anus.
Proses Pencernaan Makanan

Proses pencernaan berlangsung di dalam saluran pencernaan. Makanan
yang kita makan ketika masuk ke mulut dipotong dan dihaluskan oleh gigi
yang ada dalam mulut. Proses pencernaan semacam ini disebut pencernaan
secara mekanik. Di dalam mulut, makanan dibasahi oleh air liur yang
dikeluarkan oleh tiga pasang kelenjar air liur. Ekskresi air liur dapat terjadi
karena rangsangan penglihatan, bau, rasa, atau pikiran tentang makanan. Air
liur merupakan cairan agak pekat dan licin karena mengandung musin
(lendir). Air liur membantu menelan makanan.

Selain mengandung musin, air liur juga mengandung enzim ptyalin
yang disebut juga amilase. Enzim ini mengubah karbohidrat menjadi gula
sederhana (maltosa atau glukosa) yang dapat larut sehingga mudah dicerna.
Oleh karena itu, kita merasakan rasa manis di mulut pada saat mengunyah
makanan yang mengandung karbohidrat misalnya nasi. Pencernaan dengan
bantuan enzim disebut pencernaan secara kimiawi.

Makanan dari mulut masuk ke dalam kerongkongan melalui hulu
kerongkongan (faring). Pada saat menelan makanan, epiglotis (katup pangkal
tenggorok) menutup tenggorokan. Dengan demikian makanan tidak masuk ke
dalam saluran pernapasan melainkan ke dalam kerongkongan. Makanan dari
mulut masuk ke dalam kerongkongan dalam bentuk gumpalan-gumpalan yang
disebut bolus.

Dinding kerongkongan mengandung kelenjar yang mengeluarkan
musin untuk membasahi jalan makanan. Bergeraknya makanan di dalam
kerongkongan dikendalikan oleh otot di kerongkongan. Otot yang melingkari
kerongkongan mengerut dan mengendur bergantian menimbulkan gerakan
meremas dan mendorong makanan masuk ke dalam lambung. Caranya, di
dalam saluran kerongkongan bagian tepat di depan bolus mengendur,
sedangkan tepat di belakang bolus mengerut sehingga bolus didorong ke
bawah. Gerak seperti pada kerongkongan itu disebut gerak peristaltik.

Makanan dari kerongkongan masuk ke dalam lambung. Saat makanan
masuk, otot lingkar membuka dan menutup kembali agar makanan tetap di
dalam lambung. Saat makanan masuk, lambung akan menghasilkan getah

lambung yang bersifat asam karena banyak mengandung HCI.Asam lambung



akan mematikan bakteri yang terbawa makanan yang tertelan dan mengubah
sifat protein dalam makanan sehingga mudah dicerna. Asam lambung juga
berfungsi untuk mengaktifkan pepsin yang berasal dari pepsinogen. Di dalam
lambung, makanan mengalami pencernaan kimiawi oleh enzim yang
dihasilkan dinding lambung, yaitu pepsin dan renin.

Makanan berada di lambung sekitar 4 jam, tergantung pada jenis
makanannya. Cairan lebih singkat berada di lambung, sedangkan makanan
padat dan kaya protein tinggal lebih lama. Protein yang ada dalam makanan
diubah menjadi pepton oleh enzim pepsin. Jika makanan mengandung protein
susu (kasein) maka oleh enzim renin akan digumpalkan.

Makanan dari lambung masuk sedikit demi sedikit ke dalam usus halus.
Di usus halus terjadi pencernaan kimiawi oleh enzim yang terdapat pada usus
halus. Enzim pencernaan tersebut dihasilkan oleh pankreas yang terletak di
bawah lambung. Enzim pencernaan yang dihasilkan pankreas antara lain
tripsin, amilopsin, dan lipase. Sehingga pada usus 12 jari, pepton akan diubah
menjadi asam amino oleh enzim tripsin. Amilopsin akan mengubah pati yang
telah tercerna sebagian atau seluruhnya sejak dari mulut menjadi gula
sederhana. Pada usus 12 jari, pencernaan lemak dimulai oleh enzin
lipasesehingga lemak menjadi asam lemak dan gliserol. Lemak akan diemulsi
oleh cairan empedu yang dihasilkan oleh empedu.

Dalam usus halus bagian jejenum pepton diubah menjadi asam amino
oleh enzim tripsin. Karbohidrat berbentuk amilum akan diubah menjadi
maltosa oleh enzim amilase, sedangkan yang berbentuk sukrosa diubah
menjadi fruktosa oleh enzim sukrase. Jika kita memakan karbohidrat yang
mengandung laktosa maka akan diubah menjadi glukosa dan galaktosa oleh
enzim laktase. Ampas makanan terdiri dari makanan yang tidak dapat dicerna
(terutama selulosa), bakteri, sel saluran pencernaan yang mati, dan air. Ampas
makanan yang masuk ke dalam usus besar berbentuk cairan. Hal itu
disebabkan selama pencernaan berlangsung, banyak terjadi penambahan air
untuk membantu pencernaan makanan. Air tersebut berasal dari sekresi
kelenjar di mulut, lambung, dan usus halus. Di usus besar, kelebihan air akan
diserap oleh dinding usus besar sehingga ampas makanan menjadi berbentuk
padat yang disebut feses (tinja). Feses dikeluarkan dari dalam tubuh melalui

anus.



Lamanya sisa makanan berada di usus besar tergantung keadaan feses
dan jumlah air yang diserap. Umumnya feses berada di usus besar selama 12-
14 jam. Jika terjadi gangguan usus besar karena virus atau bakteri, makanan
akan cepat lewat usus besar dan penyerapan air sangat sedikit, sehingga feses
berbentuk cair. Keadaan ini disebut diare. Bila diare terjadi dalam waktu yang
lama, penderita dapat mengalami kekurangan cairan tubuh yang disebut
dehidrasi. Sebaliknya, usus besar dapat menahan feses untuk waktu yang
lama. Akibatnya feses menjadi sangat kering karena terlalu banyak air yang

diserapp. Keadaan ini disebut sembelit (konstiipasi).



Penyerapan air

Makanan dicerna secara
mekanik

Pengeluaran feses

-

Pencernaan kimiawi oleh HCL
L WA
Penyerapan sari-sari makanan
L W

Penyaluran Makanan
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‘Proses pencernaan ada 2 macam yaitu proses pencernaan secara mekanik
dan proses pencernaan secara kimiawi. lelaskan perbedaannya!

-

MEKANIK KIMIAWI



SOAL EVALUASI SISWA

1. Proses reabsorpsi air pada saluran pencernaan berlangsung pada bagian?

2. Jelaskan perbedaan antara pencernaan mekanis dengan pencernaan Kimiawi?

3. Jelaskan cara kerja sistem Pencernaan pada manusia!

4. Apakah Fungsi epedu pada manusia?

5. Berdasarkan prosesnya, pencernaan makanan dapat dibedakan menjadi dua macam

yaitu? Jelaskan!

MODUL AJAR



KELAS KONTROL

INFORMASI UMUM |

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : Muhammad Raihan

Satuan Pendidikan |: MAN 2 Padangsidimpuan

Mata Pelajaran : Biologi

Fase / Kelas - FIXI

Domain : Sistem Pencernaan Manusia
Alokasi Waktu . 2X Pertemuan (4x45 Menit)

B. KOMPETENSI AWAL

Peserta didik menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada
sistem pencernaan dan mengaitkannya dengan nutrisi dan bioprosesnya sehingga dapat
menjelaskan proses pencernaan serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem
pencernaan manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi. Serta
menyajikan hasil analisis data dari berbagai sumber (studi literatur, pengamatan, percobaan,
dan simulasi) tentang kelainan pada struktur dan fungi jaringan pada organ-organ pencernaan
yang menyebabkan gangguan sistem pencernaan melalui berbagai bentuk media informasi.

Mengenal manfaat melakukan kegiatan makan dan minum

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia.
Berkebhinekaan global

Bergotong-royong.

Mandiri.

Bernalar kritis.

Kreatif.

o g b~ w e

D. SARANA DAN PRASARANA

1. Power Point pertemuan 1 dan 2 :

Laptop
LCD proyektor

M W

Spidol dan papan tulis

E. TARGET PESERTA DIDIK




1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berpikir tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan

memimpin

F. MEDIA PEMBELAJARAN

Power point

G. PERTANYAAN PEMANTIK

1. Bagaiamana gangguan yang terjadi pada sistem pencernaan manusia?

2. Bagaimana cara mengatasi gangguan sistem pencernaan manusia seperti sembelit?

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan ke-2

1. Kegiatan Pendahuluan

a.
b.
C.
d.

e.

Guru memberikan salam dan berdoa bersama

Guru mengecek kehadiran peserta didik, mengkondisikan kelas dan pembiasan

Guru menanyakan kepada peserta didik tentang materi yang sudah dipelajari di
SD dan SMP yang dikaitkan dengan materi struktur sistem pencernaan

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

2. Kegiatan Inti (65 Menit)

a.
b.

C.

Guru menampilan materi melalui power point
Guru menjelaskan materi sistem pencernaan manusia
Siswa mendengarkan penjelasan dari guru

Guru mengajukan pertanyaan pemantik:

e Bagaiamana proses sistem pencernaan yang terjadi pada setiap organ atau
saluran pencernaan hingga makanan dapat diserap oleh tubuh?
e Bagaimana cara mengatasi gangguan sistem pencernaan manusia seperti

sembelit?

Peserta didik diberi kesempatan bertanya mengenai urutan pencernaan manusia
terkait hal-hal yang belum dipahami dari penjelasan oleh guru.

guru memberikan postest kepada peserta didik

guru mengkonfirmasi tentang waktu pengerjan posttest




h. guru memonitor pengerjaan postest peserta didik
I. guru Bersama dengan siswa melakukan tanya jawab untuk meluruskan kesalah

pahaman dan memberikan penguatan

3. Kegiatan Penutup (10 Menit)

a. Siswa Bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah

berlangsung.

e Apa saja yang telah dipelajari pada hari ini?

b. Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan dari pembelajaran yang
telah berlangsung
c. Guru menutup pembelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan

kepada peserta didik lain untuk memimpin doa Bersama setelah pembelajaran.

I. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

1. Pengayaan

Guru dapat menyampaikan materi pengayaan untuk dipelajari oleh peserta didik
secara mandiri. Guru dapat mengangkat topik atau materi tentang sistem

pencernaan manusia sebagai materi pengayaan.

2. Remedial

Peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran tentang sistem pencernaan
manusia. Diberikan kesempatan bimbingan untuk memahami materi atau

pembelajaran.
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MATERI

Sistem pencernaan terdiri dari mulut, kerongkongan, lambung, usus
halus, usus besar dan anus. Dimana semua organ itu merupakan satu kesatuan
yang tidak bisa dipisahkan. Fungsi utama dari sistem pencernaan yaitu sebagai
pencerna nutrisi  tubuh. Namun meskipun begitu, bukan berarti sistem
pencernaan pada tubuh manusia akan selalu aman karena adanya nutrisi yang
banyak. Pintu atau jalan masuknya zat dari luar dengan bebas ternyata akan
menimbulkan banyak gangguan atau penyakit pada sistem pencernaan. Dimana
penyakit tersebut akan mengganggu atau mengancam orang yang menderitanya.
Penyakit atau gangguan yang menyerang ini akan menghambat sistem kerja
organ-organ yang lainnya.

Diperlukan kewaspadaan dan pengetahuan untuk menghindari
penyakit atau gangguan yang akan mengancam, seperti misalkan
memperhatikan kebersihan makanan dan minuman yang akan kita konsumsi,
kebersihan mulut dan gigi, konsumsi makanan bergizi dan masih banyak yang
lainnya.

3. Gangguan/Kelainan pada Sistem Pencernaan

Ada beberapa penyakit yang akan mengancam sistem pencernaan manusia,

antara lain.

a. Diare
Merupakan salah satu gangguan sistem pencernaan yang banyak dialami.
Dimana gangguan pencernaan ini akan membuat perut terasa mulas dan
feses penderita menjadi encer. Gangguan ini terjadi karena selaput dinding
usus besar si penderita mengalami iritasi. Ada beberapa hal yang
menyebabkan seseorang menderita diare, dimana salah satunya yaitu
karena penderita mengkonsumsi makanan yang tidak higenis atau
mengandung kuman, sehingga dengan begitu gerakan peristaltik usus
menjadi tidak terkendali serta di dalam usus besar tidak terjadi penyerapan
air. Jika fases penderita bercampur dengan nanah atau darah, maka gejala
tersebut menunjukan bahwa si penderita mengalami desentri yang mana
gangguan itu disebabkan karena adanya infeksi bakteri Shigella pada
dinding usus besar orang yang menderitanya.

b. Gastritis

Merupakan penyakit atau gangguan dimana dinding lambung mengalami

peradangan. Gangguan ini disebabkan karena kadar asam klorida atau Hcl



terlalu tinggi. Selain itu, Gastritis juga dapat disebabkan karena penderita
mengkonsumsi makanan yang banyak mengandung kuman penyebab
penyakit.

. Maag

Maag merupakan penyakit yang sudah tidak aneh lagi untuk kita semua,
karena penyakit yang satu ini biasanya dialami oleh banyak orang. Maag
merupakan penyakit atau gangguan sistem pencernaan yang ditandai
dengan adanya rasa perih pada dinding lambung, selain itu maag juga
disertai dengan adanya rasa mual dan perut menjadi kembung. Gangguan
ini terjadi karena tingginya kadar asam lambung. Penyebab utama
gangguan ini yaitu karena pola makan penderita tidak baik atau tidak
teratur, stres dan lain sebagainya. Helicobakter pylori, merupakan bakteri
penyebab terjadinya maag pada manusia.

. Sembelit

Merupakan salah satu gangguan pada sistem pencernaan dimana si
penderita akan mengeluarkan fases yang keras. Gangguan ini terjadi
disebabkan karena usus besar menyerap air terlalu banyak. Sembelit
disebabkan karena kurang mengkonsumsi makanan berserat seperti
misalkan buah dan sayur atau kebiasaan buruk yang selalu menunda
buang air besar.

. Hemaroid atau wasir

Yaitu pembengkakan berisi pembuluh darah yang membesar. Pembuluh
darah yang terkena gangguan ini yaitu berada di sekitar atau di dalam
bokong, entah itu di dalam anus atau di dalam rektum. Biasanya
kebanyakan hemaroid yaitu penyakit ringan serta tidak menimbulkan
adanya gejala.

. Parotitis Epidimika

Penyakit ini menyerang kelenjar ludah terutama kelenjar parotis. Akibatnya, kelenjar
yang terserang menjadi bengkak, panas, dan nyeri. Parotitis disebabkan oleh sejenis
virus yang ditularkan melalui air ludah.

. Caries Gigi (Gigi berlubang)

Penyakit ini disebabkan oleh bakteri Streptococcus. Bakteri ini dapat mengubah
karbohidrat menjadi asam laktat. Asam inilah yang secara perlahan-lahan dapat
melarutkan email dan menimbulkan lubang. Apabila lubang tersebut telah mencapai
pulpa, gigi akan terasa sakit. Untuk mencegah penyakit ini, gosoklah gigi Anda
setelah makan

. Apendisitis

Merupakan gangguan sistem pencernaan yang mana umbai cacing atau
usus buntu mengalami peradangan. Apendisitis ini biasanya terjadi ketika
ada sisa- sisa makanan yang terjebak serta tidak bisa keluar di umbai
cacing. Sehingga lama kelamaan umbai cacing tersebut akan menjadi
busuk serta akan menimbulkan peradangan yang menjalar ke usus buntu.



Jika umbai cacing tidak segera dibuang, maka lama kelamaan akan pecah.
Dimana peradangan usus buntu ini biasanya ditandai dengan terdapatnya
nanah. Bila gangguan atau penyakit ini tidak terawat, maka akan
menyebabkan angka kematian yang cukup tinggi.

. Tukak lambung

Merupakan keadaan dimana dinding lambung terluka. Gangguan ini
disebabkan karena terkikisnya lapisan dinding lambung itu sendiri. Luka
yang muncul ini juga bisa saja muncul pada dinding duodenum atau usus
kecil serta esofagus atau kerongkongan.

. Apendix atau radang usus buntu

. Gangguan atau penyakit yang satu ini menyerang usus buntu. Dimana keadaan
ini terjadi karena usus buntu terinfeksi oleh bakteri. Radang usus buntu terjadi
Sariawan

Seperti yang kita ketahui, sariawan merupakan gangguan sistem
pencernaan yang biasanya muncul di sekitar mulut. Ketika kita
mengalami gangguan ini maka ketika makan akan merasakan perih.
Sariawan terjadi karena panas dalam pada rongga lidah atau rongga mulut.
Dimana penyebab yang paling mendasar dari penyakit ini yaitu kurangnya
vitamin C.

. Kolik

Merupakan suatu rasa nyeri yang muncul pada perut, dimana rasa nyeri ini
akan hilang dan timbul. Rasa nyeri yang timbul biasanya disebabkan
karena saluran di dalam rongga perut tersumbat, seperti misalkan usus,
saluran kencing, empedu dan saluran telur pada wanita. Salah satu
penyebab gangguan ini yaitu karena mengkonsumsi makanan yang terlalu
pedas, asam atau makan terlalu banyak.

. Mallnutrisi
Gizi buruk terjadi karena pembentukan enzim mengalami gangguan. Gizi
buruk ini disebabkan karena sel-sel pankreas atropi mengalami
kehilangan reticulum endoplasma terlalu banyak.

. Keracunan

Biasanya disebabkan karena salah mengkonsumsi makanan. Dimana
keracunan biasanya terjadi karena pengaruh bakteri seperti bakteri
Salmonela, yang mana akan menyebabkan penyakit tipus dan paratipus.

. Cacingan

Penyakit cacingan tentunya sudah tidak asing lagi di tengah-tengah
masyarakat Indonesia, hal ini disebabkan karena hampir 80 % orang
Indonesia mengalami penyakit yang satu ini. Cacingan merupakan
penyakit yang menyerang sistem pencernaan manusia. Penyakit ini
biasanya dialami oleh anak-anak, namun bukan berarti orang dewasa tidak



akan mengalaminya.

4. Teknologi yang berhubungan dengan pada sistem pencernaan makanan
Ada beberapa kelainan atau gangguan pada sistem pencernaan
makanan dapat diperiksa atau diatasi dengan alat yang disebut dengan
Endoskop. Endoskop merupakan alat yang digunakan untuk memeriksa
bagian atau organ dalam tubuh melalui celah atau bagian tubuh yang diiris.

Berikut ini akan saya perkenalkan beberapa nama atau macam-macam

endoskop khusus yang digunakan untuk memeriksa organ-organ tertentu.

Endoskop dan kegunaannya :

10.Feeding tube, adalah alat berupa selang untuk memberi makan
pasien / penderita melalui hidung, jika tidak memungkinkan karena suatu
hal.

11.Gastroscope, adalah endoskop khusus untuk memeriksa bagian organ
yang ada dalam perut.

12.Sigmoidoscope, adalah endoskop khusus untuk memeriksa rongga
belokan berbentuk S antara rektum dengan colon yang menurun.

13.Stomach tube, adalah alat berbentuk selang yang digunakan untuk
mencuci perut, memberi obat-obatan atau untuk mengambil getah
lambung.

14.Duodenoscope, adalah endoskop khusus untuk memeriksa bagian
duodenum ( usus duabelas jari, bagian sari usus halus ).

15.Colonoscope, adalah endoskop khusus untuk memeriksa bagian colon
( usus besar ).

16.Rectal tube, adalah alat untuk membersihkan rectum atau mengeluarkan
gas-gas dari usus.

17.Anoscope, adalah endoscop khusus untuk memeriksa rongga saluran
antara anus dan rektum ( anorektal ).

18.Protoscope, adalah endoskop khusus untuk memeriksa bagian anus / dubur.



SISTEM PENCERNAAN MANUSIA
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6. Organ tempat terjodl penyerapan
nutrisi ke dalam darah.

8. Baglan darl usus halus yang pertama
kall menerima makanan dari lambung.

9. Organ yang menghasilkan enzim-enzim
untuk mencerna makanan.

10. Baglan saluran pencernaan yang

Menurun

L Proses dl mana makanan dicerna oleh
enzim-enzim pencernoan.

2. Organ tempat dimulainga proses
pencernaan makanan.

3. Proses dl mana makanan diubah menjodi
bentuk yang dapat diserap.

4 Organ yang bertanggung jawab untuk
menghancurkan makanan dengan asam.

S, Baglan terakhir dari saluran pencernaan
sebelum keluar dari tubuh.

6. Boglon dari sistem pencernoan tempat
terbentuknya tinja.

7. Proses dl mono makanan diangkut
melalul saluran pencerncan  dengan
gerakan otot.



SOAL EVALUASI SISWA

1.

2.

3.

Hormon yang merangsang pembentukan getah lambung adalah?

Keadaan dimana tubuh kekurangan cairan disebut?

Pankreas dipacu untuk menghasilkan sekresi untuk?

Gangguan pada sistem pencernaan sering kali terjadi karena kebiasaan buruk, seperti
pola makan yang tidak teratur dan sembarangan. Salah satu dampak dari kebiasaan
buruk yaitu penyakit maag atau gastritis. Coba jelaskan oleh Anda mengapa dapat
terjadi?

Sekarang ini banyak tersedia makanan instan atau cepat saji yang pembuatannya
mudah dan praktis. Menurut Anda bagaimana menyikapi keadaan seperti itu? Apakah
makanan-makanan tersebut sudah mempunyai komposisi sehat, bergizi, dan seimbang
bagi kesehatan? Apakah dampak makanan tersebut bagi perkembangan kesehatan

tubuh? Saran apakah yang dapat anda berikan untuk menghadapi permasalahan ini?



Lampiran 6

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR

Status Pendidikan : MAN 2 Model Padangsidimpuan
Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semeter : X1/ Ganjil

Pokok Bahasan : Sistem Pencernaan Manusia
Nama Validator : Rafeah Husni, M.Pd.

Pekerjaan : Dosen

A. Petunjuk

1. Saya mohon kiranya Bapak memberikan penilaian ditinjau dari beberapa
aspek penilaian umum dan saran-saran untuk revisi modul ajar yang
peneliti susun.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak memberikan
tanda ceklis (\) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak.

3. Untuk revisi-revisi, Bapak dapat langsung menuliskannya pada naskah

yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang peneliti
sediakan.

Skala Penilaian
1 = Tidak Valid 3 =Valid
2 = Kurang Valid 4 = Sangat Valid

Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek

No Uraian Validasi

1 | Format Modul Ajar 1 2 3 4

a. Kesesuaian capaian pembelajaran dengan v
tujuan pembelajaran
b. Kejelasan rumusan tujuan pembelajaran v

c. Kesesuaian antara banyaknya tujuan v
pembelajaran dengan waktu yang

disediakan




2 | Materi (isi) yang disajikan

a. Kesesuaian konsep dengan tujuan
pembelajaran dan indikator

b. Kesesuaian materi dengan tingkat
perkembangan intelektual siswa

3 | Bahasa

a. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah
Bahasa Indonesia yang baku

4 | Waktu

a. Kejelasan alokasi waktu setiap
kegiatan/fase pembelajaran

b. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap
kegiatan/fase pembelajaran

5 | Metode Sajian

a. Dukungan pendekatan, model, metode
dalam pembelajaran terhadap pencapaian
indicator

6 | Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran

a. Kesesuaian alat bantu dan pembagian
kelompok dengan materi pembelajaran

7 | Penilaian (Validasi) umum

a. Penilaian umum terhadap modul ajar

Nilai _ Jumlah Skor yang Diperoleh 100
rat= Skor Maksimal

Keterangan :
A = 80-100
B =70-79
C = 60-69
D = 50-59
Keterangan:
A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan dengan revisi kecil
C = Dapat digunakan dengan revisi besar

D = Belum dapat digunakan



Catatan

Berdasarkan validasi modul ajar sudah dapat diterapkan dan digunakan
dilokasi penelitian tersebut

Padangsidimpuan, 06 Februari 2025
Validator

Rafeah Husni, M.Pd
NIDN. 2007079202



Lampiran 7

SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini
Nama : Rafeah Husni, M.Pd.
Pekerjaan : Dosen

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap tes
penguasaan konsep, untuk kelengkapan penelitian yang berjudul:
“Pengaruh Kegunaan Media Interaktif Quizizz Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Pembelajaran Biologi Sistem Pencernaan
Manusia”

Yang disusun oleh :

Nama : Muhammad Raihan

Nim : 2020800004

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Jurusan : Tadris Biologi

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai
berikut:

1. Berdasarkan validasi modul ajar sudah dapat diterapkan dan digunakan
sudah mencukupi Skor 83 dan dapat digunakan dilokasi penelitian

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat
digunakan untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas tes

pemahaman yang baik.

Padangsidimpuan, 06 Februari 2025
Validator,

-

Rafeah Husni, M.Pd

NIDN. 2007079202
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LEMBAR VALIDASI BUTIR SOAL

Satuan Pendidikan
Pelajaran
Kelas/Semester
Pokok Bahasan
Nama Validator

Pekerjaan

A. Petunjuk

: MAN 2 Model Padangsidimpuan
: Biologi

: XI/ Ganjil

: Sistem pencernaan manusia

: Hotmaidah Hasibuan, M.Si.

: Dosen

1. Peneliti mohon kiranya Bapak memberikan penilaian ditinjau dari

beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk revisi tes

penguasaan konsep yang peneliti susun.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, peneliti memberikan

tanda checklist (\) pada kolom nilai yang disesuaikan dengan

penilaian Bapak.

3. Untuk revisi, dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu

direvisi atau dapat menuliskannya pada catatan yang telah

disediakan.

B. Skala penilaian
1 = Tidak Valid 3 = Valid
2 = Kurang Valid 4 = Sangat Valid

C. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek

No Uraian Validasi
Aspek yang diamati 2|3
1. | Kesesuaian dengan tujuan penelitian v
2. | Kejelasan petunjuk pengerjaan soal v
3. | Kejelasan dari maksud soal v




Kemungkinan soal yang dapat terselesaikan

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal
dengan kaidah bahasa Indonesia

Kalimat soal tidak mengandung arti ganda

Rumusan kalimat soal menggunakan bahasa yang
sederhana bagi siswa, mudah dipahami dan
menggunakan bahasa yang dikenal siswa

Jumlah Skor yang Diperoleh

Nilai =

Skor Maksimal

Keterangan :
A = 80-100
B =70-79
C =60-69
D = 50-59
Keterangan:

A = Dapat digunakan tanpa revisi
B = Dapat digunakan dengan revisi kecil
C = Dapat digunakan dengan revisi besar

D = Belum dapat digunakan

x 100




Catatan

Berdasarkan validasi butir soal sudah dapat digunakan untuk pretest dan posttest siswa
dilokasi penelitian tersebut

Padangsidimpuan, 06 Februari 2025

Validator

W

"

Ho idah Hasibuan, S.Pd, M.Si.
NIDN. 2009129202



Lampiran 9
SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama : Hotmaidah Hasibuan, M.Si.
Pekerjaan : Dosen

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap tes penguasaan konsep,
untuk kelengkapan penelitian yang berjudul:
“Pengaruh Penggunaan Media Interaktif Quizizz Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Pembelajaran Biologi Sistem Pencernaan Manusia”

Yang disusun oleh :

Nama : Muhammad Raihan

Nim : 20208000004

Fakultas : Tarbiyah dan IImu Keguruan
Jurusan : Tadris Biologi

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:
Berdasarkan validasi butir soal mendapatkan skor berjumlah 89 dan sudah dapat diterapkan
dan digunakan untuk pretest dan posttest siswa dilokasi penelitian tersebut

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk

menyempurnakan dalam memperoleh kualitas tes pemahaman yang baik.

Padangsidimpuan, 06 Februari 2025
Validator

NIDN. 2009129202



Lampiran 10

SURAT LEMBAR VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN

A. ldentitas
Nama : Lia Junita Harahap, M.Pd.
NIDN : 2009069403

B. Petunjuk

1. Lembar Penilaian ini diisi oleh dosen yang memiliki keahlian pada
media pembelajaran.
2. Sebelum mengisi instrument dibawah ini, isilah identitas terlebih
dahulu pada kolom yang telah disedikan.
3. Berilah tanda centang (V) pada salah satu alternatif jawaban yang
telah disediakan, sebagai berikut.
5 = Sangat Setuju (SS)

4 = Setuju (S)

3 = Kurang Setuju (KS)

2 = Tidak Setuju (TS)

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

4. Apabila Ibu merasa perlu memberikan catatan/komentar/saran untuk
perbaikan produk, mohon dituliskan pada kolom yang telah
disediakan.

Atas bantuan dan kesedian bapak/ibu untuk mengisi lembar
penilaian ini, saya ucapkan terimakasih.
C. Angket Validasi Ahli Media Pembelajaran

No PERNYATAAN SKOR

1 | Tampilan desain media pembelajaran v
Quizizz sesuai dengan
karakteristik siswa




Media pembelajaran Quizizz
mampu menarik minat belajar siswa.

Penggunaan kombinasi warna dalam
desian media pembelajaran
sudah tepat

Ketepatan dalam memilih gambar
sesuai untuk menunjang soal

Pemilihan gamabar mampu menarik
minta belajar siswa.

Pemilihan background menarik
untuk siswa

Waktu pengerjaan soal sesuali
dengan kesulitan soal.

Ritme suara pada media
pembelajaran Quizizz tidak
mengganggu pengguna dalam
mengerjakan soal.

Backsound pada media sudah sesuai
dengan suasana dan tampilan gambar

10

Teks yang digunakan dalam media
pembelajar Quizizz sudah tepat.

11

Ukuran teks yang digunakan sudah
tepat.

12

Media pembelajaran Quizizz dapat
digunakan sebagai bahan ajar
mandiri.

13

Pedoman penggunaan media mudah
dipahami.

14

Media pembelajaran Quizizz dapat
digunakan dalam berbagai
perangkat.

15

Media pembelajaran Quizizz dapat
memudahkan guru dalam
menyampaikan materi




Catatan/saran/komentar
Media pembelajaran ini sudah layak digunakan

Kesimpulan

1. Instrumen ini dinyatakan tanpa revisi.
2. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran
3. Tidak layak digunakan.

(mohon diberi tanda lingkaran pada nomor sesuai dengan kesimpulan lbu)

Padangsidimpuan, 06 Februari 2025
Validator Media,

-\

Lia Junita Harahap, M.Pd.
NIDN. 2009069403



Lampiran 11

Validasi Soal Pretest

Correlations

X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 Total

X01 Pearson 1| 0,426 | 0,107 533" -10,364 | 0,185 | .645" | 0,431 | 0,452 | 0,262 | 0,431 | .739" | 0,342 | 0,185 | 0,364 | 0,342 | 0,075 | 0,213 | 0,302 581"

Correlation 0,107

Sig. (2- 0,113 | 0,705 | 0,041 | 0,705 | 0,183 | 0,510 | 0,009 | 0,109 | 0,091 | 0,346 | 0,109 | 0,002 | 0,211 | 0,510 | 0,183 | 0,211 | 0,789 | 0,446 | 0,275 0,023

tailed)

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
X02 Pearson 0,426 1| 0,400 | 0,200 -| .5633" | 0,000 | 0,378 | 0,289 | 0,354 | 0,472 | 0,289 | 0,289 | 0,094 | 0,289 | 0,213 | 0,378 | 0,354 - | 707" 0,507

Correlation 0,100 0,100

Sig. (2- 0,113 0,140 | 0,475 | 0,723 | 0,041 | 1,000 | 0,165 | 0,297 | 0,196 | 0,075 | 0,297 | 0,297 | 0,738 | 0,297 | 0,446 | 0,165 | 0,196 | 0,723 | 0,003 0,054

tailed)

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
X03 Pearson 0,107 | 0,400 1| 0,500 | 0,500 | 0,213 | 0,000 | 0,378 | 0,289 | 0,000 | .756™ | 0,289 | 0,289 | 0,378 | 0,289 | 0,213 | 0,378 | 0,354 | 0,500 | .707" .603"

Correlation

Sig. (2- 0,705 | 0,140 0,058 | 0,058 | 0,446 | 1,000 | 0,165 | 0,297 | 1,000 | 0,001 | 0,297 | 0,297 | 0,165 | 0,297 | 0,446 | 0,165 | 0,196 | 0,058 | 0,003 0,017

tailed)

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
X04 Pearson .533" | 0,200 | 0,500 1| 0,100 | 0,426 | 0,289 | 0,472 | .577" | 0,000 | .661" | 0,000 | 0,289 | 0,472 | 0,289 | 0,426 | 0,472 | 0,000 | 0,400 | 0,354 .603"

Correlation

Sig. (2- 0,041 | 0,475 | 0,058 0,723 | 0,213 | 0,297 | 0,075 | 0,024 | 1,000 | 0,007 | 1,000 | 0,297 | 0,075 | 0,297 | 0,113 | 0,075 | 1,000 | 0,140 | 0,196 0,017

tailed)

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
X05 Pearson - - | 0,500 | 0,100 10,107 | 0,289 | 0,189 | 0,289 | 0,354 | 0,378 | 0,289 | 0,289 | 0,472 | .577" | 0,426 | 0,189 | .707™ | .700™ | 0,354 .555"

Correlation 0,107 | 0,100

Sig. (2- 0,705 | 0,723 | 0,058 | 0,723 0,705 | 0,297 | 0,500 | 0,297 | 0,196 | 0,165 | 0,297 | 0,297 | 0,075 | 0,024 | 0,113 | 0,500 | 0,003 | 0,004 | 0,196 0,032

tailed)

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
X06 Pearson 0,364 533" | 0,213 | 0,426 | 0,107 1| 0,123 | 0,262 | 0,492 | 0,302 | 0,342 | 0,185 | 0,185 | 0,262 | 0,431 | .659” | .564" | 0,302 | 0,107 | 0,452 576"

Correlation

Sig. (2- 0,183 | 0,041 | 0,446 | 0,113 | 0,705 0,662 | 0,346 | 0,062 | 0,275 | 0,211 | 0,510 | 0,510 | 0,346 | 0,109 | 0,008 | 0,029 | 0,275 | 0,705 | 0,091 0,025

tailed)

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
X07 Pearson 0,185 | 0,000 | 0,000 | 0,289 | 0,289 | 0,123 10,218 | .667" | 0,068 | 0,055 | 0,111 | 0,111 | .764" | 0,444 | 0,431 | 0,218 | 0,068 | 0,289 | 0,272 0,455

Correlation




X08

X09

X10

X11

X12

X13

X14

X15

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
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0,464

0,081

15
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0,016
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0,464

0,081

15
0,491
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0,474
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0,272

0,326
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0,272

0,326
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0,200

0,474
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0,408

0,297
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0,472
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0,289
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0,354
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15
0,378

0,165
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0,289
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15
57T

0,024
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0,472

0,075

15
0,289

0,326

15
0,468

0,079

15
0,408

0,131

15
0,250

0,369

15
535

0,040

15
0,408

0,131

15
0,408

0,131

15
0,468

0,079

15
612"

0,088

15
748"

0,001

15
.706™

0,003

15
517"

0,048

15
.666"

0,007

15
590

0,021

15
.682™

0,005

15
.725™

0,002

15
.710™




X16

X17

X18

X19

X20

Total

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

0,510

15
0,364

0,183

15
0,342

0,211

15
0,075

0,789

15
0,213

0,446

15
0,302

0,275

15
.581"

0,023

15

0,297

15
0,213

0,446

15
0,378

0,165

15
0,354

0,196

15

0,100
0,723

15
707"

0,003

15
0,507

0,054

15

0,297

15
0,213

0,446

15
0,378

0,165

15
0,354

0,196

15
0,500

0,058

15
707"

0,003

15
.603"

0,017

15

0,297

15
0,426

0,113

15
0,472

0,075

15
0,000

1,000

15
0,400

0,140

15
0,354

0,196

15
.603"

0,017

15

0,024

15
0,426

0,113

15
0,189

0,500

15
707"

0,003

15
.700"

0,004

15
0,354

0,196

15
.555"

0,032

15

0,109

15
.659™

0,008

15
.564"

0,029

15
0,302

0,275

15
0,107

0,705

15
0,452

0,091

15
576"

0,025

15

0,097

15
0,431

0,109

15
0,218

0,435

15
0,068

0,810

15
0,289

0,297

15
0,272

0,326

15
0,455

0,088

15

0,063

15
564"

0,029

15
0,464

0,081

15
0,200

0,474

15
0,472

0,075

15
0,468

0,079

15
748"

0,001

15

0,152

15
0,492

0,062

15

.600

0,018

15
0,272

0,326

15
0,289

0,297

15
0,408

0,131

15
.706™

0,003

15

0,131

15
0,302

0,275

15
0,200

0,474

15
.583"

0,022

15
0,354

0,196

15
0,250

0,369

15
517

0,048

15

0,234

15
0,342

0,211

15
.607"

0,016

15
0,468

0,079

15
0,378

0,165

15
535"

0,040

15
.666"

0,007

15

0,152

15
0,492

0,062

15
.600°

0,018

15
0,272

0,326

15
0,289

0,297

15
0,408

0,131

15
.590°

0,021

15

0,152

15
0,492

0,062

15
0,327

0,234

15
0,272

0,326

15
577

0,024

15
0,408

0,131

15
.682"

0,005

15

0,063

15
.564"

0,029

15
0,464

0,081

15
0,200

0,474

15
0,472

0,075

15
0,468

0,079

15
725"

0,002

15

15
739"

0,002

15
0,491

0,063

15
0,408

0,131

15
0,289

0,297

15
612

0,015

15
.710™

0,003

15

0,002

15

15
.564"

0,029

15
0,302

0,275

15
0,426

0,113

15
0,452

0,091

15
756"

0,001

15

0,063

15
.564"

0,029

15

15
0,200

0,474

15
0,189

0,500

15
0,468

0,079

15
.702™

0,004

15

0,131

15
0,302

0,275

15
0,200

0,474

15

15
0,354

0,196

15
0,250

0,369

15
517

0,048

15

0,297

15
0,426

0,113

15
0,189

0,500

15
0,354

0,196

15

15
0,354

0,196

15
.603°

0,017

15

0,015

15
0,452

0,091

15
0,468

0,079

15
0,250

0,369

15
0,354

0,196

15

15
733"

0,002

15

0,003

15
756"

0,001

15
.702™

0,004

15
517"

0,048

15
603"

0,017

15
733"

0,002

15

15

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Lampiran 12

Uji Realibilitas Soal Pretest
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha

N of ltems

.919

20




Lampiran 13

Uji Daya Pembeda Soal Pretest
Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
X1 9.6667 33.810 528 916
X2 10.0667 34.067 443 918
X3 10.0667 33.495 .548 915
X4 9.7333 33.495 548 915
X5 9.7333 33.781 495 917
X6 10.1333 33.838 522 916
X7 10.0000 34.286 .385 919
X8 9.8667 32.410 .706 912
X9 9.8000 32.743 .660 913
X10 9.6000 34.400 465 917
X11 9.9333 32.924 .614 914
X12 9.8000 33.457 531 916
X13 9.8000 32.886 .634 913
X14 9.8667 32.552 .680 912
X15 10.0000 32.714 .665 913
X16 10.1333 32.838 721 912
X17 9.8667 32.695 .655 913
X18 9.6000 34.400 465 917
X19 9.7333 33.495 .548 915
X20 10.2000 33.314 .699 913




Lampiran 14

Validitas Soal Posttest

Correlations

X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 Total
X01 Pearson 1 426 ,107 431 -,023 ,364 237 | .645" 431 ,452 .564" ,342 .564" ,342 ,364 ,364 ,492 ,075 ,213 237 .604"
Correlation
Sig. (2- 113 , 705 ,109 ,936 ,183 ,396 ,009 ,109 ,091 ,029 211 ,029 211 ,183 ,183 ,062 , 789 446 ,396 ,017
tailed)
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
X02 Pearson 426 1 ,400 ,289 ,107 533" .555" 378 ,289 ,354 AT2 ,094 ,189 ,094 ,213 ,213 577 ,354 | -,100 555" 533"
Correlation
Sig. (2- ,113 ,140 ,297 ,705 ,041 ,032 ,165 297 ,196 ,075 ,738 ,500 ,738 ,446 ,446 ,024 ,196 723 ,032 ,041
tailed)
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
X03 Pearson ,107 ,400 1 ,289 426 ,213 555" ,378 ,289 ,000 AT2 ,378 ,189 ,378 ,213 ,213 ,289 ,354 ,500 555" 557"
Correlation
Sig. (2- , 705 ,140 ,297 ,113 ,446 ,032 ,165 ,297 | 1,000 ,075 ,165 ,500 ,165 ,446 ,446 297 ,196 ,058 ,032 ,031
tailed)
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
X04 Pearson 431 ,289 ,289 1 ,123 ,492 ,320 327 444 -,068 ,491 ,055 ,218 327 ,492 492 | 667" -,068 ,289 ,320 .550"
Correlation
Sig. (2- ,109 297 ,297 ,662 ,062 ,245 234 ,097 ,810 ,063 ,847 ,435 234 ,062 ,062 ,007 ,810 ,297 ,245 ,034
tailed)
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
X05 Pearson -,023 ,107 426 ,123 1 ,364 237 ,040 431 452 .564" ,342 -,040 ,342 ,364 ,364 492 | 829" | 533" 237 552"
Correlation
Sig. (2- ,936 ,705 ,113 ,662 ,183 ,396 ,887 ,109 ,091 ,029 211 ,887 211 ,183 ,183 ,062 ,000 ,041 ,396 ,033
tailed)
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
X06 Pearson 364 | 533" ,213 ,492 ,364 1 ,207 ,262 ,492 ,302 | .645" ,262 ,040 ,262 ,318 | .659™ | .739" ,302 ,107 ,207 .609"
Correlation
Sig. (2- ,183 ,041 446 ,062 ,183 ,459 ,346 ,062 275 ,009 ,346 ,887 ,346 ,248 ,008 ,002 ,275 ,705 ,459 ,016
tailed)
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
X07 Pearson 237 | .555" .555" ,320 237 ,207 1 ,367 ,320 ,196 ,419 ,367 419 ,367 ,207 ,207 ,480 ,196 ,277 | 1.000 .598"
Correlation
Sig. (2- ,396 ,032 ,032 ,245 ,396 ,459 ,179 ,245 484 ,120 ,179 ,120 ,179 ,459 ,459 ,070 484 317 0,000 ,019
tailed)
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15




X08

X09

X10

X11

X12

X13

X14

X15

X16

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
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N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
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N

Pearson
Correlation
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X17

X18

X19

X20

Total

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

,183

15
492

,062

15
,075

,789

15
,213

446

15
,237

,396

15

.604

,017

15

446

15
577

,024

15
,354

,196

15
-,100

, 723

15
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,032
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533"

,041

15

446
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,289

,297
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,354

,196
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,058
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,031
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667"
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,289
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,320

,245
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,062
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,000
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15
237

,396
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,033
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739"

,002

15
,302
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15
,107
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15
,207

,459
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,459
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,070
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,196

484
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,029
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474

15
AT2

,075

15
,367

,179

15

7377

,002

15

,062

15

667"

,007

15
272

,326

15
,289

,297

15
,320

,245

15

713"

,003

15

275

15
,408

,131

15

.583"

,022

15
,354

,196

15
,196

,484

15

537"

,039

15

,009

15

.873"

,000

15
,468

,079

15
,378

,165

15
419

,120

15

911"

,000

15

,029

15
491

,063

15
,200

474

15
AT2

,075

15
,367

,179

15

.622

,013

15

211

15
327

234

15
,134

,635

15
,378

,165

15
419

,120

15

567"

,027

15

,029

15
491

,063

15
,200

474

15
AT2

,075

15
,367

,179

15

6917

,004

15

,008

15

739”7

,002

15
,302

,275

15
,426

,113

15
,207

,459

15

7127

,003

15

15

739"

,002

15
,302

,275

15
426

,113

15
,207

,459

15

738"

,002

15

,002

15
,408

131

15
,289

,297

15
,480

,070

15

871"

,000

15

,275

15
,408

,131

15
,354

,196

15
,196

484

15
,508

,053

15

,113

15
,289

297

15
,354

,196

15
277

,317

15

.581"

,023

15

,459

15
,480

,070

15
,196

484

15
277

317

15

.598"

,019

15

,002

15

871"

,000

15
,508

,053

15
.581"

,023

15
.598"

,019

15

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Uji Realibilitas Soal Posttest

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.926

20
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Uji Daya Pembeda Soal Posttest

Item-Total Statistics

X01
X02
X03
X04
X05
X06
Xo07
X08
X09
X10
X11
X12
X13
X14
X15
X16
X17
X18
X19
X20

Scale Mean if
Item Deleted

88.667
92.667
92.667
90.000
88.667
93.333
94.667
90.667
90.000
88.000
91.333
90.667
91.333
90.667
93.333
93.333
92.000
88.000
89.333
94.667

Scale Variance
if Iltem Deleted

33.410
33.638
33.495
33.429
33.695
33.381
34.124
32.210
32.429
34.029
31.124
32.924
33.267
32.495
32.810
32.667
31.457
34.171
33.352
34.124

Corrected Item-
Total Correlation

.553
471
497
487
496
.558
.558
.694
.668
485
.894
.566
.505
.642
672
701
.849
454
524
.558

Cronbach's
Alpha if Item
Deleted
921
923
.923
.923
.922
921
.922
918
919
.923
913
921
.923
919
919
918
915
.923
922
922
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Uji Normalitas Soal

Pretest Posttest Pretest Kontrol Posttest Kontrol
Eksperimen Eksperimen
N 32 32 34 34
Normal Parameters®® Mean 57.8125 77.6563 55.8824 66.1765
Std. Deviation 11.35480 10.39420 9.80651 9.77464
Absolute .192 .166 .108 .119
IMost Extreme Differences Positive .192 1132 .108 .119
Negative -.121 -.166 -.104 -.111
Kolmogorov-Smirnov Z 1.085 .941 .630 .692
Asymp. Sig. (2-tailed) .190 .339 1822 .725

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Test of Homogeneity of Variances

VAR00001

Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

.559

128

.643
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Hasil Analisis Independent T Pretest

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of Variances

t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval

assumed

Sig. (2- Mean Std. Error of the Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
VAR00001 Equal 1,273 ,263 ,740 64 ,462 1,93015 2,60699 -3,27791 7,13821
variances
assumed
Equal 137 61,384 ,464 1,93015 2,61870 -3,30560 7,16589
variances
not
assumed
Hasil Analisis Independent T Posttest
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval
Sig. (2- Mean Std. Error of the Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
VARO00001 Equal ,207 ,651 -7,292 62 ,001 -19,84375 2,72127 | -25,28350 | -14,40400
variances
assumed
Equal -7,292 61,522 ,001 -19,84375 2,72127 | -25,28434 | -14,40316
variances
not
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Perhitungan Tingkat Kesukaran Instrumen Test (Pretest)

No K.Ode Soal Total
Siswa S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20
1 Al 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 16
2 A2 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 9
3 A3 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18
4 Ad 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 6
5 A5 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 16
6 A6 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 7
7 A7 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 6
8 A8 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 7
9 A9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
10 A10 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 4
11 All 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0
12 Al2 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
13 Al13 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 7
14 Al4 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 5
15 Al5 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 14
Jumlah 11 5 5 9 11 4 2 8 9 12 7 8 7 8 4 4 6 12 10 2
Tesrt'igggi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Mean 0,73 0,33 0,33 0,67 0,67 0,37 0,40 0,53 0,60 0,80 0,47 0,60 0,60 0,53 0,40 0,47 0,53 0,80 0,67 0,40
Pembanding | 0,73 0,33 0,33 0,67 0,67 0,37 0,40 0,53 0,60 0,80 0,47 0,60 0,60 0,53 0,40 0,47 0,53 0,80 0,67 0,40
Keterangan | Mudah | Sedang | Sedang | Sedang | Mudah | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Mudah | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Mudah | Sedang | Sedang
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Perhitungan Tingkat Kesukaran Instrumen Test (Posttest)

No K.Ode Soal Total
Siswa S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20
1 Al 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15
2 A2 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 10
3 A3 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18
4 A4 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 5
5 A5 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 16
6 A6 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0
7 A7 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0
8 A8 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0
9 A9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 19
10 | A10 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0
11 All 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0
12 Al2 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 17
13 | A13 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0
14 Al4 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
15 Al15 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 11
Jumlah 11 5 5 9 11 4 2 8 9 12 7 8 7 8 4 4 6 12 10 2
Tef;gggi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Mean 0,73 0,33 0,33 0,6 0,73 0,33 0,33 0,53 0,6 0,8 0,47 0,53 0,47 0,53 0,40 0,33 0,4 0,8 0,67 0,13
Pembanding 0,73 0,33 0,33 0,60 0,73 0,33 0,40 0,53 0,60 0,80 0,47 0,53 0,47 0,53 0,40 0,33 0,40 0,80 0,67 0,33
Keterangan | Mudah | Sedang | Sedang | Sedang | Mudah | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Mudah | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang
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DAFTAR NILAI PRETEST KELAS EKSPERIMENT

Nilai

30
65
40

45

35
55
45

55
65
35
45

45

40

35
30
65
70
75
35
40

65
55
60

Total

13

11

11

13

13
14
15

13
10
15

Soal

0

Kode
Siswa |S1[S2|S3|S4(S5|S6|S7|S8|S9|S10|S11|S12|S13|S14 |S15|S16|S17 | S18 | S19 | S20

Bl

B2

B3

B4

BS

B6

B7

B8

B9

B10
Bl1l
B12
B13
B14
B15
B16
B17
B18
B19
B20
B21
B22
B23

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23




55
65

70
45

35
65
75
80
50
1.670

11

13
14

13
15

16
10
335

13

17

13

15

16

12

15

19

11

20

18

17 | 20

22 | 20 | 21

19| 21

17

B24
B25
B26
B27
B28
B29
B30
B3l
B32

24
25
26
27

28
29
30
31

32

JUMLAH




Lampiran 23

DAFTAR NILAI PRETEST KELAS KONTROL

Nilai

50
40

45

35
50
55
45

50
60
50
60
65
45

55
55
50
45

60
40

40

60
55
55

Total

10

10
10
11

10
12

10
12
13

11
11

10
15
12

12
11
11

Soal

0

Siswa | S1 | S2 | S3|S4|S5|S6|S7|S8|S9|S10|S11|S12|S13|S14|S15|S16|S17 | S18|S19 | S20

Kode

Bl

B2

B3

B4

BS

B6

B7

B8

B9
B10
Bl1l
B12
B13
B14
B15
B16
B17
B18
B19
B20
B21
B22
B23

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23




50
55
30
55
40

45

50
55
40

50
45

1.680

10
11

11

10
10
10
10

346

17

14

13

15

18

20

15

20

18

17

26

16 | 20

15

12

141 19| 21

15| 21

B24
B25
B26
B27
B28
B29
B30
B3l
B32
B33
B34

24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34

JUMLAH
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DAFTAR NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMENT
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100
100

85
100

90
95

95
100

90
85

20
20
17
20
18
19
19
20
18

17
596 | 2.980

29

29

32

29

29

31

27

29

32

29

31

1

1

B23
B24
B25
B26
B27
B28
B29
B30
B3l
B32

23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

JUMLAH | 3032|128 |31|30|29|31)|28)|30
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DAFTAR NILAI POSTTEST KELAS KONTROL

Nilai

80
95

75
95

95

95
80
90
95

85
85
80
95
95
90
95

90
90
95
95
90
90

Total

15
19
15
19
19
19
16
18
19
17
17
16
19
19
18
19
18
18
19
19
18
18

Soal

1

0

Kode
Siswa |S1[S2|S3|S4(S5|S6|S7|S8|S9|S10|S11|S12|S13|S14 |S15|S16|S17 | S18 | S19 | S20

Bl

B2

B3

B4

BS

B6

B7

B8

B9

B10
B11
B12
B13
B14
B15
B16
B17
B18
B19
B20
B21
B22

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
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Deskripsi Hasil Belajar Data Awal (Pretest)

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Statistics
PretestEksperimen PretestKontrol

N Valid 32 34

Missing 2 0
Mean 52.19 49.41
Std. Error of Mean 2.598 1.364
Median 51.002 50.002
Mode 65 50°¢
Std. Deviation 14.698 7.955
Variance 216.028 63.280
Skewness .165 -.324
Std. Error of Skewness 414 .403
Kurtosis -1.210 -.173
Std. Error of Kurtosis .809 .788
Range 50 35
Minimum 30 30
Maximum 80 65
Sum 1670 1680
Percentiles 25 39.38° 43.64°

50 51.00 50.00

75 65.00 55.42

a. Calculated from grouped data.
b. Percentiles are calculated from grouped data.

c. Multiple modes exist. The smallest value is shown
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Deskripsi Hasil Belajar Data Akhir (Posttest)
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Statistics
PostestEksperimen PostestKontrol

N Valid 32 34

Missing 2 0
Mean 93.13 91.03
Std. Error of Mean .998 1.029
Median 93.132 92.312
Mode oQP 95
Std. Deviation 5.644 6.002
Variance 31.855 36.029
Skewness -.045 -1.204
Std. Error of Skewness 414 .403
Kurtosis -1.403 .594
Std. Error of Kurtosis .809 .788
Range 15 25
Minimum 85 75
Maximum 100 100
Sum 2980 3095
Percentiles 25 88.13¢ 87.50°

50 93.13 92.31

75 98.13 95.79

a. Calculated from grouped data.
b. Multiple modes exist. The smallest value is shown

c. Percentiles are calculated from grouped data.
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HASIL PERHITUNGAN UJI N-GAIN SCORE KELAS EKSPERIMEN

No gg\/?/g Pretest | Posttest Post-Pre S(I1<85_I|Dcireea)ll I\élg ?,'en
1 Siswa 1 30 95 65 70 0,93
2 Siswa 2 65 95 30 35 0,86
3 Siswa 3 40 85 45 60 0,75
4 Siswa 4 45 85 40 55 0,73
5 Siswa 5 35 90 55 65 0,85
6 Siswa 6 55 90 35 45 0,78
7 Siswa 7 45 90 45 55 0,82
8 Siswa 8 55 100 45 45 1,00
9 Siswa 9 65 100 35 35 1,00
10 | Siswa 10 35 90 55 65 0,85
11 | Siswall 45 100 55 55 1,00
12 | Siswa 12 45 95 50 55 0,91
13 | Siswa 13 40 90 50 60 0,83
14 | Siswa 14 35 100 65 65 1,00
15 | Siswa 15 30 90 60 70 0,86
16 | Siswa 16 65 95 30 35 0,86
17 | Siswa 17 70 90 20 30 0,67
18 | Siswa 18 75 90 15 25 0,60
19 | Siswa 19 35 100 65 65 1,00

20 | Siswa 20 40 85 45 60 0,75

21 | Siswa 21 65 100 35 35 1,00

22 | Siswa 22 55 85 30 45 0,67

23 | Siswa 23 60 100 40 40 1,00

24 | Siswa 24 55 100 45 45 1,00

25 | Siswa 25 65 85 20 35 0,57

26 | Siswa 26 70 100 30 30 1,00

27 | Siswa 27 45 90 45 55 0,82

28 | Siswa 28 35 95 60 65 0,92

29 | Siswa 29 65 95 30 35 0,86

30 | Siswa 30 75 100 25 25 1,00

31 | Siswa3l 80 90 10 20 0,50

32 | Siswa 32 50 85 35 50 0,70

Mean 52,19 93,13 0,85
Keterangan Berpengaruh
Kriteria Interval
Rendah g<03
Sedang 03<g=<07
Tinggi g>0,7




Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ngain_Score 32 .50 1.00 .8457 14307
Ngain_Persen 32 50.00 100.00 84.5660 14.30702

valid N (listwise) 32
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HASIL PERHITUNGAN UJI N-GAIN SCORE KELAS KONTROL

No g(ig)vc\i/: Pretest | Posttest Post-Pre S(il(gcr)_lgz)ll l\ékcz ?Ien
1 Siswa 1 50 80 30 50.00 0,60
2 Siswa 2 40 95 55 60.00 0,92
3 Siswa 3 45 75 30 55.00 0,55
4 Siswa 4 35 95 60 65.00 0,92
5 Siswa 5 50 95 45 50.00 0,90
6 Siswa 6 55 95 40 45.00 0,89
7 Siswa 7 45 80 35 55.00 0,64
8 Siswa 8 50 90 40 50.00 0,80
9 Siswa 9 60 95 35 40.00 0,88
10 | Siswa 10 50 85 35 50.00 0,70
11 | Siswall 60 85 25 40.00 0,63
12 | Siswa 12 65 80 15 35.00 0,43
13 | Siswa 13 45 95 50 55.00 0,91
14 | Siswa 14 55 95 40 45.00 0,89
15 | Siswa 15 55 90 35 45.00 0,78
16 | Siswa 16 50 95 45 50.00 0,90
17 | Siswa 17 45 90 45 55.00 0,82
18 | Siswa 18 60 90 30 40.00 0,75
19 | Siswa 19 40 95 55 60.00 0,92

20 | Siswa 20 40 95 55 60.00 0,92

21 | Siswa 21 60 90 30 40.00 0,75

22 | Siswa 22 55 90 35 45.00 0,78

23 | Siswa 23 55 95 40 45.00 0,89

24 | Siswa 24 50 95 45 50.00 0,90

25 | Siswa 25 55 90 35 45.00 0,78

26 | Siswa 26 30 95 65 70.00 0,93

27 | Siswa 27 55 95 40 45.00 0,89

28 | Siswa 28 40 95 55 60.00 0,92

29 | Siswa 29 45 100 55 55.00 1,00

30 | Siswa 30 50 95 45 50.00 0,90

31 | Siswa 3l 55 95 40 45.00 0,89

32 | Siswa 32 40 90 50 60.00 0,83

33 | Siswa 33 50 80 30 50.00 0,60

34 | Siswa 34 45 95 50 55.00 0,91

Mean 49,41 91,03 0,82




keterangan \ \ Berpengaruh
Kriteria Interval
Rendah g<03
Sedang 03<g=<07
Tinggi g>07
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ngain_skore 34 43 1.00 .8140 .13331
Ngain_persen 34 42.86 100.00 81.4005 13.33103

Valid N (listwise) 34




Tabel Nilai T

Titik Persentase Distribusi t (df = 41 - 80)

N 0.2 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
068052 | 130254 | 168288 | 201054 | 242080 | 27018 | 33m27
068038 | 130204 | 168195 | 201808 | 241847 | 260807 | 329505
068024 | 130155 | 168107 | 201669 | 241625 | 269510 | 320089
068011 | 130100 | 168023 | 201537 | 241413 | 260228 | 328607
067298 1.30065 1.67943 201410 241292 268959 3.28148
067986 | 130023 | 167868 | 201200 | 241019 | 268701 | 327710
067975 | 129082 | 167793 | 201174 | 240835 | 268456 | 32720
067954 | 120044 | 167722 | 201063 | 240658 | 268220 | 326801
067953 | 129007 | 167655 | 200958 | 240489 | 267995 | 3.26508
067943 | 120871 | 167591 | 200858 | 240327 | 267779 | 326141
067633 | 120837 | 167528 | 200758 | 240172 | 2678572 | 325780
067924 | 129805 | 167469 | 200865 | 240022 | 267373 | 325451
067015 | 129773 | 167412 | 200575 | 239879 | 267182 | 325127
067906 | 120743 | 167386 | 200488 | 230741 | 266908 | 324815
067698 | 120713 | 167303 | 200404 | 230608 | 286822 | 324515
067890 | 120685 | 167252 | 200324 | 239480 | 266851 | 324228
067882 | 120658 | 167203 | 200247 | 239387 | 266487 | 323048
067874 | 120632 | 167185 | 200172 | 239238 | 266320 | 323880
067867 | 120807 | 167100 | 200100 | 23mza| 2es178 | 323421
067860 | 129582 | 167085 | 200030 | 239012 | 266028 | 32371
067853 | 120568 | 167022 | 1990062 | 2238005 | 265886 | 322030
067847 | 120536 | 166080 | 100807 | 238801 | 265748 | 322608
0.67840 129513 1.66940 1.99834 238701 2.65615 3.22471
067834 | 129492 | 168901 | 199773 | 2238604 | 265485 | 322253
067828 | 120471 | 1esses | 1oo7ia | 238s10 | 2650 | 322000
067623 | 120451 | 16s827 | 19%ese | 238419 | 265230 | 321837
067817 | 129432 | 168792 | 199601 | 238330 | 265122 | 321630
067811 | 120413 | 166757 | 190547 | 238245 | 265008 | 321446
067606 | 120304 | 165724 | 190405 | 238161 | 264838 | 321260
067801 | 129376 | 168691 | 199444 | 238081 | 264790 | 321079
067796 | 120359 | 166660 | 199304 | 2238002 | 264686 | 320003
067701 | 120342 | 166620 | 1o0m6 | 237026 | 26ases | 320733
067787 | 129326 | 166600 | 199300 | 237852 | 264487 | 320567
067782 | 120310 | 1ess71 | 199254 | 237780 | 284301 | 320408
067778 | 120204 | 166543 | 190210 | 237710 | 264208 | 320240
067773 | 129279 | 166515 | 1ge167 | 237842 | 264208 | 320006
067769 | 120284 | 168488 | 199125 | 237576 | 264120 | 319948
067765 | 120250 | 166462 | 199085 | 237511 | 264034 | 3.19804
067761 | 129236 | 166437 | 190045 | 237448 | 263950 | 310663
067757 | 120222 | 188412 | 199008 | 237387 | 263869 | 319526
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Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tinp kolom adalah luas dacrah
dalam satu ujung, sedangkon probabilitas yang lebih besar adaloh Tuas dacrah dalam
kedua ujung

Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniagowordpress.com), 2010
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Siswa mengerjakan tes Posttest Siswa kurang memahami soal P
dan dijelaskan kembali

.

osttest




o KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
A‘%,i\, UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
\C% SYEKH ALI HASAN AHMAD ADDARY PADANGSIDIMPUAN

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
I Jalan T. Rizal Nurdin Km 4,5 Sihitang Kota Padang Sidempuan 22733
Telepon (0634) 22080 Faximili (0634) 24022
Website: uinsyahada.ac.id

Nomor:B- 562 /Un.28/E.1/TL.00/02/2025 I8 Februari 2025
Hal :lzin Penelitian
Penyelesaian Skripsi

Yth. Kepala MAN 2 Padangsidimpuan

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa :

Nama : Muhammad Raihan

NIM : 2020800004

Program Studi : Tadris Biologi

Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan

Alamat . JIn. Karya Gg. Sipar Marindal 1 Kec. Partumbal

Kab. Deli Serdang

adalah Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Universitas Islam Negeri
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan yang sedang menyelesaikan
Skripsi dengan Judul "Pengaruh Penggunaan Media Interaktif Quizz Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Biologi Sistem Pencernaan Manusia di
Kelas XI MIPA MAN 2 Padangsidimpuan”.

Sehubungan dengan itu, kami mohon bantuan Bapak/lbu untuk memberikan izin
penelitian sesuai dengan maksud judul diatas.

Demikian disampaikan, atas kerja sama yang baik diucapkan terimakasih.

a.n.Dekan
Wakil:gvban Bidang Akademik dan
<Kelentggaan

’ s

! /r}} ti Syafrida Siregar, S.Psi, MA.}
8804224 200604 2 001



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PADANGSIDIMPUAN

MADRASAH ALIYAH NEGERI 2
Jalan Sutan Soripada Mulia No. 29 Padangsidimpuan
Telepon (0634) 21330; Faksimili (0634) 21330;
Website : www.man2padangsidimpuan.sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : B.404/Ma.02/02.20/PP.00.6/04/2025

Sehubungan dengan Surat dari Dekan Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan Nomor
562/Un.28/E.1/TL.00/02/2025 tanggal 18 Februari 2025 perihal Izin Penelitian Penyelesaian
Skripsi, dengan ini Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Padangsidimpuan Menerangkan
bahwa :

Nama : MUHAMMAD.RAIHAN-
NIM . 2020200004
Prodi : Tadris Biologi

benar telah melakukan Penelitian mulai tanggal 18 Februari 2025 sampai dengan 18 Maret
2025 di Madrasah Aliyah Negeri 2 Padangsidimpuan untuk menyelesaikan skripsinya
dengan judul :

“Pengaruh Penggunaan Media Interaktif Quizz Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran Biologi Sistem Pencernaan Manusia di Kelas XI MIPA
MAN 2 Padangsidimpuan”




